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TRANSLITERAS

Tranditerasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Tranditerasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Pedoman trandliterasi dalam
skripsi ini meliputi :

1. Konsonan

Huruf
Nama Huruf latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
- ba b be
& ta t te
&y sa S es (dengan titik di atas)
jim i je
z J j J
ha h ha (dengan titik di bawah)
C -
. kha kh kadan ha
< dal g de
a
. zd 7 zet (dengan titik di atas)
: ra r er
- za 7 zat
® sin S es
o syin sy esdanye
o sad s es (dengan titik di bawah)
Ua dad d de (dengan titik di bawah)
Ui ta t te (dengan titik di bawah)
1 za , zet (dengan titik di bawah)
L ‘ain . komaterbalik (di atas)
i e .
. g g g
_ fa ¢ ef
< gaf ki
= kaf ) K
, k 2
o lam | el
4
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J mim m em

- nun n en

O waul w we
ha h ha

3

A hamzah s apostrof
ya Y ye

&

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, trandliterasinya sebagai berikut:

S di baca kataba
J=d di baca fa’ala
S di baca zukira

b. Vokal Rangkap
Voka rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, tranditerasi lainnya berupa gabungan huruf,

yaitu:
SREGAT di baca yazhabu
Jas dibaca su’ila
s di bacakaifa
J s di baca haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
trandliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh:

J& dibacagda
Jé dibacagida

viii



Jsss dibacayaqau

. TaMarbuthah

Translitrasinya menggunakan :

Ta marbuthah yang hidup trandliterasinya adalah t.

Ta marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, trandliterasinya h.
Contoh : 4all dibaca talhah

Sedangkan pada kata yang terakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbuthahitu ditransliterasikan dengan h.

Contoh : Jak¥l 44’y dibaca raudah al-atfal

. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda, tanda syaddah dalam trandliterasi ini tanda syaddah

tersebut di lambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah. Contoh:

E) di baca rabbana

J ¥ di bacanazzala

A di bacaal- Birr

=l dibaca a- Haj

axd di baca na’ama
. Kata Sandang

Tranditerasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :

Kata sandang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiahditranditerasikan sesual
dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.



Contoh : aa I dibaca ar-Rahi>mu
b. Katasandang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariahditranditerasikan sesual

dengan bunyinya.

Contoh : &Ll dibaca al-Maliku

Namun demikian, daam penulisan skripsi penulis menggunakan

model kedua, yaitu baik kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ataupun
huruf al-Qamariah tetap menggunakan al-Qamariah.

. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof,
namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak di lambangkan karena
dalam tulisan arab berupa alif. Contoh:

45l di baca ta’khuzuna

s sl di baca an-nau’

s di baca syai’un
ol di bacainna

. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, ism maupun hurf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazimnya dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, maka dalam trandliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan

juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh :

s A3 & Ual 1 dibaca Man istatha ailaihisabila

GBI A el ) s dibaca Wa innalla halahuwakhair al -
ra>zigi>n



9. Huruf Kapital
Penggunaan huruf capita seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya: huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bilamana diri itu di dahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Contoh:

Jsm ¥ daaala di bacawa ma Muhammadun illa rasul
Caall (38 YLo) ) 8l di bacawalagad ra’ahu bi al-Ufuq al-Mubin
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
trasliteras ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian pedoman trandliterasi Arab Latin (Vers Internasional)

ini perlu di sertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Zuhud ialah sifat lebih mengutamakan akherat dan Allah SWT ketimbang
dunia. Melatih diri berzuhud harus segjak dini, sayagnya, di zaman ini, zuhud
dianggap hanya bisa dilakukan oleh orang tertentu sgja, demikian juga pengertian
zuhud yang sering disalahartikan.. Sementara itu, komik sebagai salah satu media
infformasi dianggap hanya cocok untuk membahas hal yang kurang penting.
Penelitian ini berjudul “Efektivitas Metode Baca Komik Sufi terhadap Zuhud
Anak” yang bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan perubahan tingkat
zuhud murid kelas V dan VI MI Darul Ulum Semarang, antara kelompok
eksperikmen dan kelompok kontrol. Dengan membaca komk sufi, anak-anak
mampu belgjar mengenai zuhud lebih dalam dan memiliki dorongan untuk
mengaplikasikan zuhud dalam kehidupan sehari-hari mereka. Diharapkan hasil
penelitian ini memberikan sumbangsih dalam rancah meningkatkan zuhud anak.

Penelitian ini bersifat kuantitatif true eksperimen. desain eksperimennya
yaitu Pretest-posttest Control Group Design. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan ialah Proportionate Stratified Random Sampling. Berdasarkan teknik
tersebut diambil sampel sebanyak 70 murid (35 sebagai kelompok eksperimen,
dan 35 sebaga kelompok kontrol). Pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran skala. Analisis data menggunakan Uji T Independen, dengan bantuan
SPSS (Satistical Program For Social Service) versi 16.00 for windows. Hasil uji
hipotesis diperolen T = 7,452 dengan p = 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut
menunjukkan ada perbedaan perubahan tingkat zuhud anak antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Yaitu anak yang membaca komik sufi
memiliki perubahan tingkat zuhud lebih tinggi dan meningkat dibanding anak
yang tidak membaca komik sufi berdasarkan hasil olahan data pada variabel
zuhud.

Kata kunci : zuhud, komik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. L atar Belakang M asalah

Isam memiliki sistem keagamaan yang lengkap danutuh, ketika masih
terssmpan dalam kitab suci dan hadist Nabi. Tetapi ketika ISam melalui otak
manusia ditransformasikan ke kitab-kitab fiqgih, lantaran roh spriritualitasnya sering
diabaikan, kalimat-kalimatnya berubah bagaikan sebatang pohon yang rapuh,
bunganya cepat kering dan tak sempat menghasilkan buah. Suasana zaman telah
menggoyahkan nilai-nilai formalitas sebagai patokan hidup. Banyak konflik yang
tak tercerna melalui solus sosiologis, politis, dan kultural, sementara agama
menjelma dalam simbol-simbol lahiriah telah terserang oleh wabah matrialisme
dan komersidisme! Demikian cuplikan yang terdapat dalam buku “Akhlak
Tasawuf ” karya Ahmad Bagun Nasution dan Royani Hanum Siregar.

DraTaslimah, menggar di beberapa pesantren dan majelis penggjian,
sebagaimana dikutip oleh Ahmad Bagun dan Royani, beliau mengatakan, “Dalam
masyarakat modern, banyak ditemukan penderitaan batin yang memuncak. Padahal
kemagjuan teknologi diiringi dengan kemguan perawatan jiwa. “Harvey Cox,
sebagaimana dikutip dalam “Akhlaq Tasawuf”, berpendapat dengan berkata bahwa
proses modernisas dan arus globalisasi tidak mematikan agama, sebaliknya justru
mengiring manusia ke jalan buntu, sehingga terpaksa mencari ke sang ilah.
Demikian pula pandangan Abraham Maslow yang dikutip oleh Ahmad Bagun dan
Royani, “menurut psikolog Amerika itu, modernisasi hanya memuaskan kebutuhan
lahiriah. Padahal manusia akan tetap gelisah selama kebutuhan dasarnya yang
batiniah dan ilahiyah tidak terpenuhi”.?

'Ahmad Bagun Nasution dan Royani Hanum Siregar, Akhalak Tasawuf: Pengenalan, Pemahaman, dan
Pengaplikasiannya (Disertai Biografi Tokoh-tokoh Sufi), PT. Rajagrafindo Persada, Depok, 2013, h. 80
“lbid., h. 81



Daam buku “Akhlag Tasawuf’, Kata modern dapat digunakan untuk

memberi predikat kepada orang, waktu, seni, benda, dan pemikitan, kebudayaan,

dan tingkah laku. Zaman modern ditandai dengan dua hal sebagai ciriniya:®

1
2.

penggunaan teknologi dalam berbagai aspek kehdupan manusia, dan
berkembangnya ilmu pengetahuan sebahai wujud dari kemajuan intelektual
manusia.

AtaMuzhar, dikutip oleh Amin Syukur, menyatakan bahwa masyarakat
modern ditandai oleh limahal, yakni:*
Berkembangnya mass culture karena pengaruh kemajuan media massa
sehingga kultur tidak lagi bersifat lokal, melainkan nasional atau bahkan global.
Tumbuhnya sikap-sikap yang lebih mengakui kebebasan bertindak manusia
menuju perubahan masa depan. Dengan demikian alam dapat ditaklukan,
manusia merasa | ebih leluasa kalau bukan merasa lebih berkuasa.
Tumbuhnya berpikir rasional, sebagian besar kehidupan umat manusiaini
semakin diatur oleh aturan-aturan rasional.
Tumbuhnya sikap hidup yang materialistik, artinya, semuahal diukur oleh nilai
kebendaan dan ekonomi.

meningkatnya laju urbanisasi.

Mengutip dari buku “Akhlag Tasawuf”, dalam pentas peradaban modern

yang terus melgu tanpa dapat dihentikan menyebabkan manusia modern

terperangkap “manusia dalam kerangkeng”. Manusia modern sebenarnya adalah

manusia yang sudah kehilangan makna, manusia kosong, the hollow man, yang

resah setigp kali harus mengambil keputusan, iatidak tahu apa yang diinginkan, dan

tidak mampu memilih jalan hidup yang diinginkan. Para sosiolog menyebutnya

segala gejala ketersaingan, aienisasi, yang disebabkan oleh:®

1

Perubahan sosial yang berlangsung cepat,

3 .

Ibid., h. 94
“Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern, Pustaka Pelgjar, Y ogyakarta, 2004, h. 177
*Ahmad Bagun Nasution, dan Royani Hanum Siregar, |oc. Cit.



2. Hubungan hangat antar manusia sudah berubah menjadi hubungan yang
gersang,
Lembaga tradisisonal sudah berubah menjadi Lembaga Rasional

4. Masyarakat yang homogen sudah berubah menjadi heterogen, dan

5. Stabilitas sosial berubah menjadi mobilitas sosial.

Manusia modern idealnya adalah manusia yang berpikir logis dan mampu
menggunakan berbagai teknologi untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia
Dennga kecerdasan dan bantuan teknologi, manusia modern mestinya lebih bijak
dan arif, tetapi dalama kenyataannya banyak manusia yang kuaitas
kemanusiaannya lebih rendah dibandingkan kemajuan berpikir dan teknologi yang
dicapainya. Penggunaan aat transportass dan aat komunikas modern
menyebabkan manusia hidup dalam pengaruh global dan dikendalikan oleh arus
informasi global, padahal kesiapan mental manusia secara individu bahkan senaca
etnis tidaklah sama.®

Abu a-Wafa a-Taftazani dalam “The Role of Sufism”, yang dikutip oleh
Amin  Syukur,mengklasifikasikan sebab-sebab kegelisahan  masayarakat
modern.Pertama, kegelisahan karena takut kehilanan apa yang dimiliki, seperti
uang dan jabatan. Ke dua, kegelisahan karena timbul rasa takut terhadap masa
depan yang tidak disukai (traumaimajinasi masa depan), ke tiga, kegelisahan yang
disebabkan oleh rasa kecewa terhadapa hasil kerja yang tidak mampu memenuhi
hargpan dan kepuasan spiritual. Ke empat, kegelisahan yang disebabkan karena
dirinya banyak melakukan pelanggaran dan dosa.’

Sudah lama psikologi menyadari, bahwa kehidupan sosial kita sebagai
manusia, ditentukan oleh pilihan-pilihan. Erich Fromm, sebagaimana dikutip oleh
Bangun dan Royani, misalnya, menyebut antara pilihan kembali kepada eksistensi
yang alamiah (pra manusiawi) atu mengembangkan diri hingga manusia mencapai
eksistensi dirinya yang lebih manusiawi.?

®Ibid., h. 94-95
"Amin Syukur, op.cit., h. 178
8Ahmad Bagun Nasution dan Royani Hanum Siregar, op.cit., h.86



Manusia modern mengidap gangguan kejiwaan antara lain berupa
kecemasan, kesepian, kebosanan, perilaku menyimpang, dan psikosomatis’. Pada
abad ke-19 ketika dunia Islam diserbu olehide-ide Barat, seperti gerakan rasional
dan gerakan antimistik, tasawuf pernah dituding sebagai biang keladi kemunduran
Islam dan dikutuk oleh beberapa kalangan modernis ketikaitu.*

Para orientalis sangat berperan dalam menanamkan kesan dangkalnya nilai
kerohanian dan metafisik gjaran-gjaran islam kepada kaum terpelgar Muslim yang
menimba ilmu di Barat, yang karena faktor bahasa, yakni mereka tidak mampu
memahami literatur berbahasa arab, menjadi sangat tergantung kepada karya para
orientalis.™

Akan tetapi hal-hal berikut ini: (a) disintegrasi nilai-nilai kebudayaan Barat
serta kekecewaan yang dirasakan akibat modernisasi, (b) ancaman malapetaka
yang dibawa oleh peradaban Barat, dan firasat makin dekatnya ancaman itu, dan
(c) bukti adanya ketidakjujuran intelektual Barat terhadap 1slam menyatukan dua
kelompok itu, dan kini mereka justru tampak haus terhadap tasawuf, atau
sekurang-kurangnya sudah ada sikap baru yang lebih positif terhadap tasawuf.*?

Daam a-Quran Tuhan memberikan isyarat bahwa setiap kali terjalin
komunikas dengn-Nya seseorang akan memperoleh energi spiritual yang
menciptakan getaran-getaran psikologis pada seluruh jiwaraga.*®

Manusia kini secara naluriah merasakan pentingnya meditas dan
kontemplasi, namun hanya sedikit agama yang secara disiplin menjalankan
syari’at-nya yang autentik sebaga satu-satunya jalan yang mendatangkan
kegembiraan dan ketenangan yaitu melalui perenungan yang dalam tentang
keabadian surgawi. Di sini kehadiran tasawuf bener-benar merupakan solusi yang
tepat bagi manusia modern, karena tasawuf issam memiliki semua unsur yang
dibutuhkan oleh manusia, semua yang diperlukan bagi realisas kerohanian yang

luhur, bersistem dan tetap berada dalam koridor syari’ah. Relevans tasawuf

°Ibid., h. 96
©1phid., h. 100
Ypid., h. 100
21pid., h. 100
Blpid., h. 85



dengan problem manusia modern adalah Karena tasawuf secara seimbang
memberikan kesgjukan batin dan disiplin syari’ah sekaligus. la bisa dipahami
sebagal pembentuk tingkah laku melalui pendekatan tasawuf sulukiy, dan bisa
memuaskan dahaga intelektual melalui pendekatan tasawuf falsafiy. la bisa
diamalkan oleh setiap muslim, dari |apisan sosial manapun dan tempat manapun.'*

Bagi Seyyed Hossein Nasr, tasawuf merupakan salah satu atrnatif bagi
kehidupan modern dewasa ini, khususnya masyarakat Barat yang diklasifikasikan
sebagal the post-industral society, yaitu masyarakat yang telah mencapai tingkat
kemakmuran materi yang berlimpah dengan peralatan yang serba canggih dan
otomat is yang akhirnya membawa dampak bagi mereka kehilangan vis ke-ilahi-
an dan kehampaan spiritual, akibat pendewaannya terhadap materi itu.™

Dalam menapaki jenjang tasawuf, seorang yang ingin mendapatkan
ketenangan batin haruslah berjalan melewati tangga tasawuf, dalam hal ini yang
kami maksud ialah magam-magam tasawuf, di mana setiap magam memiliki fungsi
dan pengaruh khusus dalam jiwa seorang salik (penempuh tasawuf). Salah satu
magam tasawuf ialah Zuhud (yakni sikap seseorang yang tidak mengingini dunia
karenalebih mengingini akherat dan Allah SWT).

Zuhud secara umum bisa diartikan sebaga mora (akhlak) Islam, yaitu
sikap yang harus dimiliki oleh seluruh umat Islam dalam menghadapi dunia materi
ini, yaitu sikap tidak tertarik (‘adamul raghbah) dan sikap tidak memiliki
sesuatu.Di sini duniadianggap sebagai pangkal kejelekan, fitnah, dan kejahatan.™®
Inti zuhud dalam mengatasi problematika hidup ini termaktub dalam al-qur’an:
Q.S. d-Hadid (57) ayat 23"
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Artinya, “(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira

h. 717

“Ibid, h. 100-101

Amin Syukur, op.cit., h.118

®1hid., h. vi

17Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir, Al Qur’an dan Tafsirnya, Departemen Agama, 1990,



terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai setiap
orang yang sombong lagi membanggakan diri ”.(Q.S. al-Hadid ayat: 57)

Perintah zuhud secara jelas terdapat dalam suatu hadist Rasulullah saw:
H.R. Ibnu Majah:*®
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Artinya, “Dari Abu Abbas, yaitu Sahal bin Sa ‘ad as-3a ‘idi Shallallahu ,, alaihi
wa sallam , katanya: “Ada seorang lelaki datang kepada Nabi Shallallahu ,,alaihi
wa sallam , lalu berkata: “Ya Rasulullah, tunjukkanlah padaku sesuatu amalan
yang apabila amalan itu saya lakukan, maka saya akan dicintai oleh Allah dan
juga dicintai oleh seluruh manusia.” Beliau Shallallahu ,, alaihi wa sallam
bersabda: “Berzuhudlah di dunia, tentu engkau dicintai oleh Allah dan
berzuhudlah dari apa yang dimiliki oleh para manusia, tentu engkau akan dicintai
oleh para manusia.” Hadis hasan yang diriwayatkan oleh Ibnu Maah dan lain-
lainnya dengan isnad-isnad yang baik.

Quraysh shihab bertutur dalam memberi pengantar buku milik Amin
Syukur, “Penafsiran yang telah diberikan oleh kaum sufi terhadap makna zuhud
dalam Islam, dirasa kurang menguntungkan.Karena hampir semuaanya berkaitan
dengan pandangan pesimistis terhadap kehidupan dunia. Menurut Dr. Murtadha
Muttahari dalam The Religion and World (1982), sedikitnya ada dua ha yang
menjadi penyebab munculnya penafsiran yang keliru tersebut. Pertama, pengaruh
paham-paham yang didasarkan pada pandangan pesimistiskehidupan dunia.
Kedua, disebabkan oleh latar belakang segjaranh yang tidak menggembirakan dan
faktor-faktor social lainnya yang menimpa umat islam selama lebih dari empat

abad terakhir ini.®Zuhud, dikatakan oleh Amin Syukur, idlah sebaga sifat

18AI-’Asanani, Bululgh al-Maram, Dar al-Fikr,Beirut, t.th., h. 303, (lihat juga, Muhammad bin Yazid al-
Qozwini, Sunan ibnu Majah: Dar al-Fikr,Beirut, h. 1373-1374)
BAmin Syukur, op.cit., h.x



sederhana dalam kehidupan berdasarkan motif agama, akan bisa menanggulangi
sifat tamak dan sifat rakus.”*

Sifat zuhud, sebaga solus yang digjukan untuk membantu mengisi
kekosongan hati orang-orang di abad modern ini tampaknya terlalu mendadak jika
hanya dipelgjari oleh para dewasa sgja, akibatnya, sifat zuhud yang dipelgjari tidak
dapat mengakar di dalam hati dan menjadi akhlagq bagi para penggunanya. Hal
inilah yang menuntut adanya penanaman sikap zuhud pada diri anak sgak dini,
baik di sekolah, lingkungan bermain, maupun keluarga, dengan menggunakan
media apapun.

Selain menyampaikan informasi, media memiliki peran penting dalam
membentuk suatu karakter®."Mediaitu penting dalam membangun sebuah bangsa.
Apakah menuju arah yang lebih baik atau justru semakin buruk, tergantung siapa
yang mengendarainya,” ujar Lutfi di Auditorium Prof. Dr. Harun Nasution, UIN,
Ciputat, Tangerang, Selasa (27/12/2011).%

Dituturkan Wiranto, ada tiga variabel dalam pembentukan karakter bangsa
di era globalisasi. Pertama, karakter bangsa Indonesia sangat abstrak dan
rumit.Variabel kedua adalah keberadaan Indonesia di tengah globalisasi.Variabel
ketiga yaitu pemimpin pemrakarsa perubahan.”

Ahmad Y ani mengatakan, pembangunan karakter bangsa harus dimulai dari
usia dini. Kurikulum saat ini, dijelaskan Ahmad Y ani, membebankan anak didik
karena terlalu banyaknya mata pelgaran, namun tidak ada yang menyentuh

pembentukan karakter bangsa secara langsung.Ahmad Yani juga menilai

“Ibid., h. 182
ZMargaret, Puspitarini (2011) Media Berperan Ukir Karakter Bangsa. Diunduh pada tanggal 09

Februari 2014 dari http://kampus.okezone.com/read/2011/12/27/373/547802/media-berperan-ukir-karakter-

bangsa

| bid.
Rachmad, Faisal Harahap (2013) Mahasiswa Berperan Dobrak Pendidikan Karakter. Diunduh pada

tanggal 09 Febrari 2014 dari http://kampus.okezone.com/read/2013/06/26/373/828051/mahasi swa-berperan-
dobrak-pendidikan-karakter



http://kampus.okezone.com/read/2011/12/27/373/547802/media-berperan-ukir-karakter-bangsa
http://kampus.okezone.com/read/2011/12/27/373/547802/media-berperan-ukir-karakter-bangsa
http://kampus.okezone.com/read/2013/06/26/373/828051/mahasiswa-berperan-dobrak-pendidikan-karakter
http://kampus.okezone.com/read/2013/06/26/373/828051/mahasiswa-berperan-dobrak-pendidikan-karakter

perkembangan moral anak didik mengalami penurunan sehingga sering terjadi
tawuran, kekerasan, sampai terlibat penyalahgunaan narkoba dan minuman keras.*

Dari sinilah ditarik kesimpulan betapa pentingnya penanaman sifat zuhud
pada diri anak segjak dini di era modern ini.Zuhud yang oleh sebagian orang
dianggap sikap kuno dalam menghadapi dunia ini tidak mendapatkan tempat dan
dipandang sebelah mata oleh masyarakat modern ini, apalagi banyak sekali orang
yang mengatakan bahwa gjaran tasawuf, terlebih zuhud, hanya untuk orang-orang
tertentu sga, hingga penanamannya pada anak sepagal proses penting
pembentukan karakter diri dan sikapnya di usia dewasa kelak begitu disingkirkan.

Yang lebih ironis lagi, di Indonesia ini metode yang digunakan dalam
menanamkan akhlagq yang berkualitas pada anak masih sangat minim, penggunaan
media sebagai informasi lebih banyak dipakai sebagai media promosi barang
maupun promosi diri sendiri.

Mengenai komik, banyak sekali pendapat yang mengatakan bahwa komik
disebut sebagai bacaan yang bersifat gurauan dan berfungsi untuk hiburan semata,
hal ini disetujui oleh Gus Mus yang mengiyakan pendapat tersebut®®. Kaaupun
belakangan inidi Indonesia sudah banyak diterbitkan beberapa komik yang
membahas mengenai magam tasawuf di mana zuhud merupakan salah satu magam
tasawuf yang juga sering dibahas, Salah satunya ialah buku karya ibod yang
berjudul “Kitab Komik Sufi” yang bisa dicerna oleh segala usia, termasuk anak-
anak. Sayangnya komik yang membahas zuhud secara khusus dan ditujukan
langsung untuk anak-anak belum pernah ada.

Oleh karena inilah ditawarkan solusi untuk menuntaskan berbagai masalah
di atas dengan menulis tulisan ini yang mungkin akan dapat memberikan manfaat
yang memadai. Tulisan ini ditulis dengan judul, “Pengaruh Membaca Komik Sufi
Terhadap Zuhud Anak

# Deddy, Pranata (2012) Pendidikan Karakter Bangsa Indonesia Masih Tertinggal . Diunduh pada
tanggal 09 Februari 2014 dari http://news.okezone.com/read/2012/05/05/340/624413/pendidikan-karakter-
bangsa-indonesia-masi h-tertinggal

% Jitet dan Hermawan, Karung Mutiara al-Ghazali, PT. Gramedia, Jakarta, 2013.
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Pokok Masalah
Adakah perbedaan perubahan tingkat zuhud anak antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol ?
Tujuan dan Manfaat Penélitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode baca komik
sufiterhadap zuhud anak.
2. Manfaat
Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat dalam kajian-kgian
berikut:
a. Secarateoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah dalam
pengembangan ilmu pengetahuan terkait penanaman zuhud pada diri anak
sgjak dini.
b. Secarapraktis
Jika hipotesis diterima, yaitu adanya pengaruh metode baca komik
sufi dalam penanaman zuhud pada anak, maka metode inidapat dijadikan
rujukan dalam mempengaruhizuhud pada diri anak sejak dini, karena masa
anak-anak ialah masa yang tepat dalam pembentukan sikap anak pada

dunia.

Kajian Pustaka

Kgian pustaka ialah berbaga kgian penelitian mengenai tema yang sama
dengan yang digunakan dalam penelitian ini guna menghindari adanya plagiasi.
Berikut ini ialah beberapa contoh karya skripsi yang memiliki tema hampir sama
dengan penelitian ini, di antaranya:

Pertama, Pengembangan Komik sebagai Media Pembelajaran Akuntansi
pada Kompetens Dasar Persamaan Dasar Akuntansi untuk siswa SMA Kelas
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Xl,oleh Indriana Mei Listiyani, Jurusan Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi,
Universitas Negeri Y ogyakarta Tahun 2012.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (Research
and Development) dalam pembelgjaran Akuntans di Sekolah Menengah
Atas.Model pengembangan yang diterapkan terdiri atas; 1) tahap analisis
kebutuhan, 2) tahap desain produk, 3) tahap produksi, 4) tahap validasi dan
evaluasi, 5) tahap revisi, 6) tahap uji coba produk, serta 7) tahap analisis dan revis
akhir.Tahap validas dilakukan dengan validasi produk yang dilakukan oleh ahli
materi akuntansi, ahli media pembelgaran dan praktis pembelgaran akuntansi
SMA vyaitu guru akuntanss SMAN | Candimulyo.Produk yang dikembangkan
diujicobakan pada 24 siswa kelas XI SMAN 1 Candimulyo.Pengumpulan data
dilakukan dengan angket dan tes.Angket kelayakan untuk ahli dan praktisi, angket
pendapat dan soal tes ditujukan kepada siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelgjaran berbentuk
Komik Akuntansi ini sangat layak untuk digunakan, terbukti dengan skor
penilaian oleh ahli materi dengan jumlah 131,11 atau sebesar 87,54% (sangat
baik), skor penilaian ahli mediajumlah 105,50 atau sebesar 92% (sangat baik) dan
skor penilaian oleh praktisi pembelgjaran dengan jumlah 169 atau sebesar 99,39%
(sangat baik). Pada ujicoba lapangan pembelajaran dengan menggunakan komik
akuntansi, berhasil meningkatkan rata-rata nilai test siswadari 51,88 manjadi 92,5.
Dengan demikian, media pembelgaran berbentuk komik ini sangat layak
digunakan untuk pembelgjaran akuntansi di SMA Kelas XI.

Ke dua, Efektifitas penggunaan media komik terhadap peningkatan
hasi|belajar pada mata pelajaran ekonomi (studi eksperimen pada siswaSMP
kelas VIII di SMP Negeri 1 Babadan Ponorogo / Rahmah RisgiWidhiyastuti, Oleh
Widhiyastuti, Rahmah Risqi, Universitas Negeri Malang, 2012

Daam pendlitian ini menggunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian Quasi Experimental Design dengan menggunakan Nonequivalent
Control Group Design yang mana penelitian ini menggunakan kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random atau
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menggunakan purposive sampling” Pengambilan populasi dan sampel pada dua
kelas yaitu pada kelas VIII, hasilnya dari nilai pre-test dan posttest yang
digunakan untuk menghitungnya nilai gain skor" Dimana nilai tersebut diambil
dari selisih nilai pre-test post-test"”.

Kesimpulan penggunaan media komik memicu stimulus siswa dalam
belgjar secara menyenangkan dan tidak menonton”.

Ke tiga, Pengarun Penggunaan Media Pembelajaran Komik Sains
Terhadap Hasil Belajar IPA Sswa Kelas V Semester |l Tahun Pelajaran
2011/2012 SDN Watuagung 01 Tuntang, oleh Sugito, tahun 2012, Program Studi
S1 PGSD, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Kristen Satya
Wacana Salatiga.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen.Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas V' SDN Watuagung 01 Tuntang dengan jumlah 38
siswa. Andisis hasil belajar menggunakan analisis Paired Samples T-test dengan
bantuan SPSS 16.0 for Windows, untuk mengetahui efektivitas penggunaan media
pembelgjaran komik untuk meningkatkan hasil belgjar siswa kelas eksperirmen.

Berdasarkan hasil penelitian dengan analisis data yang dilakukan dengan
teknik uji t-tes diketahui bahwa nilai t adalah 8.633 dengan probabilitas signifikan
sebesar 0,000.Berdasarkan hasil uji-t dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,005,
maka terdapat perbedaan yang sSignifikan pada pembelgaran dengan
menggunakan media pembelgaran komik sains.maka hipotesis yang digjukan
diterima berarti ada perbedaan yang sangat signifikan antara nilai sebelum diberi
perlakuan dengan sesudah diberikan perlakuan. Yang artinya terdapat efektivitas
yang sangat singnifikan pada penggunaan media pembelgaran komik sains
terhadap hasil belgjar Ilmu Pengetahuan Alam siswakelas V SDN Watuagung 01
Kecamatan Tuntang, Semester |1 Tahun Ajaran 2011/2012.

Ke empat, Kontribus zuhud dan emotional intelligence terhadap
organizationalcitizenship behavior (OCB) bagi karyawan RSU Bhakti Asih,
KarangTengah Tangerang-Banten, oleh Erni Endah Wahyuni. Penelitian ini
menganalisis kontribus  Zuhud dan Emotional Intelligence terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCR).Kuisioner yang digunakan dalam
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penelitian ini disusun oleh peneliti berdasarkan kajian teoritis.Kuisioner tersebut
telah diuji validitas dan reliabilitasnya.Populasi dalam penelitian ini adaiah RSU
Bhakti Asili yang berjumlah 125 orang.Adapun Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini diambil secara Simple Random Sampling, yaitu pengambilan sampel
yang dilakukan secara acak, sedangkan jumlah sampel penelitian sebanyak 73
orang.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, menerima hipotesis yang
digjukan yaitu Zuhud dan Emotional Intelligence berkontribus terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB).Hal ini ditunjukkan melalui hasil
analisis regresi berganda dengan nilai F sebesar 66,436 dan signifikasi 0,000. Nilai
signifikas tersebut berada di bawah signifikas yang ditetapkan yaitu 0,05 dan
positif. Dapat disimpulkan bahwa Zuhud dan Emotional Intelligence miliki
hubungan yang positif terhadap OCR. Hal ini dapat dimaknakan, bila Zuhud dan
Emotional Intelligence karyawan RSU Bhakti Asih mengalami kenaikan maka
independen (Zuhud dan Emotional Intelligence) terhadap peruhahan variabel
dependen (OCR) adalah sebesar 65,5% sedangkan sisanya sebesar 34,5%
dipengaruhi oleh variabel yang lain selain variabel Zuhud dan Emotional
Intelligence.

Ke lima, Zuhud menurut Al Ghazali dan Aplikasinya Dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam, oleh Sa’idah, tahun 2006, Fakultas Tarbiyah,
Institut Agama Islam Negeri Semarang. Penelitian ini menggunakan Metode Riset
Kepustakaan (Library Research) dengan teknik analisis Deskriptif Kualitatif.Data
penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis dengan menggunakan pendekatan
deduktif dan pendekatanindukif.

Daam penelitian ini penulis dapat mengambil kessmpulan bahwa zuhud
menurutAl Ghazali Aplikasi dengan nilai-nilai pendidikan 1slam mempunya arti
orangyang ingin mencapai hakekat nilai keabadian, dergjat yang tinggi, ia harus
mela uiproses dimana dalam dunia Islam dikenal dengan zuhud yang merupakan
salahsatu jalan akhlaqul karimah. Orang yang sudah sampai ke magam zuhud, ia
akantercermin dalam dirinya suatu nilai-nilai pendidikan Islam, hatinya penuh
dengankesabaran. Dimana kesabaran akan membawa orang merasa cukup
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(gangah).Disinilah nilai-nilai pendidikan Islam akan terpatri dalam hati. Sehingga
polahidup yang terpancar atau tercermin akan selalu bersikap dermawan.
Sampaiakhirnya akan terbentuk atau tercipta kepribadian muslim yang
berakhlakulkarimah.

Dari referensi-referensi di atas dapat diketahui bahwa telah ada penelitian-
penelitian mengenai komik sebaga media belgar akhlak maupun mengenai
zuhud. Akan tetapi belum ada penelitian mengenal efektivitas komik dalam

mempengaruhi tingkat zuhud anak.

Sistematika Penulisan Skrips
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian
muka, bagian isi dan bagian akhir.
1. Bagian muka

Pada bagian ini memuat halaman judul, abstrak penelitian, persetujuan
pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar, daftar lampiran.

2. Bagianisi

Pada bagian ini terdiri dari beberapa bab, yang masing-masing bab terdiri dari
beberapa sub bab dengan susunan sebagai berikut

Bab | beris pendahuluan. Dalam bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat pendlitian, tinjauan pustaka, metode
penulisan dan sistematika penulisan.

Bab Il landasan teori. Dalam bab ini diuraikan mengenai kerangka teoritik
penelitian yang beris landasan dari permasalahan yang dikagji. Yaitu penjelasan
mengenal zuhud anakdan komik sufi bagi anak.

Bab 111, yaitu beris metodologi penelitian yang digunakan untuk memperoleh
data dalam menunjang hasil penelitian yang meliputi: penguraian jenis penelitian,
waktu dan tempat penelitian, populas penelitaian, sampel pendlitian, variable
penelitian, definisi operasional variabel, hubungan antar variabel, metodologi

pengambilan data dan teknik analisis.serta penulis memaparkan hasil uji validitas dan
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uji realibilitas dari penelitian pada siswa siswi MI Nurul Islam tentang penanaman
zuhud lewat komik sufi pada mereka.

Bab IV, yaitu berupa data hasil penelitian penulis. Berupa gambaran umum
Pondok Pesantren Darussalam dan analisis data penelitian. Dalam bab ini penulis juga
memaparkan mengena deskriptif data penelitian,ujip ersyaratan analisis, pengujian
hipotesis penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.

Bab V, merupakan kesimpulan, saran dan penutup. Dalam bab ini merupakan
kesimpulan dari semua pembahasan dan sekaligus jawaban dari permasalahan yang

dikaji oleh penulis.



BAB ||
MEMBACA KOMIK SUFI DAN ZUHUD ANAK
A. Memahami Zuhud
1. Pengertian zuhud

Zuhud, sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad Musyafig merupakan
magam terpenting dalam tasawuf. Bahkan ia pernah menjadi fase tersendiri
sebelum tasawuf muncul. Artinya, ia pernah menjadi istilah yang kurang lebih
sama maknanya dengan tasawuf. Kunci dari pandangan ini ialah pandangan
tertentu terhadap dunia, yakni memandang rendah terhadapnya. Dalam
pemikiran tasawuf as-Syafi’l, konsep ini tercermin dari dua bait syairnya
sebagai berikut:!

Dunia tak lain adalah bangkai busuk

Dikerumuni anjing yang siap melahapnya
Jika kau jauhi, kau telah serahkan kepada pemiliknya

Dan jika kau ambil, anjing-anjingnya akan menerkammu

Zuhud secara bahasa adalah zahada fihi wa zahada ‘anhu, zuhdan wa
zahadatan, vyaitu berpaing darinya dan meninggalkannya karena
menganggapnya hina atau menjauhinya karena dosa.?

Berikut akan dikemukakan hakikat zuhud menurut Imam al-Ghazali
sebagimana yang tersurat dalam karangan monumental beliau yang berjudul
IThya’ Ulimal-Din:®
a. Zuhud ialah lenyapnya rasa cinta terhadap sesuatu menuju mencintai

sesuatu yang lebih baik. Seseorang yang berpaling dari sesuatu, entah
dengan barang yang ditukar, dengan barang dagangan, ataupun yang
lainnya, sesungguhnya ia berpaling darinya karena tidak mencintainya.
Sedangkan ia condong ke arah yang lain, itu disebabkan adanya rasa cinta
terhadap ha itu. Jadi perasaannya jika disandarkan pada hal yang ia
paingi ialah perasaan tidak cinta, sedangkan terhadap hal yang ia tuju
ialah perasaan cinta

!Ahmad Musyafiq, Reformasi Tasawuf al-Syafi I, Penerbit Atmaja, Jakarta, 2003, h. 142

%Sa’id bin Musfir al-Qahthani, Buku Putih Syaikh Abdul Qadir al-Jailani, terj. Munirul Abidin, PT
Darul Falah, Jakarta, 2005

3Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Jilid IV, Penerbit Toha Putra, Semarang, t.th., h. 211-214

15
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b. Yang dinamakan zuhud ialah tidak mencintai/tidak berminat terhadap
sesuatu, sedangkan hal yang ia cintai ialah lebih baik dibanding yang tidak
jlacintai.

c. Daam zuhud. syarat sesuatu yang ia palingi haruslah sesuatu yang ia cintai
dari segi lain. Jadi, orang yang acuh terhadap ha yang tidak ia suka,
tidaklah dinamakan zuhud. Contoh, seseorang tidak menyukai batu, debu,
dan lain-lain. Yang dinamakan zuhud ialah bila seseorang meninggalkan
harta, karena batu dan debu bukanlah barang yang disukai umumnya
orang, sedangkan syarat orang zuhud ialah meninggalkan ha yang disukai
umumnya orang.

d. Syarat sesuatu yang ia cintai dalam berzuhud ialah sesuatu itu harus lebih
baik dari yang ia tinggalkan hingga rasa cintanya mengalahkan rasa cinta
kepada hal yang ia tinggalkan. Contoh: seseorang tidak akan menjual
barang, kecuali kalau sesuatu yang dimiliki pembeli itu lebih ia sukai
daripada sesuatu yang ia jual. Jadi, keadaan penjual terhadap barang yang
akan ia jua ialah zuhud terhadap barang itu (meninggalkan/tidak
menyukai), sedangkan terhadap barang gantinya ia mencintai/menyukai.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Y usuf (12) ayat 20*:

I o 41 9IS 83 gs @B1)3 i ooty 89 1

Artinya, “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu
beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada
Yusuf “. (Q.S Yusuf/12: 5).

Siapa yang menjua dunia dengan akhirat, maka ia telah zuhud (tidak
tertarik) terhadap dunia. Sedangkan yang menjua akhirat dengan dunia, maka ia
berarti juga zuhud, tapi zuhud terhadap akherat. Akan tetapi, dalam tasawuf, yang
dinamakan zuhud ialah zuhud terhadap dunia, berarti, tidak tertarik terhadap
dunia.

e. Zuhud ialah sikap tidak menyukai dunia dan condong terhadap akherat,
atau sikap tidak minat terhadap selain Allah, dan lebih condong kepada

Allah SWT, dan inilah zuhud yang paling berkualitas.

4 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Penafsir Alquran, Alquran dan Terjemahnya, Departemen
Agama, 1990, h. 13
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f. Syarat lain bagi sesuatu yang ditinggalkan ialah, ia sebenarnya memiliki
kemampuan untuk mendapatkannya, jadi, meninggalkan sesuatu yang
memang ia tidak dapat memilikinya, itu bohong. Oleh karena itu, saat
seseorang berkata kepada ibnu al-Mubarak, “Hai orang yang zuhud”, ibnu
al-Mubarak berkata, “orang yang zuhud itu ya Umar bin Abdul Aziz,
karena dunia bertekuk lutut di hadapannya, sedang ia meninggalkan dunia
itu, sementara aku, apa yang aku zuhudi?”.

Zuhud, menurut Amin Syukur, dapat diartikan sebagai sikap mental
untuk menjauhkan diri dari kehidupan di dunia demi akhirat, dengan kata lain
meyeimbangkan antara aspek-aspek lahiriah dan batiniah, jasmaniah dan
ruhaniah.’Magamzuhudmenurut Ghazali terdiri dari tiga unsur: Kognitif/
pengetahuan (ilmu), afeksi/keadaan hati (hal), dan konasi/predisposis
tindakan (amal).®

“Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh
individu, komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek
emosional, sedangkan komponen perilaku atau konatif ~merupakan
kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki
seseorang”,” demikian menurut Alex Shobur.

Krech, Crutchfield, dan Ballachey, yang dikutip oleh Alex,
merumuskan ketiga komponen tersebut sebagai komponen kognitif
(cognitive), komponen peresaan (feeling), dan kecenderungan tindakan (action
tendency).®

Komponen kognisi adalah kepercayaan (beliefs) seseorang terhadap
objek.Beliefs mencakup ciri-ciri menyenangkan atau tidak menyenangkan,
menguntungkan atau tidak menguntungkan, berkualitas baik atau buruk, dan
beliefs tentang cara merespon yang sesuai dan tidak sesuai objek.Komponen
perasaan menunjuk pada emosiondlitas terhadap objek.Objek dirasakan
sebagal suatu yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, disukai atau
tidak disukai.Komponen perasaan mempunya manifestasi fisiologis yang

dapat diukur secara eksperimen.Komponen kecenderungan tindakan adalah

*Amin Syukur, Sufi Healing (Terapi dalam Literatur Tasawuf), him. 13
®Al-Ghozali, op.cit.h. 211

"Alex Sobur, Psikologi Umum, Pustaka Setia, Bandung, 2003, h. 359.
®Ibid., h. 360
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kecenderungan-kecenderungan tindak seseorang, baik positif maupun negatif,
terhadap objek.’

Daam /hya’ Uldm al-D i, pengetahuan yang membuahkan rasa tidak
suka ini (terhadap dunia) ialah pengetahuan bahwa sesuatu yang ditinggalkan
itu memang bersifat hina. Sebagaimana pengetahuan bahwa apa yang ada di
sisi Allah, akhirat dan yang lainnya, itu lebih kekal dibanding dirinya sendiri,
harta, dan segala yang iamiliki di dunia™. Demikian firman Allah SWT dalam
surat at- Taubat (9) ayat 111:*

@
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Artinya, “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mu'min diri
dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka
berperang pada jalan Allah. lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah
menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Qur'an.
Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka
bergembiralah dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah
kemenangan yang besar”. (Q.S. al-Taubat/9: 111).

Perbuatan yang tumbuh dari sikap zuhud ialah meninggalkan hal yang
ia tidak suka, kemudian mengambil sesuatu yang ia suka. Jadi orang yang
berzuhud ia meninggalkan dunia, dan segala yang berhubungan dengannya
dan melakukan ketaata, atau hal-hal yang disukai Allah SWT. Tanda cinta
ialah ia memegangi apa yang ia cintai, sedangkan tanda zuhud iaah ia
melepaskan hal yang ia zuhudi. Jadi jika kalian hanya meninggalkan sebagian
dari dunia, maka terhadap bagian itu sgja kalian zuhud, sedangan bagian yang
lain tidak, dan itu bukanlah zuhud mutlak*2.

°Ibid., h. 361
1Al-Ghozali, op.cit., h. 212

11Departemen Agama, op.cit., h. 33
2Al-Ghozali, op.cit., h. 212-213
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Menurut al-Ghazali, jika kau tak memiliki dunia, dan dunia tidak
merayumu, maka itu bukanlah zuhud.Jika setan merayumu dengan dunia
kemudian kamu mampu menyangkalnya, meskipun dunia tak mendatangimu,
maka kamu telah zuhud terhadap dunia.Jika anda meninggalkan dunia namun
karena memang menganggap remeh dunia, pribadi anda yang tidak menyukai
dunia, itu bukan dinamakan zuhud, tapi itu masuk ke dalam amal yang
baik.Karena zuhud itu meninggalkan dunia karena akherat atau karena Allah
swit™?,

Apabila disimpulkan, sikap seseorang terhadap dunia dapat dibagi
menjadi tiga:

a. Sikap pro dunia (yakni mencintai dunia), menurut a-Ghazali hal ini
dinamakan zuhud terhadap akherat dan hal ini bertentangan dengan zuhud
dalam tasawuf (bukanlah zuhud yang dimaksud dalam tasawuf)

b. Sikap kontra dunia (yakni membenci dunia), menurut al-Ghazali, hal ini
bisa dikatakan zuhud bisa tidak, tergantung alasannya. Ada orang yang
membenci dunia karena memang secara pribadi ia bukan seorang yang
hedonis, dan ini bukan zuhud, melainkan hanya pribadi yang baik. Alasan
lain ialah membenci dunia karena menganggap dunia hina dibandingkan
akherat.

c. Sikap netral terhadap dunia (tidak menganggap dunia apa-apa), inilah yang
dianggap a-Ghazali zuhud mutlak. la menganggap dunia dan batu sama
sgja, bukan hal yang perlu dipikirkan. Yang wajib dipikir hanyalah Allah
SWT. Adatidak adanya harta sama sgja.

2. Objek Zuhud
a. Pengertian dunia
Objek zuhud menurut Imam Al-Ghazali ialah dunia'*Sedangkan, dunia
menurut beliau ialah segala sesuatu yang ada sebelum kematian.Lawan dunia
ialah akherat, yaitu segala sesuatu yang ada setelah kematian.Dunia ialah
segala yang wujud, yang secara kodrat disenangi manusia, dan manusia pada

umumnya sibuk mencarinya. Bumi seisinyaialah dunia™.

Bibid., h. 213
“Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Jilid |11, Penerbit Toha Putra, Semarang, t.th., h. 213
Bibid., h. 214
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Q.S. a-Kahfi (18) ayat 7:*°

St il W G iy 2l e v de g

Artinya, “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai
perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka
yang terbaik perbuatannya”. (Q.S. al-Kahfi/18: 7).

ah SWT melaui Rasulnya banyak menjelaskan tentang dunia:
Dunia hanyalah kesenangan sementara
Q.S. d-Ra’du (13) ayat 26:*
& W B By G G | 5y iy sad ol G kel Al
$ Y5
Artinya, “Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang
Dia kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal

kehidupan dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah
kesenangan (yang sedikit). ” (Q.S al-Ra 'du/13: 26).

2. Duniaiaah ujian dari Allah SWT

H.R. Muglim™
S & Ul 8y Bk Ll O) JB gy ke B o ) J gy O e
s 09y Lot 1531 5 LSl 1 4856 O gloas ST fasd g @ Silsens

Artinya, “Dari Abu Said Radhiyallahu ,,anhu pula bahwasanya
Rasulullah Shallallahu ,,alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya dunia
adalah manis dan hijau dan sesungguhnya Allah menyerahkan kepada
kalian semua didalamnya . Maka Allah akan melihat bagaimana yang
engkau semua perbuat atas dunia ini. Maka berhati-hatilah terhadap
dunia dan hati hatilah terhadap wanita.” (Riwayat Muslim)

Dunia dibanding akherat hanyalah sementara
H.R. Muglim®®

P'l""ﬁ ade & e i Jwy JB JU ws i 2y b o 3y gl 89
ogy prp b add sl 3 anol WSusl fagle 2 Y3 AN G LWL

16Departemen Agama, op.cit., h. 685

Yibid., h. 121

18An-Nawawi, Riyadl ash-Shalihin, Dar al-Khair, Beirut, 1999, h. 136

Y1bid., h. 137
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Artinya, “Dari al-Mustaurid bin Syaddad Radhiyallahu ,,anhu , katanya:
“Rasulullah Shallallahu ,, alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah dunia ini
kalau dibandingkan dengan akhirat, melainkan seperti sesuatu yang
seseorang di antara engkau semua menjadikan jarinya masuk dalam air
lautan, maka cobalah lihat dengan apa ia kembali — yakni, seberapa
banyak air yang melekat di jarinya itu. Jadi dunia itu sangat kecil nilainya
dan hanya seperti air yang melekat di jari tadi banyaknya.” (Riwayat
Muslim)

4. Duniaamatlah hina
H.R. Muslim®

Wy Bl o by e Bl o A gy O s Y 2y plr o5
A0da 085 0 8 @WSF JB # wily Jol Wyl con el gust jab 4

Qg 196 oS al 05l JB F a gl by sty W oal L) JUB
oo 1 e 0l Ll di g JB s gay 2SS Ll @) Ls O L O

M\)Jé}&\h

Artinya, “Dari Jabir Radhiyallahu ,,anhu bahwasanya Rasulullah
Shallallahu ,,alaihi wa sallam berjalan melalui pasar, sedang orang-
orang ada di sebelahnya kiri kanan.Kemudian melalui seekor anak
kambing kecil telinganya dan telah mati. Beliau Shallallahu ,, alaihi wa
sallam menyentuhnya lalu mengambil dengan telinganya, terus bertanya:
“Siapakah di antara engkau semua yang suka membeli ini dengan uang
sedirham?” Orang-orang menjawab: “Kita semua tidak suka menukarnya
dengan sesuatu apapun dan akan kita gunakan untuk apa itu?” Beliau
bertanya lagi: “Sukakah kalain semua kalau ini diberikan saja padamu.”
Orang-orang menjawab: “Demi Allah, andaikata kambing itu hidup,
tentunya juga cacat karena ia kecil telinganya. Jadi apa harganya lagi
setelah kambing itu mati?” Kemudian beliau Shallallahu ,,alaihi wa
sallam bersabda: “Demi Allah, dunia ini lebih hina di sisi Allah daripada
kambing ini bagimu semua.” (Riwayat Muslim)

5. Duniaialah penjara dan surga
H.R. Muslim?®
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(‘-Lm.ﬁé‘))

Artinya, “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,,anhu pula, katanya:
“Rasulullah Shallallahu ,,alaihi wa sallam bersabda: “Dunia ini adalah

“1pid., h. 137
21bid., h. 138
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penjara bagi orang mu ‘min (kalau dibandingkan dengan kenikmatan yang
disediakan di syurga pent ) dan syurga bagi orang kafir (Jika
dibandingkan dengan siksa di neraka)” (Riwayat Muslim)

6. Nilai duniaamat rendah di mata Allah
H.R. Tirmidzi®
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Dari Sahal bin Sa‘ad as-Sa'idi Radhiyallahu ,,anhu , katanya:
“Rasulullah Shallallahu ,,alaihi wa sallam bersabda: “Andaikata dunia
ini di sisi Allah dianggap menyamai — nilainya — dengan selembar sayap
nyamuk, niscayalah Allah tidak akan memberi minum seteguk airpun
kepada orang kafir daripadanya.” Diriwayatkan oleh Imam Termidzi dan
ia mengatakan bahwa ini adalah Hadis shahih.

b. Macam-macam dunia

Daam kitab tulisan a-Ghazali disebutkan bahwa dunia terbagi

menjadi 3 berdasarkan kegunaannya:*®

1. Dunia yang menemani orang di akherat dan buahnya tetap dirasakan
setelah mati. Dunia dalam kategori ini hanya ada dua, yaitu ilmu dan
amal. lImu ialah mengetahui dzat, sifat, dan perbuatan Allah,
mengetahui malaikat, kitab, rasul, langit, bumi, nabi Allah, serta
mengetahui syari’at-Nya.

Q.S. Yunus (10) ayat 24:*
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Artinya, “Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah
seperti air (hujan) yang Kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan

2Ibid., h. 139-140
2 Al-Ghazali, Jilid Ill, op.cit., h. 214
24Departemen Agama, op.cit. h. 358
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suburnya karena air itu tanamtanaman bumi, di antaranya ada yang
dimakan manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi itu telah
sempurna keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya , dan pemilik-
permliknya mengira bahwa mereka pasti menguasasinya , tiba-tiba
datanglah kepadanya azab Kami di waktu malam atau siang, lalu Kami
jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit,
seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah Kami
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami) kepada orang-orang
berfikir ”. (Q.S. Yunus/10: 24).

Sedangkan yang dimaksud amal ialah ibadah yang diikhtiyarkan hanya karena

All

ah.

Q.S. a- Kahfi (18) ayat 45-46:%
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Artinya, “Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia),
kehidupan dunia sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka
menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian
tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin. Dan
adalah Allah, Maha Kuasa atas segala sesuatu. Harta dan anak-anak
adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi

saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk
menjadi harapan”. (Q.S. al-Kahfi/18: 45-46).

2. Dunia yang tidak menemanimu di akherat dan buahnya tidak kamu rasakan
setelah mati. Contohnya ialah: harta yang digunakan untuk bersenang-
senang, dan lain sebagainya.

HR. Bukhari Muglim®®
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Artinya, “Dari Abu Said al-Khudri Radhiyallahu ,,anhu , katanya:
“Rasulullah Shallallahu ,,alaihi wa sallam duduk di atas mimbar dan kita
duduk di sekitarnya, lalu beliau Shallallahu ,,alaihi wa sallam bersabda:

®Ibid., h. 685
*Ibid., h. 136
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“Sesungguhnya salah satu yang saya takutkan atasmu semua
sepeninggalku nanti ialah apa yang akan dibukakan untukmu semua itu
dari keindahan harta dunia serta hiasan-hiasannya — yakni bahwa
meluapnya kekayaan pada ummat Muhammad inilah yang amat
ditakutkan, sebab dapat merusakkan agama jikalau tidak waspada
mengendalikannya.” (Muttafag“alaih)

3. Dunia yang digunakan untuk berilmu dan beramal. Dunia ini
digunakan sebagai jalan menuju ilmu dan amal. llmu dan amal ialah
jalan menuju akherat.

H.R. Musimim?’
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Artinya, “Dari Abdullah bin as-Skhkhir — dengan kasrahnya sin dan
kha “yang disyaddahkan serta mu jamah keduanya Shallallahu ,, alaihi
wa sallam ,bahwasanya ia berkata: “Saya datang kepada Nabi
Shallallahu ,,alaihi wa sallam dan beliau sedang membaca ayat —
yang artinya: ‘Engkau semua dilalaikan oleh perlombaan
memperbanyak kekayaan.” Lalu beliau bersabda: ‘Anak Adam itu
berkata: ‘Hartaku, hartaku! Padahal harta yang benar-benar menjadi
milikmu itu, hai anak Adam, ialah apa-apa yang engkau makan lalu
engkau habiskan, apa- apa yang engkau pakai, lalu engkau rusakkan
atau apa-apa yang engkau sedekahkan lalu engkau lampaukan —
dengan tetap adanya pahala.” (Riwayat Muslim)

Dunia ialah segala sesuatu yang wujud, yakni bumi dan
seisinya, berupa benda mati, tumbuhan, dan binatang.Binatang terdiri
dari binatang ternak dan manusia, sedangkan manusia memiliki aspek

fisk dan psikis.Zuhud terhadap manusia psikis contohnya zuhud

7Ibid., h. 141
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terhadap jabatan. Yang dimaksud dengan jabatan ialah memiliki hati
manusia yang ia inginkan dengan adanya penghormatan dan ketaatan.
Sedangkan yang dimaksud dengan harta ialah memiliki sesuatu yang
dapat ia manfaatkan. Zuhud terhadap dunia berarti zuhud terhadap
harta (contohnya perkakas, binatang, tumbuhan) dan jabatan (zuhud
terhadap manusia secara batiniah, bukan fisik, contohnya
zuhudterhadap pujian, pangkat, sombong, hasud, riya’, sam’ah,
suudzon, bermegah-megah, dan lain-lain)®.
Berdasarkan objek di atas, zuhud terbagi menjadi dua, yaitu:
1. Zuhud terhadap dunialahir
2. Zuhud terhadap dunia batin
Dalam ilmu psikologi, segala sesuatu yang ada di dunia sebelum
kematian, yang secara naluri disenangi manusia, dan manusia sibuk
mencarinya disebut dengan kebutuhan. Dalam teori Abraham
maslow, yang dikutip oleh Mathew, terdapat lima macam
kebutuhan manusia yang berlevel atau bertingkat yang disebut

dengan hierarki kebutuhan:*

1. Kebutuhanfisiologis

Ada sgumlah kebutuhan yang berkaitan langsung dengan

kelangsungan hidup , yang juga dimikili hewan-hewan lainnya Yang

termasuk di sini ialah kebutuhan akan makanan, air, seks, eliminasi dan
tidur jika salah satu kebutyuhan fisiologis ini tidak terpenuhi, kebutuhan ini

akan mendominasi sepenuhnya hidup individu.

Q.S. a-Anfal (8) ayat 67:*

Wy GA e gl F 2O B a0 01 F ol b
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*Ibid., h. 219

% Mathew H. Olson dan B.R. Hergenhahn, Pengantar Teori-teori Kepribadian, Pustaka Pelgjar,

Y ogyakarta,2013, h. 838

30Departemen Agama, op.cit., h. 38
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Artinya, “Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi. Kamu
menghendaki harta benda duniawiyah sedangkan Allah menghendaki
(pahala) akhirat (untukmu). Dan Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”. (Q.S al-Anfal/8: 67).

2. Kebutuhan rasa aman

Ketika kebutuhan fisiologis terpenuhi, kebutuhan rasa aman
muncul sebagai motif dominan berikutnya. Yang termasuk didalam
kelompok kebutuhan ini adalah struktur, keteraturan, ketertiban,
keamanan dan dapat terprediksi. Pemenuhan kebutuhan rasa aman
mamastikan individu bahwa mereka tinggal di suatu lingkungan yang

bebas dari bahaya, rasa takut, dan kekacauan.
Q.S. An-Nisa’ (4) ayat 77:%*
I B 1Ty B sl (il T 8 ) 5l
o 5 16 s lnl 3 ) s o G 1 5 131 D gile
N O e B gl el el gl s
S bl 3 i
Artinya, “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka : "Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang
dan tunaikanlah zakat !" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang,
tiba-tiba sebahagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan Iebih sangat dari
itu takutnya. Mereka berkata : "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau
wajibkan berperang kepada kami ? Mengapa tidak Engkau tangguhkan
(kewajiban berperang) kepada kami sampai kepada beberapa waktu lagi
?" Katakanlah : "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu

lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan
dianiaya sedikitpun”. (Q.S. al-Nisa /4, 77).

3. Kebutuhan pemilikan dan cinta

Ketika kebutuhan fisiologis dan rasa aman terpenuhi, individu
sekarang didorong oleh kebutuhan berafiliasi. Yang termasuk di dalam
kebutuhan ini adalah kebutuhan akan pertemanan dan persahabatan,
dukungan keluarga, pengidentifikan diri dengan kelompok, dan hubungan

*bid., h. 231



27

intim. Jika kebutuhan-kebutuhan ini tidak terpenuhi, individu akan merasa

kesepian, sendirian dan hampa.

Q.S. Ali Imran (3) ayat 14:*
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Artinya, “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak
dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah
ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat
kembali yang baik (surga) ”.(Q.S. Ali Imran/3: 14).

. Kebutuhan dihargai

Jika individu cukup beruntung mendapat pemuasan bagi kebutuhan
fisiologis, kebutuhan rasa aman dan kebutuhan pemilikan dan cinta,
kebutuhan akan penghargaan akan mendominasi hidupnya. Kelompok
kebutuhan ini meliputi pengakuan orang lain yang menghasilkan perasaan
memperoleh prestise, penerimaan dan status, maupun penghargaan diri
yang menghasilkan perasaan adekuat, kompeten dan kepercayaan diri.
Kedua jenis perasaan ini biasanya muncul dari keterlibatan di dalam
aktivitas-aktivitas yang dianggap berguna secara sosia. Kurangnya
pemenuhan kebutuhan dihargai menghasilkan pelemahan semangat dan rasa
inferior.

Q.S. a-Hadid (57) ayat 20:®
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Artinya, “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah

permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah

antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan
anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani;

21bid., h.

3Ibid.,, h. 713
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kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras
dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini
tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu”. (Q.S. al-Hadid/57: 20).

5. Aktualisasi diri

Jika semua kebutuhan lebih rendah sudah mampu terpenuhi,
individu berada diposisi yang tidak semua orang bisa memiikinya, yaitu

mengalami aktualisasi-diri:

Menurut Maslow, yang dikutip oleh Mathew, sejauh terkait dengan
status motivasinya, pribadi sehat mengalami pemuasan yang cukup dalam
kebutuhan akan rasa aman, pemilikan, cinta, penghormatan dan
penghargaan-diri sehingga termotivasi utamanya oleh kecenderungakan
menuju aktualisasi-diri (didefiniskan sebagai aktualisasi yang terus
berlangsung akan potensi, kapasitas dan talenta, sebaga pemenuhan mis
(atau panggilan, takdir atau dorongan hati), sebagai pengetahuan yang lebih
penuh tentang, dan penerimaan akan, hakikat intrinsik pribadinya sendiri,
sebagai kecenderungan yang terus meningkat ke arah kesatuan, integrasi
atau sinergi dalam dirinya sendiri).

“Musis mestinya membuat music, seniman memubat karya seni,
penyair menulis puisi ketika mereka dapat berdamai dengan dirinya
sendiri. Apa yang bisa dilakukan manusia sgjati sesuai hakikatnya sendiri.
Kebutuhan yang seperti ini dapat kita sebut aktualisasi-diri”, demikianlah
ucapan Maslow yang dikutip oleh Mathew.

Q.S. a-Qashash (28) ayat 79-80:**
(o5 B e W G G BUa Opl ll J6 4y b S 75
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Artinya, “Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya .
Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan dunia: "Moga-
moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada

Karun; sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang
besar. Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: "Kecelakaan yang

*Ibid., h. 390
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besarlah bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang
beriman dan beramal saleh, dan tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh
orang-orang yang sabar". (Q.S. al-Qashash/28: 79-80).
c. Hakekat cintadunia

Cinta dunia ialah lawan zuhud, dikatakan seseorang telah cinta kepada
dunia apabila terdapat duaikatan dalam dirinya. Pertamaialah ikatan jiwa,
yaitu dengan mencintai, menyukai, dan menginginkan dunia. Kedua ialah
iakatan raga, yaitu dengan menyibukkan diri mencari dunia.®

Menurut pandangan a-Ghazali, orang yang tidak dapat
meninggalkan dunia itu disebabkan karena®®:
a. Kelemahan ilmu dan keyakinannya
Q.S. a-Ankabut (29) ayat 64:>"
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Artinya, “Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau
dan main-main. Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya
kehidupan, kalau mereka mengetahui ”. (Q.S. al-Ankabut/29: 64).

b. Dikalahkan syahwat dan terbelenggu setan
Q.S. a-Hijr (15) ayat 88:®
e Gl aile U V) 0 B 4 BB 6 ) W DAY
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Artinya, “Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada
keni'matan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan di
antara mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah kamu bersedih hati
terhadap mereka dan berendah dirilah kamu terhadap orang-orang yang
beriman”. (Q.S. al-Hijr/15: 88).

Q.S. Taha (20) ayat 131:*

*Al-Ghazali, Jilid IV, op.cit., h. 219
®bid., h. 212
*Ibid., h. 508
*1bid., h. 314
*Ibid., h. 129
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Artinya, “Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang
telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai
bunga kehidupan dunia untuk Kami cobai mereka dengannya. Dan
karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal.” (Q.S. Taha/20:
131).

Terkenajanji palsu setan
Q.S. Fathir (35) ayat 5:*°

A e il oS4 0y G sl gt U S alll 285 0 L @i g

Artinya, “Hal manusia, sesungguhnya janji Allah adalah benar, maka
sekali-kali janganlah kehidupan dunia memperdayakan kamu dan sekali-
kali janganlah syaitan yang pandai menipu, memperdayakan kamu
tentang Allah”.(Q.S. Fathir/35: 5).

d. Zuhud terhadap dunia

Seseorang dikatakan zuhud terhadap dunia apabila, tiga aspek jiwanya
(kognisi/ilmu, afeksi/hal, dan konasi/amal) telah ,menjauh dari dunia:**

1. Memiliki kesucian hati, yakni bersihnya hati dari kotoran. Hal ini ditempuh

dengan mengontrol keinginan-keinginan naluriah (syahwat). Ini merupakan
aspek konasi/amal.
H.R. Bukhari dan Muslim*
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“1bid., h.

41AI-GhazaIi, op.cit.,, h. 215
42AI-Asanani, Bulugh al-Maram, Dar al-Fikr, Beirut, tt., h.302
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Artinya, “Nu'man Ibnu Basyir Radliyallaahu ‘'anhu berkata: Aku
mendengar Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda -dan
Nu'man memasukkan dia jarinya ke dalam kedua telinganya-:
Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram pun jelas dan di antara
keduanya ada hal-hal yang syubhat yang tidak diketahui oleh kebanyakan
manusia. Barangsiapa menjauhinya maka ia telah membersihkan
agamanya dan kehormatannya dan barangsiapa memasuki syubhat ia
telah memasuki keharaman seperti halnya penggembala yang
menggembala di sekitar batas (tanahnya) tidak lama ia akan jatuh ke
dalamnya. Ingatlah bahwa setiap kepemilikan ada batasnya dan ingatlah
bahwa batas Allah ialah larangan-larangan-Nya. Ketahuilah bahwa di
dalam tubuh ada segumpal daging jika ia baik seluruh tubuh akan baik
Jika ia rusak seluruh tubuh akan rusak. Ketahuilah dialah hati”.Muttafaq
Alaihi.

2. Lupanya hati terhadap dunia dengan cara terus menerus ingat Allah, karena
hati telah cinta pada Allah. Ini merupakan aspek afeksi/hal.
Q.S. a-Munafiqun (63) ayat 9:*
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Artinya, “Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat
demikian maka mereka itulah orang-orang yang merugi ".(Q.S. al-
Munafiqun/63:9).

3. Mencintai Allah, dengan cara mengena Allah dengan jalan berfikir. Ini
merupakan aspek kognisi/ilmu.
H.R. Tirmidzi*
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Artinya, “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,,anhu , katanya: ‘“Saya
mendengar Rasulullah Shallallahu ,,alaihi wa sallam bersabda: “Ingatlah,
sesungguhnya dunia itu dilaknat, dilaknat pula segala sesuatu yang ada di
dalamnya, melainkan berzikir kepada Allah dan apa-apa yang

43Departemen Agama, op.cit., h. 166
44An-Nawawi, op.cit., h. 140
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menyamainya, juga orang yang alim serta orang yang menuntut
ilmu. ’Diriwayatkan oleh Imam Termidzi dan ia mengatakan bahwa ini
adalah Hadis hasan.

Allah SWT menghina dunia dan menghendaki akherat, sebagaimana

banyak terkutip di dalam qur’an maupun hadist Rasulullah saw:

1)

2)

3)

4)

Allah lebih mengutamakan akherat dari pada dunia
Q.S. as-Syuraa (42) ayat 20:%°
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“Barang siapa yang menghendaki keuntungan/ di akhirat akan Kami
tambah keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan

dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat”.( Q.S al-
Syural/42: 20).

Akherat lebih baik dari pada dunia
Q.S. a-4la (87) ayat 16-17:%

Al 57 U500 s 0y

Artinya, “Tetapi kamu (orang-orang kafir) memilih kehidupan duniawi.

Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih kekal ”.(Q.S. al-
A’la/87: 16-17).

Duniafana, sedangkan akherat kekal
Q.S. at-Taubah (9) ayat 38:*
J.Le Y) e L W susdl £ W

Artinya, “Padahal keni'matan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan
kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit”. (Q.S. al-Taubat/9: 38).

Rasulullah melaknat pecinta dunia
H.R. Bukhari®®

45Departemen Agama, op.cit., 47

*®Ibid., h. 675
YIbid., h. 136
48AI-’Asanani

, op.cit.,,h. 302
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Artinya, “Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ,,anhu pula dari Nabi
Shallallahu ,,alaihi wa sallam , sabdanya: “Binasalah — yakni celakalah —
orang yang menjadi hambanya dinar — emas — dan dirham — perak, Kain
beludru sutera serta pakaian. Jikalau ia diberi itu relalah hatinya dan
jikalau tidak diberi, maka tidaklah rela”’(Riwayat Bukhari)

5) Rasulullah melarang cinta dunia
H.R. Tirmidzi*°
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Artinya, “Dari Abdullah bin Mas ‘ud Radhiyallahu ,,anhu , katanya:
“Rasulullah Shallallahu ,,alaihi wa sallam bersabda: “Janganlah engkau
semua terlampau cinta dalam mencari sesuatu untuk kehidupan, sebab
dengan terlampau mencintainya itu, maka engkau semua akan mencintai
pula keduniaan. ’Diriwayatkan oleh Imam Termidzi dan ia mengatakan
bahwa ini adalah Hadis hasan.

6) Gambaran perilaku zuhud nabi
H.R. At-Tirmidzi*
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Artinya, “Dari Abdullah bin Mas ‘ud Radhiyallahu ,,anhu , katanya:
“Rasulullah Shallallahu ,,alaihi wa sallam tidur di atas selembar tikar,
lalu bangun sedang di lambungnya tampak bekas tikar itu. Kami berkata:
“Ya Rasulullah, alangkah baiknya kalau kita ambilkan saja sebuah kasur
untuk Tuan.” Beliau bersabda: “Apakah untukku ini dan apa pula untuk

49An-Nawawi, op.cit., h. 140
*1bid., h. 141
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dunia -maksudnya: bagaimana saya akan senang pada dunia ini. Saya di
dunia ini tidaklah lain kecuali seperti seorang yang mengendarai
kenderaan yang bernaung di bawah pohon, kemudian tentu akan pergi
dan meninggalkan pohon itu.”Diriwayatkan oleh Imam Termidzi dan ia
mengatakan bahwa ini adalah Hadis hasan shahih.

3. Tingkatan-tingkatan zuhud
Berikut dituliskan tingkatan-tingkatan (derajat-dergjat) zuhud maupun
zahid(pelaku zuhud) menurut pandangan Imam a-Ghazali:**
a. Pembagian zuhud ditinjau dari kualitas zahid:

1) Orang yang tidak berminat terhadap sesuatupun selain Allah, bahkan ia
tidak berminat terhadap surga, maka sikap ini dinamakan zuhud
mutlak.

2) Orang yang tidak menyukai dunia, tapi ia menyukai akhirat, seperti
surga, buah-buahan, sungai, pahala, dan lain-lain, maka ia orang yang
zuhud tapi tidak zuhud mutlak seperti zuhud yang pertama.

3) Sedangkan orang yang tidak menyukai sebagian dunia, tapi masih
menyukai bagian yang lain, contohnya, ia meninggalkan harta tapi
menyukai pangkat, maka orang ini belum dinamakan zuhud
sepenuhnya. Menurut sufi, orang ini barulah sampal kepada taubat
terhadap sebagian kemaksiatan. Karena taubat ialah meninggalkan hal
yang harus ditinggalkan, sedangkan zuhud ialah meninggalkan hal
yang mubah. Jadi zuhud dan tobat itu beda meski sama-sama

meninggal kan sesuatul.

b. Pembagian zuhud berdasarkan kekuatannya, dibagi menjadi tiga tingkatan:

1) Dergat terendah yakni seseorang yang zuhud terhadap dunia, namun ia

sebenarnya masih menyukai dunia tersebut, akan tetapi ia berusaha

untuk berzuhud. Ini dinamakan dengan “Berusaha berzuhud”, inilah
permulaan dari zuhud

2) Dergat kedua iadah meninggakan dunia karena taat, ia tidak

menginginkan dunia karena menginginkan Akherat, seperti orang yang

meninggalkan uang satu dirham untuk mendapat dua dirham.

*'Al-Ghazali, Jilid 1V, op.cit., h. 220-224
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3) Dergad zuhud ke tiga, inilah yang paling mulya, yakni orang yang ber-
zuhud karena ketaatan, iazuhud terhadap kezuhudannya. la tak tahu
kalau dirinya ber-zuhud, karena ia tak sadar kalau telah meninggalkan
sesuatu, karena baginya dunia bukanlah sesua apapun.

Pembagian zuhud berdasarkan sesuatu yang lebih disukainya, juga terbagi

menjadi tiga dergjat:

1) Dergat terendah ialah seseorang berzuhud karena ingin selamat dari
siksa neraka, dan semua penderitaan lain, seperti azab kubur, kesulitan
di hari perhitungan, maupun kepayahan saat berada di siratul
mustakim, dan hal lainnya. Ini adalah zuhudnya orang yang takut.

2) Dergjat tengah ialah seseorang berzuhud karena ingin mendapat pahala
Allah, kenikmatan-Nya, kelezatan yang dijanjikan-Nya kelak di surga,
seperti bidadari, istana, dan lain-lain. Ini adalah zuhud-nya orang yang
berharap.

3) Dergjat yang tertinggi ialah seseorang hanya mencintai Allah SWT dan
pertemuan dengan-Nya. la tidak butuh surga dan tidak takut neraka.
Inilah zuhud-nya orang yang benar-benar mencintai dan orang-orang

arif.

. Pembagian zuhud berdasarkan hukumnya, terbagi menjadi tiga,

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibrahim bin Adham:

1) Zuhud yang fardhu, ialah zuhud terhadap sesuatu yang haram

2) Zuhud yang sunah, ialah zuhud terhadap sesuatu yang halal

3) Zuhud vyang sdamat iaah zuhud terhadap sesuatu yang
subhat(meraguka kehal alan dan keharamannya)

Pembagian zuhud berdasarkan rasa takut akan hal yang ia zuhudi

1) Yang paling tinggi iadah zuhudseperti Nabi Isa as, saat ia tidur
berbantalkan batu, kemudian setan berkata kepadanya, “Kamu telah
meninggalkan dunia, tapi apa lagi yang masih tersisa?”, Nabi Isa as
balik bertanya, “Memang apa menurutmu”, setan menjawab, “Kamu
tidur berbantalkan batu, maksudku, kau bernikmat-nikmat dengan
meninggikan kepalamu dari tanah dengan batu.
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2) Dergat yang paing rendah ialah zuhud terhadap sesuatu yang
meragukan (subhat) dan yang membahayakan. Sementara itu ahli
zuhud mengatakan bahwa yang dinamakan zuhud itu ialah
meninggalkan yang halal, bukan yang meragukan ataupun yang
membahayakan, Karenaitu tidak termasuk zuhud jika begitu.

4. Batasan-batasan zuhud

yan

a

Berikut ialah pendapat ulama’mengenai batasan zuhud sebagaimana
g disortir oleh Imam al-Ghozali:>

Bisyr berkata, “Zuhud terhadap dunia berarti zuhud terhadap manusia. Hal
ini mengisyaratkan zuhud terhadap kedudukan saja.

Qasim a-Juu’i berkata, “Zuhud terhadap dunia ialah zuhud terhadap
mulut. Orang yang mampu menahan nafsu perutnya, maka iazuhud. Hal
ini mengisyaratkan bahwa zuhud hanya pada satu nafsu sgja.

Fudail berkata, “Zuhud terhadap dunia ialah gqona’ah. Ha ini
mengisyaratkan zuhud hanya pada harta sgja.

Al-Tsauri berkata, “Zuhud ialah pendek angan-angan. Dan ini berlaku
untuk seluruh nafsu karena orang yang condong terhadap nafsu ia pasti
menginginkan kekalnya hal yang disukai itu, hingga angan-angannya
menjadi panjang.

Uwais berkata, “Jika seorang zahid pergi untuk mencari nafkah, maka
hilanglah kezuhudannya. Yang dimaksud di sini ialah tawaka menjadi
syarat zuhud. Uwais juga mengatakan, “Zuhud ialah meninggalkan
mencari sesuatu”, dan ini mengisyaratkan zuhud ada padarizki.

Ahli hadist berkata, “Dunia ialah melakukan apa yang dipikirkan,
sedangkan zuhud ialah mengikuti ilmu dan terus melakukan sunah. Jikaia
mencari apa yang menurut ilmunya sesuatu itu tidak bermanfaat untuk
akhiratnya, hingga umurnya ia habiskan untuk hal itu bukan zuhud. Jadi
syarat zuhud ialah hal yang berlebihan itu yang harus ditinggal kan.

Hasan berkata, “Orang yang zuhud ialah orang yang apabila ia melihat

orang lain ia berkata, ia lebih baik dariku”, maka yang dimaksud zuhud di

%2|bid, h. 223
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sini ialah sifat rendah hati, dan hal ini mengisyaratkan zuhud pada
peniadaan pangkat dan sifat ujub.

h. Yang lain berkata, “Zuhud ialah mencari yang halal”

i. Ada juga yang berkata, “Zuhud ialah meninggalkan mencari sebagaimana
dikatakan oleh Uwaiys, jadi tidak meragukan bahwa zuhud iaah
meninggalkan mencari yang halal.

J- Yusuf bin Asbat berkata, “Siapa yang bersabar terhadap kesulitan, dan
meinggalkan sahwat, serta hanya makan makanan yang halal, maka ia
telah melaksanakan dasar zuhud”.

Pada intinya,zuhud ialah meninggalkan segala sesuatu selain Allah

SWT, dan ini zuhud tingkat tertinggi, atau lebih memilih akherat dari pada

dunia

5. Tanda-tanda zuhud

Tanda-tanda orang yang zuhud, selain secara fisik kelihatan, seperti

hidup sederhana, namun juga ada tanda secara batin.

a Menurut a-Ghazali, diantara tanda zahid ialah™:

1) Tidak gembira akan keberadaan dunia dan tidak bersedih akan
lenyapnya dunia dari tangan. Ini ialah tanda zuhud terhadap harta

2) Baginya sama sga antara celaan dan pujian. Ini merupakan tanda
zuhud terhadap pangkat

3) Manisnya ketaatan kepada Allah SWT membuatnya lupa terhadap
dunia, sebagaimana air dan udara. Bilamana di dalam gelas teris
penuh oleh air, maka tak ada ruangan lagi bagi udara, begitu
sebaliknya.

b. Tandasikap zuhud menurut ulama’ lain yang dikutip al-Ghozali>*:

1) Abu Sulaiman berkata, “Siapa yang sibuk terhadap dirinya hingga lupa
terhadap manusia, maka ia berada dalam tingkat orang yang beramal,
sedangkan siapa yang sibuk terhadap Tuhannya hingga ia melupakan
dirinya, maka ia berada dalam tingkat orang arif, sedangkan zuhud itu

I hid, h. 236
*bid., h. 236-237
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berada di salah satu dari keduanya. Adapun tingkat pertama iaah
hendaknya ia menyibukkan diri dengna dirinya sendiri, sehingga pada
saat itu kan sama baginya pujian, celaan, kekayaan, kemiskinan,
keberadaan, dan ketiadaan karena adanya dominasi keakraban dengan
Allah SWT. Dari tandaini muncullah tanda-tanda yang lain.

2) Ahli ma’rifat berkata, “Apabila iman terkait dengan dzahir hati, maka
ia akan mencinta dunia dan akhirat dan berusaha untuk keduanya
Tetapi apabila iman telah masuk ke dalam lubuk hati, maka ia akan
membenci dunia.

3) Yahya bin Muadz berkata, “Tanda zuhud ialah kedermawanan dengan
apa yang ada”

4) Ibnu Khafif berkata, “Tandanya ialah adanya rasa lega dalam keluar
dari kepemilikan”, ia juga berkata, “Zuhud ialah menghindari dunia
karena terpaksa”.

5) Ahmad bin Hambal dan Sufyan r.a. berkata, “Tanda zuhud iaah
pendeknya angan-angan”.

6) As-Surri berkata, “Tidak akan bak kehidupan orang yang zuhud
apabilaiasibuk dari dirinya, dan tidak akan baik kehidupan orang yang
arif apabila ia sibuk dengan dirinya”. la berkata lagi, “Aku telah
mempraktekkan segala sesuatu dari perkara zuhud lalu aku
mendapatkan darinya apa yang aku inginkan kecuali zuhud pada orang,
karena sesungguhnya aku tidak dapat mencapainya dan tidak kuasa
mendapatkannya’”.

7) Al-Fudail berkata, “Allah SWT menjadikan segenap keburukan dalam
sebuah rumah dan mendajikan kuncinya ialah cinta dunia. Dan Allah
SWT menjadikan segenap kebaikan dalam sebuah rumah dan
menjadikan kuncinya adalah zuhud dari dunia”.

6. Sgarah Zuhud
a. Zuhud abad klasik
Menurut harun Nasution, sebagaimana yang dikutip oleh Amin
Syukur, periode klasik ialah segjah tahun 30-648 H/ 620-1250 (abad 1-7 H/
7-13 M).Periode ini dibagi ke daam dua bagian.Bagian pertama ialah
sekitar tahun 30-391 H/650-1000 M (abad 1-4 H/7-11 M) yang ditandai
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dengan ekspansi, integrasi (daerah-daerah tunduk kepada khalifah), dan
puncak kemajuan ilmu pengetahua. Sedangkan ciri tahun 391-648 H/1000-
1230 M (abad 4-7 H/11-13 M) ialah daerah-daerah pecah, kekuasaan
khalifah menurun, baghdad jatuh ke tangan Hulagu, dan lambing kekuatan

politik hilang.>®Di antara tokohzahid abad ini (sebagaimana yang dikutip
dari Amin Syukur) ialah:>®

1)

2)

3)

4)

5)

Hasan al Bashri

Menurut Amin syukur, tipe zuhudnya ialah zuhud ekstrim.
Ekstrimitas pemikiran zuhud Hasan a-Bashri dapat dilihat dari
ucapannya, “Jika Allah menghendaki seseorang itu baik, maka dia

mematikan kelluarganya sehingga dia dapat leluasa dalam beribadah”.

Rabi’ah Adawiyah

Ciri  ke-zuhud-annya ialah ~mahabbah (cinta).Rabi’ah
menganggap dunia sebagal hijab (penghalang) antara dirinya dan
Tuhan.Dia mencintai-Nya dan menjauhi dunia semata-mata karena

ingin terseingkapnya hijab

Ibrahim bin Adham

Dunia baginyaialah penutup hati nurani (kalbu) dari kebenaran
dan marifat. Katanya, “Hati nurani akan tertutup dengan tiga hal:
senang harta, susuah terhadap tiadanya dunia, dan senang terhadap

pujian”.

Al-Ghazali

Petuahnya pula yang mencuplik hadits, “Perumpamaan pemilik
dunia bagaikan orang yang berjalan di atas air, maka bisakah orang
yang berjalan di atas air itu kakinya tidak terbasahi?(HR lbn Abi al-
Dunya dan Baihaqgi).

Abdul Qadir al-Jailani

*Amin Syukur, op.cit. h. 64-65

1bid., h. 65-92
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Beliau juga berkata, “Ada sebagian manusia yang mana harta
bendanya berada di atas tangannya, tetapi ia tidak mencintainya.Dia
memilikinya, tidak dimilikinya.Dia dicintainya, tidak mencintainya.
Harta mengegarnya di belakangnya, ia tidak menggar dunia. Harta
melayaninya, bukan dia yang melayani hartaDia mau berpisah
dengnanya, dan harta tak ingin berpaling darinya. Oleh karena itu Nabi
Muhammad bersabda: Sebaik-baik harta ialah hata yang benar milik
orang yang shalih”.

Petuah beliau yang lain, “Dunia boleh di tangan atau di saku,
bahkan boleh dismpan dengan niat baik. Tapi jangan sampai
dimasukkan ke dalam hati.Boleh berada di pintu, jangan sampai masuk
di belakangnya”.

b. Zuhud abad pertengahan

Abad pertengahan ialah abad kemunduran Islam. Menurut Harun

Nasution, dikutip oleh Amin Syukur, abad ini dimulai sgak tahun 1250-
1800 M, atau sekitar abad ke- 7-13 H/13-19 M. tokoh zuhud pada abad ini
(yang di tulis oleh Amin Syukur), diantaranya:®’

1)

2)

Ibnu ‘Ata’illah
Pandangannya terhadap dunia yakni peniadaan rencana masa
depan, sebab masa depan adal ah otoritas Tuhan.
Alwi al-Haddad
Menurutnya inti zuhud ialah kesadaran jiwa akan rendahnya
nilai dunia. Manusia terhadap duniadi bagi menjadi tiga kelompok:
a) Golongan yang lari dari dunia.
b) Golongan yang tidak lari dari dunia, menerima dan
membagikannya kepada yang berhak atau yang membutuhkan.
¢) Golongan yang kadang-kadang mencari dunia, tetapi sekedar untuk
mencukupi hidup.
Ddilihat dari sis niat pencari dunia, dibagi menjadi tiga
golongan:
a) Pencari harta dengan nat untuk menolong orang yang kekurangan.

5Ibid., h. 96-104
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b) Pencari harta dengan niat bersenang-senang.

¢) Pencari harta untuk berbanggadiri dan sombong.
Baginya dunia dibagi menjadi tiga:

a) Duniayang penuh pahala, yakni dunia untuk ibadah

b) Duniayang akan di hisab, harta untuk hidup

¢) Duniayang membawa dosa

C. Zuhud abad modern
Periode ini diawali sgak abad ke-12 H/13 M hingga
sekarang.Pemikiran keagamaan abad ini ditandai dengan kebangkitan
Islam dan munculnya ide pembaharuan, sebagaimana ditulis oleh Amin
Syukur. Tokoh zuhud pada abad ini antaralain:>
1) Muhammad Igbal
Pandangan zuhudnya amat aktif, ia tidak membedakan antara
yang suci (Allah dan akhirat) dengan yang profane (dunia) secara
dikotomik. Dengan demikian tidak perlu adanya usaha menyingkirkan
dan mengisolasikan dunia dengan dirinya, karena duniamerupakan
wahana berkiprah manusia sebagai Khalifah.
2) Sayyed Hossein Nasr
Menurutnya zuhud tidak mengharuskan seseorang mejadi
biarawan yang mengambil jarak dengan dunia materi.
3) Fazlur Rahman
Tentang zuhud, ia mengikuti paham positifme terhadapa dunia.
4) HAMKA
Pemikiran zuhud Hamka sama dengan Abu Y azid al-Busthami,
“Tidak mempunyai apa-apa dan tidak dipunyai oleh apa-apa”. Maka
soerang zahid ialah orang yang hatinya tidak terikat oleh materi. Ada
atau tidaknya materi sama sagja, stabil dalam hidupnya.
Hamka membagi manusia ke dalam tiga bagian:
a) Lebih mementingkan akhirat daripada dunia
b) Lebih mementingkan dunia daripada akhirat
c) Mementingkan keduanya, dunia dijadikan tangga menuju akhirat.

8 bid., h. 113-133
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Zuhud pada abad modern ini tampak lebih netral terhadap dunia. Hal

tersebut kerena mereka menyandar pada dalil-dalil sebagai berikut:

1)

2)

3)

Perintah untuk memanfaatkan dunia

Q.S. a-4 'raf (7) ayat 31-32:*°
G 3 8 18,8 35 10550 1405y it 5 g 0805 1535 997 4
& JB O e Iy eald 203 (Al By pTe e 8ol Sl
0O 5l 58] AT Ll S B 3 Ll S B B 1T il
Artinya, “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) megid , makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan . Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-
lebihan. Katakanlah: "Sapakah yang mengharamkan perhiasan dari
Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa
pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?" Katakanlah: "Semuanya
itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia,
khusus (untuk mereka saja) di hari kiamat ." Demikianlah Kami
menjelaskan ayat-ayat itu bagi orang-orang yang mengetahui . (Q.S. al-
A’rafl7: 31-32).

Larangan untuk berlebihan dalam beribadah
Q.S. a-Maidah (5) ayat 77:%°

Jerll o155 o 15k 18715105 U3
Artinya, “Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat
dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka telah
menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang
lurus'. (Q.S. al-Maidah/5: 77).

Fitrah dunia sebagai hiasan
Q.S. a-Kahfi (18) ayat 7:**
Artinya, “Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai

perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka siapakah di antara mereka
yang terbaik perbuatannya”.(Q.S. al-Kahfi/18: 7).

59Departemen Agama, op.cit., h. 394

“1bid, h. 313

*1bid., h. 674
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4) Perintah untuk mencari akherat dan dunia
Q.. aI-Qashash (28) ayat 77:%2

//o‘

JWsmuw\ o) up)U\@éw\c.aU} q.Js Al

Artinya, “Dan carllah pada apa yang telah dianugerahkan AIIah
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
bahagianmu dari (keni'matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Q.S al-
Qashash/28: 77).

5) Larangan mengharamkan perkara halal
Q.S. a-Maidah (5) ayat 87:%
St 3 Al 0y 15386 95 W0 by Jof 6 ol 155758 3 1457 ol i g
;:fi/ :o 2 i‘
Artinya, “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-
apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu

melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas”. (Q.S. al-Maidah/5: 87).

Jalaluddin rahmat —dikutip oleh Hasyim Muhammad- membagi zuhud
dalam dua karakter:®*

1) Tidak menggantungkan kebahagiaan hidupnya pada apa yang dimilikinya.
la mengungkapkan pandangan psikologi eksistensialis yang membagi pola
hidup manusia menjadi dua bagian, yakni memiliki dan menjadi. Orang
yang berpola hidup memiliki, akan merasa bahagia jika ia memiliki apa
yang ia cintai, meski sebenarnya ia tak memiliki kesempatan untuk
memanfaatkan sesuatu itu, dan menderinya jika yang ia cintai lenyap.
Baginya, yang menjadi persoalan bukan penggunaan, tapi pemilikan. Pola
hidup ini amat bertentangan dengan pola hidup zuhud. Sebaliknya, seorang
zahid tidak melepaskan apa yang dimilikinya namun menjadikannya

*Ibid., h. 383
®Ibid., h. 381

®Hasyim Muhammad, Dialog antara Tasawuf dan Psikologi (Telaah atas Pemikiran Psikologi
Humanistik Abraham Maslow), Pustaka Pelgjar Offset, Y ogyakarta, 2002, h. 37-38
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sebagal aat untuk mengembangkan diri dalam rangka mencapai
kebahagiaan spiritual.

2) Kebahagiaan seorang zahid bukan lagi tergantung pada hal-hal yang
bersifat materi tapi spiritual. Abul Wafa al-Taftazani menyatakan bahwa
zuhud bukanlah kependetaan yang menyebabkan terputusnya kehidupan
duniawi, tapi hikamah pemahaman yang mengarahkan pandangan
seseorang tentang duniawi secara khusus. Seorang zahid tetap
menjalankan aktifitas keduniawiannya secara aktif, namun hal itu tidak

membelenggu kalbunya, sehingga membuat mereka mengingkari Tuhan”.

7. Zuhud pada Anak

Dari uraian panjang di atas dapat disimpulkan bahwa zuhud iaah
berpaling dari dunia menuju akherat dengan meyakini bahwa akherat lebih
baik dari pada dunia dan disertai dengan adanya rasa cinta terhadap akherat
yang lebih besar daripada rasa cinta terhadap dunia, kemudian membentuk
dorongan perbuatan rela mengorbankan dunia demi akherat. Hal ini
merupakan definisi dari zuhud bagi orang awam, terutama bagi anak-anak.

Menurut Noer Rohmah, kemantapan dan kesempurnaan potensi
perkembangan jiwa agama pada anak sudah ada sgak dilahirkan, namun
semua itu tidak dapat dipenuhi sekaligus, melainkan harus bertahap.
Keagamaan pada diri anak tumbuh terjalin secara integra dengan
perkembangan fungsi-fungsi kejiwaannya. Menurutnya juga, agama seseorang
ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan latihan-latihan yang dilaluinya
pada masa kecilnya dulu®.

Menurut Ahmadi dan Munawar, Biasanya sebelum umur 4 tahun anak
belum menyadari benar perasaan ketuhanan (keagamaan). Tuhan bagi anak
masih dalam fantas atau gambarannya disamakan dengan mahluk/manusia
lainnya. Contoh, anak sering menanyakan Tuhan rumahnya di mana? Tuhan
anaknya bergpa? dan lain-lain. Mengenal perasaan religius pada diri anak
dapat dinyatakan bahwa gambaran fantas anak mengenai surga, neraka, dan
Tuhan lama-lama jadi makin menipis, bersamaan dengan menghilangnya
cerita dongeng-dongeng fantasi, sebab minat anak kini begitu tercekam oleh

® Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Agama, Penerbit Teras, Yogyakarta, 2013, h.93
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realitas.®® Oleh karena itu, pengembangan perasaan ketuhanan anak dapat
dimulai sedini mungkin melalui tanggapan dan bahasa anak.®’

Demikian juga zuhud pada anak. Zuhud pada anak ialah zuhud yang
paling rendah, yakni bagaimana anak melatih diri agar lebih mencintai akherat
ketimbang dunia, meski mereka juga mencintai dunia. Yang akan dijadikan
landasan bagi penelitian kali ini ialah zuhud tipeini.

L. Kohlberg, secara teoritis mengemukakan bahwa anak dalam
mengikuti tata nila agar menjadi insan kamil itu melalui enam
stadium/tingkatan, sebagaimana yang dikutip oleh Ahmadi dan Munawar,
sebagai berikut:®®
a Stadium 1 : Menurut aturan untuk menghindari hukuman.

b. Stadium?2 : Anak berskap konformis untuk mendapat hadiah agar
dipandang baik.

c. Stadium 3 : Anak bersikap konformis untuk menghindari celaan agar
disenangi.

d. Stadium4 : anak bersikap konformis untuk menghindari hukuman yang
diberikan bagi beberapa tingkah laku tertentu

e. Stadium 5 : Konformitas anak karena membutuhkan peraturan

f. Stadium 6 : melakukan konformitas tidak karena perintah atau norma dari
luar, melainkan karena keyakinan sendiri untuk melakukannya.

Dari teori tersebut, menurut Ahmadi dan Munawar, jika seorang anak baru

taat beragama baru sampai pada taraf tertentu, anak tidak boleh dimarahi atau
dihina, tapi haruslah dibimbing terus sampa taraf kesadaran dirinya dalam
pengembangan keagamaan.

% Masa kanak-kanak dipenuhi oleh fantasi, mereka menyukai cerita-cerita, mulai dari cerita hayal,

berkembang menjadi cerita nyata. Perkembangan fantasi anak diungkapkan oleh Charlotte Buhler,

sebagaimana yang dikutip oleh Abu Ahmadi dan Munawar Shaleh, sebagai berikut:

a. 0,0-4,0 tahun masa cerita struwelpeter. Yaitu pada masa ini anak-anak senang terhadap cerita-cerita yang

aneh.

b. 4,0-8,0 tahun masa cerita hayal. Pada masa ini anak banyak dipengaruhi oleh daya hayalnya, mereka
menyukai cerita-cerita hayal.

C. 8,0-12 tahun masa cerita realistis. Yaitu pada masa ini anak mulai senang terhadap cerita-cerita yang
nyata (pahlawan, biologi, sejarah, dll).

 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan, Penerbit Rineka Cipta, Jakarta 2005,

h.100-120

% Ibid., h. 110
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Dalam zuhud sendiri juga terdapat banyak tingkatan berdasarkan teori dari
para tokoh zuhud, salah satunya ialah menurut al-Ghazali, zuhud terbagi menjadi
berbagai tingkatan berdasarkan aspek tertentu. Dalam memahami zuhud pada
anak, disini dikemukakan tingkatan zuhud berdasarkan kekuatan sang zahid, yakni
terbagi menjadi tiga:*®

a. Dergat terendah yakni seseorang yang zuhud terhadap dunia, namun ia
sebenarnya masih menyukai dunia tersebut, akan tetapi ia berusaha
untuk berzuhud. Ini dinamakan dengan “Berusaha berzuhud”, inilah
permulaan dari zuhud

b. Dergat kedua iaah meninggakan dunia karena taat, ia tidak
menginginkan dunia karena menginginkan Akherat, seperti orang yang
meninggalkan uang satu dirham untuk mendapat dua dirham.

c. Dergad zuhud ke tiga, inilah yang paling mulya, yakni orang yang ber-
zuhud karena ketaatan, iazuhud terhadap kezuhudannya. la tak tahu
kalau dirinya ber-zuhud, karena ia tak sadar kalau telah meninggalkan
sesuatu, karena baginya dunia bukanlah sesua apapun.

Berdasarkan teori ketaatan dan teori tingkatan zuhud tersebut dapat
dicermati bahwa zuhud yang sesuai bagi anak ialah zuhud tingkat paling
rendah, di mana meski sebenarnya anak masih mencintai dunia, akan tetapi ia
berusaha untuk berzuhud, dan menempuh fase awa dalam kezuhudan. Jika
diambil dari teori zuhud al-Ghazali, dapat diperoleh cirri-ciri zuhud tingkat
terendah yang sesuai dengan tingkat anak sebagai berikut:

a. Hanya meninggalkan sebagian dunia sgja, dan tetap menyukai

sebagian yang lain

b. Masih menyukai dunia namun berusaha untuk tidak menyukai dan

meninggal kannya

c. Berzuhud karena ingin terhindar dari siksa neraka dan agar

mendapat pahala

d. Zuhud terhadap sesuatu yang haram sgja

e. Zuhud terhadap sesuatu yang membahayakan sgja

* Al-Ghazali, Jilid IV, op.cit., h. 220-224
" Ibid., h. 220-224
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Demikian uraian mengena zuhud pada anak, yakni zuhud pada taraf
paling rendah di mana anak sebenarnya masih mencintai dunia, namun mereka
berusaha untuk berzuhud.

B. Membaca Komik Sufi

1. Memahami Metode Belajar dengan Membaca

Membaca merupakan salah bagian dari metode belgjar. Membaca yang
paing efektif ialah membaca aktif, di mana setelah membaca, seseorang
diharapkan memberikan reaksi terhadap apa yang dibacanya™. Studi mengenai
penggunaan pesan visua dalam hubungannya dengan hasil belgjar menunjukkan
bahwa pesan-pesan visua yang moderat (berada dalam rentangan abstrak dan
realistic) memberikan pengaruh tinggi terhadap belajar anak.”?Komik merupakan
salah satu media belgjar yang berisi pesan verbal dan visual.pembelgaran akhlak,
salah satunya zuhud hendaknya dilakukan sejak dini, sebagaimana dikatan
pepatah bahwa belgar diwaktu kecil bagailkan menulis di atas batu, sedangkan
belgjar di waktu dewasa bagaikan menulis di atas air

Pada mulanya-menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai- konsep
keterbacaan (literacy) hanya digunakan dalam konteks verbal, yakni membaca dan
menulis. Baru pada pertengahan tahun 1960-an mulai muncul konsep keterbacaan
visual, dalam bentuk grafis seperti sket, gambar, foto, diagram, tabel, dan lain-
lain. Dengan demikian dalam buku-buku pelajaran mulai ditampilkan pesan-pesan
visual melalui berbaga ilustrasi untuk memperjelas keterbacaan verbal.Pesan
visua sangat evektif dalam memperjelas informasi, bahkan lebih jauh lagi
mempengaruhi sikap seseorang, membentuk opini masyarakat, dan lain-lain.”®

Tampilnya lambang-lambang visual untuk memperjelas lambing verbal
memungkinkan para siswa lebih mudah memahami makna pesan yang
dibicarakan dalam proses penggjaran. Ha ini disebabkan bahwa visualisas
mencoba menggambarkan hakikat suatu pesan dalam bentuk yang menyerupa

keadaan yang sebenarnya atau ralisme.Visuadlisasi obyek dan keadian tidak

"Alex Shobur, Psikologi Umum, Pustaka Setia, Bandung, 2003, h. 255
’Nana Sudjana dan Ahmad Rivai,Media Pengajaran, Penerbit Sinar Baru Algensindo, Bandung,

2011,h.9

“lbid., h. 8
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ditentukan oleh dergjat realistiknya, melaintakn berganntung pada tujuan dan isi
pesan yang harus dipelgjarinya. ™
Media grafis dapat didefiniiskan sebaga media yang
mengkombinasikan fakta dan gagasan secara jelas, kuat dan terpadu, melalui
kombinasi pengungkapan kata-kata dan gambar.Media ini sangat tepat untuk

tujuan menyampaikan informasi dalam bentuk rangkuman yang dipadatkan.”

2. Mengenal Komik Sufi’
a. Pengertian komik

Menurut Rully Gusdiansyah, umumnya komik dikena sebagai cerita
bergambar (cergam) atau, dengan kata lain diartikan sebagai cerita yang
didukung oleh serangkaian gambar atau lukisan berurutan. Sebagian orang
lain berpendapat bahwa komik lebih tepat disebut sebagai gambar yang
bercerita. Artinya, meskipun tanpa narasi, komik bisa dinikmati
pembacanya, sama seperti ketika menonton acara TV atau layar lebar yang
penggambarannya tepat.”’

Komik dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk kartun yang
mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang
erat dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan
hiburan bagi para pembaca.Cerita-ceritanya mengenai pengalaman pribadi
sehingga pembaca dapat segera mengidentifikasikan dirinya melalui
perasaan sertatindakan dari perwatakan-perwatakan tokoh utamanya’®.

Setting komik sangat berfariasi dan temanya pun sangat beragam;
mulai dari dongeng hayal hingga kisah nyata sejarah; mulai dari dunia

“Ipid., h. 8-9

“Ibid., h. 9

"*Komik sufi terdiri dari dua kata, yakni komik dan sufi. Sufi ialah orang yang menempuh jalan
tashawwuf.Kata “sufi” sendiri memiliki banyak teori mengenai asal katanya. Saifullah menyebutkan
beberapa asal kata sufi, di antaranya:

a Ahl al-Shuffah, yakni orang-orang yang ikut pindah dengan Nabi dari Makkah ke Madinah dan
karena kehilangan harta, berada dalam keadaan miskin dan tak mempunyai apa-apa. Mereka
tinggal di Magji Nabi dan tidur di atas bangku batu dengan memakai pelana sebagai bantal. Pelana
disebut Shuffah. Sufi ialah orang yang baik dan mulia, tidak mementingkan dunia.

b. Shof, yang berarti pertama. Sufi ialah orang yang selau berada di garis pertama mendapat
kemuliaan Allah.

¢. Shufi, yaitu suci. Sufi ialah orang yang menyucikan dirinya.

d. Shophos, dari bahasa Y unani yang berarti hikmah. Sufi ialah orang yang penuh hikmah.

e. Suf, yang berarti kain yang terbuat dari bulu wol. Sufi ialah orang yang sederhana.

77RuIIy Gusdiansyah, Teknik Cerdik Ngomik, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2009, h. Xi
"®Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, op.cit., h. 64
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pewayangan hingga dunia binatang; tentang petualangan di darat hingga

petualangan di laut dan udara; mulai dari masalalu hingga masa depan.

Ciri dan manfaat komik

Menurut Rully, konon, pada zaman kakek-nenek dulu, komik sempat
dianggap sebagai bahan bacaan iseng, tidak serius, atau pengisi waktu
senggang belaka. Pembacanya pun hanya anak-anak, atau paling banter
kaum remaja. Namun, pada abad ini manakala sarana teknologi semakin
canggih, komik seakan sudah menjadi tren dan kebutuhan.”

Baginya pula, komik sangat digemari terutama karena sifatnya yang
mudah dicerna. Orang bisa menikmatinya tanpa harus mengerutkan dahi,
mengartikan sederetan kalimat yang panjang, atau menghayalkannya.
Komik memiliki kekuatan seperti magnet, punya daya pikat dalam merayu
penikmat atatu pemburu buku. Tak heran juka hasil seni yang satu ini
punya begitu banyak penggemar.?’ Bagi Gus Mus, yang dikutip oleh Jitet
dan Hermawan, komik bersifat mudah dicerna dan lucu.

Manfaat komik, menurut Salman dan Hartono tidak hanya sekedar
membawa pesan edukasi dan bersifat hiburan (edutainment), tapi, melalui
rangkaian gambar, komik mampu mengemas sesuatu yang sulit dicerna

menjadi mudah dicerna.®

Segjarah komik

Sejarah komik dikutip dari buku Teknik Cerdik Ngomik®:

Komik (comic strip) — semula berupa cerita bergambar yang tidak
harus lucu — sebenarnya sudah cukup lama umurnya. Komik sudah
dijumpai sejak abad pertengahan pada suatu bentuk terbitan “Kitab Suci”
bergambar: Biblia Pauperum. Dari abad XIV dikena komik karya
Gustave Dore (1832-1883) dari Prancis dan Rodolphe Topfer (1799-1864)
dari Swiss. Sedangkan komik atau cerita bergambar yang ita kena
sekarang berasal dari Amerika Serikat. Kita mengenal misalnya komik

“Ibid., h. xi
O1bid., h. xi

& Salman dan Hartono, Jangan Marah Dulu, Penerbit Dar Mizan, Bandung, 2002, h. Iv

21bid., h. Vi
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Tarzan yang terkenal itu dan dari Eropa kita mengenal komik Tintin, Tom
Poes,dll. Di cinakonon komik sudah ada sejak abad ke-12.

Konon di Bali, komik atau cergam Dampati Lelangon atau Dharma
Lelangon sudah ada dan dikenal sgak seelum Belanda masuk ke
Indonesia. Sedang menurut Marcel Bonneff yang dikutip oleh Jitet dan
Hermawan, komik pertama dalam hazanah sastra Indonesia ialah Mencari
Putri Hijau buah tangan Naroen AS yang dimuat dalam majaah Rtoe
Timoer (1939), sezaman dengan B. Margono yang membuat komik
berjudul Panji Asmarabangun untuk majalah berbahasa jawa terkena
Penyebar Semangat. Kemudian sgjak Desember 1948 harian tua terbitan
Y ogya, Kedaulatan Rakyat memuat komik Kisah Pendudukan Yogya oleh
Abdul Salam. Pangeran Diponegoro dan Joko Tingkir muncul di
mingguan Minggu Pagi.

Hampir bersamaan — atau mengikuti — keternaran komik-komik
seperti Flash Gordon, Mandrake, Suparman, Batman, dan lain
sebagainya, pada 1950-an muncuol komik-komik Indonesia seperti Sari
Asih, Ganesha Bangun, Ramayana dan Mahabharata karya R.A. Kosasih,
dan Nina Putri Rimba karya John Lo. Pembuat komik cergam pun
bermunculan, seperti Taguan Hardjo, Tjip Tupai, Jan Mintaraga, Teguh
Santosa, Ganes Th., dan banyak yang lain. Seperti kita ketahui, banyak
karya-rkarya mereka yang kemudian difilmkan.

Belakangan ini hampir tidak ada media cetak yang tidak
menampilkan komik, baik yang berupa cerita panjang maupun yang
berupa penggal an-penggalan anekdot dan humor.

C. Baca Komik Sufi dalam Mempengaruhi Zuhud anak
1. Masaanak-anak

Masa anak-anak adalah masa sebelum anak berusia 12 tahun. Menurut
Kohnstamm, yang dikutip oleh Noer Rohmah, tahap perkembanan kehidupan
manusia dibagi menjadi 5 periode, yaitu:*

a. umur 0-3 tahun, periode vital atau menyusui

#Noer Rohmah, Pengantar Psikologi Umum, Penerbit Teras, Y ogyakarta, 2013, h. 89
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umur 3-6 tahun, periode estetis atau masa mencoba dan bermain
umur 6-12 tahun, periode intelektual (masa sekolah)
umur 12-21 tahun, periode sosial atau masa pemuda

© 2 o T

umur 21 tahun ke atas, periode dewasa ataumasa kematangan fisik dan

psikis seseorang.

2. Jiwa keagamaan anak

Teori mengenai sumber pertumbuhan agama pada anak menurut
Jalaluddin:®*

a. Rasaketergantungan (sense of depent)
Teori ini dikemukakan oleh Thomas melaui teori Four Wishes.
Menurutnya, manusia dilahirkan ke dunia ini memiliki empat keinginan,
yaitu: keinginan akan perlindungan (security), keinginan akan pengalaman
baru (new experience), keinginan untuk mendapat tanggapan (response),
dan keinginan untuk dikenal (recognition). Berdasarkan kenyataan dan
kerja sama dari keempat keginginan itu, maka sgjak bayi dilahirkan hidup
dalam ketergantungan, melalui pengalaman-pengalaman yang diterimanya
dari lingkungan itu kemudian terbentuklah rasa keagamaan pada diri anak.
b. Insting keagamaan
Menurut Woodworth, bayi yang dilahirkan sudah memiliki beberapi
insting, diantaranya insting keagamaan.

Menurut penelitian Ernest Harms, yang dikutip oleh Jalauddin,
perkembangan agama anak-anak itu melalui beberap fase (tingkatan). Dalam
bukunya, The Development of Religious on Children (dikutip Jalaluddin), ia
mengatakan bahwa perkembangan agama pada anak-anak itu melaui tiga
tingkatan:®
a. TheFairy Tale Stage (tingkat dongeng)

Tingkatan ini dimulai pada anak yang berusa 3 sampa 6
tahun.Pada tingkatan ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak
dipengaruhi oleh fantasi dan emosi.

b. The Realistic Sage (Tingkat Kenyataan)

8 Jalaluddin, Psikologi Agama, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta, 2005, h. 65-66
®Ibid., h. 66-67
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Tingkat ini dimulai sgjak anak masuk Sekolah Dasar hingga ke usia
adolesense. Pada masa ini, ide ke-Tuhanan anak sudah mencerminkan
konsep-konsep yang berdasarkan pada kenyataan.Pada masa ini ide
keagamaan anak didasarkan atas dorongan emosional.Mereka tertarik dan
senang mengikuti segala bentuk kegiatan keagamaan dan mempelgari
agama dengan penuh minat.

c. Thelndividual Stage (Tingkat Individu)

Pada tingkat ini anak telah memiliki kepekaan emos yang paling
tinggi sgalan dengan perkembangan usia mereka. Konsep keagamaan
yang individualisini terbagi atas tiga golongan:

1) Konsep ke-Tuhan-an yang konvensional dan konservatif dengan
dipengaruhi sebagian kecil fantasi

2) Konsep ke-Tuhanan yang lebih murni yang dinyatakan dalam
pandangan yang berssifat personal (perorangan)

3) Konsep ke-Tuhan-an yang bersifat humanistic. Agama telah menjadi

etos humanis pada diri mereka dalam menghayati ajaran agama.

Menurut Allport, yang dikutip oleh Jalaluddin, Sifat agama pada anak
tumbuh mengikuti pola ideas concept on outhority. Maksudnya, konsep
keagamaan pada diri mereka dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka.
Menurutnya, bentuk dan sifat agama pada diri anak dapat dibagi atas:*

1) Unreflective (tidak mendalam)

Kebenaran agama yang mereka terima tidak begitu mendalam
sehingga mereka sudah merasa puas dengan keterangan yang kadang-
kadang kurang masuk akal

2) Egosentris

Dalam masalah keagamaan anak telah menonjolkan kepentingan
dirinya dan telah menuntuk konsep keagamaan yang mereka pandang dari
kesenangan pribadinya.

3) Antromorphis

8\ bid., h. 70-74
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Konsep ketuhanan anak-anak menggambarkan aspek-aspek
kemanusiaan, yakni Tuhan disamakan dengan manusia sesuai fantasi
mereka.

4) Verbaisdanrituais

Kehidupan agama pada anak-anak sebagian besar tumbuh mula-
mula secara verbal (ucapan).Mereka menghapal secara verbal kalimat-
kalimat keagamaan dan selain itu pula dari amaliah yang mereka
laksanakan berdasarkan pengalaman menurut tuntutan yang digjarkan
kepada mereka.

5) Imitative

Tindakan keagamaan yang dilakukan oleh anak-anak pada

dasarnya diperoleh dari meniru.
6) rasaheran dan kagum

rasa heran dan kagum merupakan tanda dan sifat keagamaan yang
terakhir pada anak. Rasa kagum mereka dapat disalurkan melalui cerita-
cerita yang menimbulkan rasa takjub.

3. Mempengaruhi Zuhud Anak dengan Komik Sufi

Studi mengenai penggunaan pesan visual dalam hubungannya dengan hasil
belgjar menunjukkan bahwa pesan-pesan visual yang moderat (berada dalam
rentangan abstrak dan realistic) memberikan pengaruh tinggi terhadap belgar
anak.87

Studi yang dilakukan oleh French terhadap 554 siswa kelas | dan 1V
Sekolah Dasar menemukan sebanyak 83% siswa lebih menyenangi gambar yang
sederhana. Siswa kelas 1 1ebih menyenangi gambar yang berwarna dan sederhana,
sedangkan kelas IV lebih menyenangi gambar yang lebih kompleks sekalipun
tidak berwana.Gambar redlistic seperti gambar-gambar naturalistic sangat
disenangi oleh siswakelas | dibandingkan siswakelas V.

Ketrampilan memahami pesan visual dapat diartikan sebagai kemampuan
menerima dan menyampaikan pesan-pesan visual.Kemampuan menerima pesan
visual mencakup membaca visual secara tepat, memahami makna Yyang

terkandung di dalamnya, menghubungkan unsur-unsur isi pesan visual dengan

8 Nana Sudjana dan Ahmad Rifai.op.cit., h. 9
#lbid., h.10
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pesan verbal atau sebaliknya, serta mampu menghayati nilai  keindahan
visualisasi.Sedangakan kemampuan menyampaikan pesan visual mencakup
mevisualisasikan pesan verbal, melukiskan atau mevisualisasikan maknaisi pesan,
dan menyederhanakan makna dalam bentuk visualisasi.®
Dari hasil peneliaian Seth Spaulding, sebagaimana dirujuk Nana Sudjana
dan Rivai, tentang bagaimana anak belgar melalui gambar-gambar, dapat
disimpulkan sebagai berikut :*
a. llustrasi gambar merupakan perangkat yang dapat menarik minat anak
b. llustrass gambar merupakan perangkat tingkat abstrak yang dapat
ditafsirkan berdasarkan pengalaman masa lalu, melakuli penafsiran kata-
kata.
c. llustrasi gambar membatu anak belgjar, terutama dalam menafsirkan dan

mengingat-ingat isi teks yang menyertainya.

llaustrasi gambar isinya harus dikaitkan dengan kehidupan nyata, agar
minat para siswamenjadi efektif.

Menurut Noer Rohmah, Cerita-cerita dalam kitab suci dapat menarik
perhatian anak-anak seperti mereka tertarik akan cerita-cerita hantu dan
sebagainya. Perhatian anak akan lebih tertuju pada orang-orang, pemuka-
pemuka agama daripada isi gjarannya, dan cerita itu akan lebih menarik jika
berhubungan dengan masa anak-anak dari tokoh-tokoh agama itu. Kalau kita
ingin supaya agama mempunyai arti bagi anak-anak, hendaklah disgjikan
dengan cara yang lebih kongrit, dengan bahasa yang mudah dipahaminya dan
kurang bersifat dogmatis.**

Dari keterangan di atas dapat ditarik kessmpulan bahwa bukan suatu
hal yang mustahil bila komik dapat digunakan untuk menanamkan dan
memberi pengaruh terhadap pembentukan dan pertumbuhan zuhud anak,
karena zuhud ialah salah satu magam dari tasawuf, sedangkan tasawuf ialah
akhlaq yang juga merupakan salah satu dari bentuk jiwa keagamaan anak yang

riil.

#Ibid., h. 11
“Ibid., h. 12-13
*’‘Noer Rohmah, op. cit., h.98-99
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D. Hipotesis
Daam penulisan skripsi ini penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:
“Ada perbedaan perubahan tingkat zuhud anak antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol”.



BAB |11
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu’.

A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan jenis pendlitian kuantitatif (yakni penelitian yang
datanya berupa angka-angka dan analisisnya menggunakan statistik) true
eksperimen, ialah salah satu design penelitian di mana peneliti dapat mengontrol
semua variable luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Ciri utama dari true
experimental ini ialah bahwa sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun
sebagal kelompok control diambil secara random dari populasi tertentu. Jadi
cirinyaialah adanya kelompok control dan sampel dipilih secararandom?.

Ada pun desain eksperimennya yaitu Pretest-posttest Control Group
Design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random,
kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok control.Hasil pretest yang baik ialah bila
nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan®.

Adapun tempat penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Darul
Ulum Semarang, yang dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2014. Dengan
memaka sumber rujukan utama adalah sumber data. Yaitu sumber utama yang
dijadikan bahan penelitian, maka yang menjadi sumber utama adalah hasil skala.
Skala dilakukan dengan murid kelas V dan VI Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum
Ngaliyan sebagai objek pendlitian.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Penerbit Alfabeta, Bandung,
2009, h. 2

’Ibid., h. 75

*Ibid., h. 76
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Identitas Variabel
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian
suatu penelitian. Variabel penelitaian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulnya.’
variabel dependen ialah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variable independent, atau disebut variable terikat®.
Sedangkan variabel independen atau variable bebas ialah variable yang
mempengaruhi atau memberi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat)®.
Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y),
1. Variabel Independen (X) : Membaca komik sufi
2. Variabel Dependen (Y) . Zuhud anak

C. Devinis Operasional Variabel

1. Zuhud anak

Berdasarkan teori milik a-Ghazali’, Zuhud anak berarti bagaimana
zuhud tertanam pada diri anak, yakni anak lebih memilih akherat (segala
sesuatu yang ada setelah kematian/segala sesuatu yang ada di sisi Allah)
dibandingkan dunia (segala sesuatu yang ada setelah kematian). Dikatakan
anak memiliki zuhud yang tinggi apabila mereka memiliki sikap terhadap
dunia yang mengarah pada sikap para zahid, yakni, anak meyakini bahwa
akherat itu lebih baik dari pada dunia, lebih mencintai atau memilih akherat
dari pada dunia, dan rela mengorbankan dunia demi mendapatkan akherat.
Dikatakan anak memiliki zuhud rendah apabila mereka memiliki sikap

* Ibid., h. 38

Ibid, h. 39

®Ibid, him. 39.

’ Al-Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Jilid IV, Penerbit Toha Putra, Semarang, t.th., h. 211-214
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terhadap dunia yang justru menjauh daripada sikap para zahid, yakni, anak
menganggap dunia itu lebih baik dari pada akherat, lebih mencintai atau
memilih dunia dari pada akherat, dan rela mengorbankan akherat demi
mendapatkan dunia. Demikian sesuai dengan pandangan al-Ghazali dalam
buku “IThya’ Ulum al-Din”.

2. Komik Sufi
Komik sufi ialah komik yang berisi berbagai pengetahuan tentang salah
satu magam tasawuf, yakni zuhud,cerita-cerita kehidupan para zahid (pelaku
zuhud) beserta nasehat-nasehat mereka, dan juga dalil-dalil mengenai zuhud
yang bersumber dari a-Quran dan hadist Rasulullah Muhammad saw. Komik
yang digunakan ialah komik dengan judul, “Anak-anak Wayang Tuhan”.

D. Populas dan Sampsel
1. Populas
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek /obyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®Subyek penelitian ini ialah

siswadan siswi kelasV dan VI M1 Darul Ulum Semarang.

2. Sampel
Sampel ialah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populas tersebut. Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan
sampel®. Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah Proportionate
Sratified Random Sampling, ialah teknik pengambilan sampel yang digunakan

bila populas mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara

¥Ibid, h. 80
°Ibid, h. 82
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proporsiona®®.  Murid MI Darul Ulum yang kami jadikan populas ialah
sebanyak 84 murid, terdiri dari dua strata, yakni kelas V dan VI, dan memiliki
jumlah yang homogen, yakni kelas V terdiri dari 44 murid, sedangkan kelas VI
terdiri dari 40 murid.

Dari populasi sebanyak 84 murid tersebut diambil sebanyak 70 murid (37
murid dari kelas V dan 33 murid dari kelas VI). Kemudian sebanyak 70 murid itu
digabungkan, lalu diacak dan dibagi menjadi dua kelompok, kelompok pertama
disebut kelompok eksperimen yang berjumlah 35 anggota, di mana kelompok ini
yang mendapatkan treatment, sedangkan kelompok ke dua yang juga berjumlah 35
anggotaini disebut kelompok kontrol.

M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode kuesioner (angket) dengan skala. Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau ternyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya®’. Skala
pengukuran ialah kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan
panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehngga aat ukur tersebut
bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif*2.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini ialah ialah berupa skala zuhud
(skap terhadap dunia) untuk anak. Skala ini berbentuk skala likert dengan
instrument penelitian dalam bentuk checklist. Skala likert ialah skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrument yang

Yipid, h. 82
Y 1bid, h. 142.
2 1bid, h. 92.
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menggunakan skalalikert mempunyai gradasi dari sangat positif sampa sangat
negative'.

Kategori jawaban yang digunakan dalam skalaini adalah sebagai berikut:

TABEL 1: SKOR SKALA

AITEM
JAWABAN KETERANGAN
Skor Favorable | Skor Unfavoreble
SS Sangat Setuju 4 0
S Setuju 3 1
R Ragu 2 2
TS Tidak Setuju 1 3
STS Sangat Tidak Setuju 0 4

Favoreble adalah pernyataan sikap yang beris atau mengatakan hal-hal
yang positif mengena objek sikap, yaitu kalimatnya bersifat mendukung atau
memihak pada objek sikap. Sebaliknya unfavorable adalah pernyataan sikap yang
berisi hal-hal yang negatif yaitu yang bersifat tidak mendukung ataupun kontra
terhadap objek sikap yang hendak diungkap.™*

B Ibid, h. 92.

4 Saifuddin Azwar, , Skap Manusia Teori Dan Pengukurannya, Pusataka Pelgjar, 1995, h.
107
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Konsep skala zuhud dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

Zuhud secara bahasa adalah zahada fihi wa zahada ‘anhu, zuhdan wwa
zahadatan, vyaitu berpaling darinya dan meninggalkannya karena
menganggapnya hina atau menjauhinya karena dosa . Zuhud ialah lenyapnya
rasa cinta terhadap sesuatu menuju mencintai sesuatu yang lebih baik. zuhud
ialah sikap tidak menyuka dunia dan condong terhadap akherat, atau sikap
tidak minat terhadap selain Allah, dan lebih condong kepada Allah SWT, dan
inilah zuhud yang paling berkualitas.

Magam zuhud terdiri dari tiga unsur: Kognitif/ pengetahuan (ilmu),
afeksi/keadaan hati (hal), dan konasi/predisposisi tindakan (amal). Seseorang
dikatakan zuhud terhadap dunia apabila, tiga aspek jiwanya (kognisi/ilmu,
afeksi/hal, dan konasi/amal) telah ,menjauh dari dunia:*

a. Aspek kognisi: meyakini bahwa akherat Iebih baik dari pada dunia
b. Aspek afeksi: lebih menyukai akherat ketimbang dunia
c. Aspek konasi: beribadah untuk akherat dan meninggalkan dunia

Objek zuhud menurut Imam Al-Ghazali ialah dunia. Sedangkan, dunia
menurut beliau ialah segala sesuatu yang ada sebelum kematian. Dunia ialah
segala yang wujud, yang secara kodrat disenangi manusia, dan manusia pada
umumnya sibuk mencarinya. Bumi seisinya ialah dunia Daam ilmu
psikologi, segala sesuatu yang ada di dunia sebelum kematian, yang secara
naluri disenangi manusia, dan manusia sibuk mencarinya disebut dengan
kebutuhan. Dalam teori Abraham maslow, terdapat lima macam kebutuhan
manusia yang berlevel atau bertingkat yang disebut dengan hierarki
kebutuhan:

a. Kebutuhan fisiologis, meliputi: sandang, pangan, papan, tidur, nafas, dil.
b. Kebutuhan akan rasa aman, meliputi: kesehatan, keamanan pendidikan,

keamanan lingkungan, keamanan psikis, keamanan harta benda, dll.

B Al-Ghazali, op.cit., h. 215



c. Kebutuhann akan rasa cinta dan memiliki, meliputi: pertemanan, keluarga,

lingkungan, barang, binatang, dll.

d. Kebutuhan akan penghargaan, meliputi:

menghormati, prestasi, percaya diri, dil.

harga diri, penghormatan,

e. Kebutuhan akan eksistensi diri, meliputi: kreativitas, moral, problem

solving, optimis dan positif thinking, penerimaan akan kenyataan, dil.

TABEL 2: BLUE PRINT SKALA PRE-TEST

No

Aspek

Indikator

Favorable

Unfavoreble

Jumlah

Kognis
(meyakini
bahwa
lebih
daripada
akherat)

dunia
baik

a. Meyakini bahwa
kebutuhan dasar di
akherat |ebih baik
daripada di dunia

1

2,3

3 Aitem

b. Meyakini bahwa
menderitadi dunia
lebih baik daripada
menderitadi akherat

4,6

3 Aitem

c. Meyakini bahwa cinta
akherat lebih baik
daripada cinta dunia

8,9

3 Aitem

d. Meyakini bahwa
pujian di akherat |ebih
baik daripada pujian
di dunia

10,12

11

3 Aitem

e. Meyakini bahwa
sukses akherat lebih
baik daripada sukses
di dunia

13

14,15

3 Aitem
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Afeks
(mencintai
akherat
daripada dunia)

L ebih mencintai
perkakas akherat
daripada perkakas
dunia

16,18

17

3 Aitem

L ebih mencintai
penderitaan di dunia
daripada penderitaan
di akherat

19,21

20

3 Aitem

Lebih memilih
mencintai segaladi
akherat dari pada
mencintai apayang
adadi dunia

22

23,24

3 Aitem

L ebih menyukai
pujian di akherat
daripada pujian di
dunia

25,26

27

3 Aitem

L ebih menyukai
sukses di akherat
daripada sukses di
dunia

28,30

29

3 Aitem

Konas
(mengorbankan
duniademi
akherat)

Mengorbankan harta
benda dunia demi
akherat

31,32,33

3 Aitem

Menjauhi

kesenangan di dunia
demi mendapat
bahagia di akherat

34,36

35

3 Aitem
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c. Mengorbankan
yang paling dicintai

di
yang
akherat

dunia demi

ia cinta di

hal | 37,38*,39

hal

3 Aitem

d. Mengorbankan

kedudukan

pujian di dunia demi

kedudukan
pujian akherat

40,41,42
dan

dan

3 Aitem

e. Mengorbankan
kesuksesan di dunia
mendapatkan

demi
kesuksesan
akherat

45

di

43, 44

3 Aitem

TABEL 3: BLUE PRINT SKALA POST-TEST

No

Aspek

Indikator

Favorable

Unfavoreble

Jumlah

Kognis
(meyakini
bahwa
lebih
daripada
akherat)

dunia
baik

a. Meyakini bahwa
kebutuhan dasar
di akherat lebih
baik daripada di
dunia

33, 34,

2 Aitem

3 Meyakini bahwa
menderita di
dunialebih baik
daripada
menderita di
akherat

31

32

2 Aitem

3 Meyakini bahwa
cinta akherat
lebih baik
daripada cinta
dunia

30

28, 29

3 Aitem
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Meyakini bahwa
pujian di akherat
lebih baik
daripada pujian
di dunia

27

1 Aitem

Meyakini bahwa
sukses akherat
lebih baik
daripada sukses
di dunia

26

1 Aitem

Afeksi
(mencintai
akherat
daripada dunia)

L ebih mencintai
perkakas akherat
daripada
perkakas dunia

23,25

24

3 Aitem

. Lebih mencintai

penderitaan di
dunia daripada
penderitaan di
akherat

20, 22

21

3 Aitem

. Lebih memilih

mencintal segala
di akherat dari
pada mencintai
apayang ada di
dunia

19

18

2 Aitem

. Lebih menyukai

pujian di akherat
daripada pujian
di dunia

16, 17

2 Aitem

L ebih menyukai
sukses di akherat
daripada sukses
di dunia

13,15

14

3 Aitem
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3 | Konas a. Mengorbankan 10,11, 12 3 Aitem
(mengorbankan harta benda
dunia demi dunia demi
akherat) akherat

b. Menjauhi 7,9 8 3 Aitem
kesenangan  di
dunia demi
mendapat
bahagia di
akherat

c. Mengorbankan 56 2 Aitem
hal yang paling
dicintai di dunia
demi hal yang ia
cintai di akherat

d. Mengorbankan 2,3,4 3 Aitem
kedudukan dan
pujian di dunia
demi kedudukan
dan pujian
akherat

e. Mengorbankan 1 1 Aitem
kesuksesan  di
dunia demi
mendapatkan
kesuksesan  di
akherat

F. Uji Validitasdan Reliabilitas I nstrument
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sgjauh mana
ketetapan dan kecermatan suatu aat ukur dalam melakukan fungs
ukurannya.'® Dalam artian suatu alat pengukur dapat dikatakan valid atau sah
apabila alat ukur tersebut telah digunakan untuk mengukur apa yang

16 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validita, Pustaka Pelgjar, Cet. |, Y ogyakarta, 1997, h. 5
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seharusnya  diukur.’”  Vadiditas instrument dalam  penelitian ini
dipertimbangkan melalui validitas isi (content validity), yaitu validitas yang
berkaitan dengan isi yang akan diuji atau diukur atau sejauh mana aitem —
aitem dalam tes mencerminkan ciri atribut yang hendak di ukur. Dalam
validitas is ini menunjukan bahwa pokok-pokok pada aat ukur mewakili
sifat-sifat yang akan di ukur.’®

Sugiyono menerangkan bahwa instrument yang valid berarti alat ukur
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur.®® Vaiditas isi diperolen melalui andlisis rasional atau professional
judge terhadap alat ukur yang dilakukan dengan seksama oleh ahli — ahli
sehingga alat ukur hanya memuat isi yang relevan dan tidak keluar dari
batasan — batasan tujuan ukur. Profesional judgment dalam penelitian ini
adalah dosen pembimbing skripsi

Uji instrument untuk murid kelas V dan VI MI Walisongo di lakukan
terhadap murid kelas V dan VI MI Walisongo dengan jumlah 30 murid. Uji
instrument ini di lakukan pada tanggal 29 Nopember dan 1 Desember 2014.
Skala disebar sebanyak 30 dan kembali kepeneliti sebanyak 30. Uji validitas
dilakukan dengan cara membandingkan isi skala dengan tabel spesifikasi atau
kisi — kisi instrument yang telah di susun.

Berdasarkan uji validitas aitem yang di l1akukan terhadap 45 aitem pre-
test, dari skala zuhud pre-test, terdapat 34 aaitem yang valid dan 11 aitem
yang dinyatakan gugur. Koefisien korelasi yang dinyatakan valid berkisar
antara 0,361 sampai dengan 0,749. aitem yang gugur adalah nomor
1,6,11,13,14,15,24,27,38,44,45. Adapun koefisien korelass yang gugur

173

17 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, Mitra Wacana Media, Jakarta: 2012, h.

1pid., h. 177
19 sugiyono, op. cit., h. 168
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berkisar antara 0,001 sampai dengan O, 360. Tabel hasil uji validitas dapat
dilihat padalampiran C.

Berdasarkan uji validitas instrumen yang dilakukan terhadap 34 aitem
skala zuhud post-test terdapat 33 aitem skala yang valid dan 1 aitem yang
dinyatakan gugur. Koefisien korelasi yang dinyatakan valid berkisar antara
0,407 sampai dengan 0,759. Aitem yang gugur adalah nomor 15. Adapun
koefisien korelasi yang gugur ialah 0,347. Tabel hasil uji validitas dapat
dilihat padalampiran C.

Berikut gambaran hasil uji validitas skala zuhud:

SKALA PRE-TEST SKALA POST-TEST
No | Aspek Favour | Unfavo | Jum | No | Aspek | Favour | Unfavou | Jum
able urable able rable
1 Kognis |1*, 5,12, 3,415 |1 |[Kognis |26, 27,28, 29, |9
7, 10,|6*, 8, 30,31 |32, 33
12,13* |9, 11*, 34
14*,
15*
2 | Afeks 16, 18,17, 20,15 |2 |Afeks |13, 14, 18,
19, 21,23, 15*, 21,24
22, 25, | 24*, 16, 17,
26, 28,|27*,29 19, 20,
30 22, 23,
25
3 |Konas |31, 32,|35 43,15 |3 |Konas
33, 34, | 44*
36, 37,
38*,
39, 40,
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41, 42,
45*

-Untuk uji validitas sebaiknya menggunakan satu kali uji coba sgja jika skala yang

digunakan antara pre-test dan post-test ialah skala yang sama.

-*item yang gugur uji validitas

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sgjauh mana suatu alat
pengukur dipakai dua kali untuk mengukur gegala yang sama dan hasil
pengukuran yang diperoleh relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut
reliable. Dengan kata lain, reiabilitas menunjukkan konsistens suatu alat
pengukur didalam mengukur gejala yang sama. Jadi realibitas menyangkut
ketetapan alat ukur.?

Azwar menerangkan bahwa reliabilitas dinyatakan koefisien
reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang O sampai dengan1,00. Makin
tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi
reliabilitas dan sebaliknya koefisien yang rendah akan semakin mendekati
angka O berarti semakin rendahnya reliabilitas.”* Pengukuran reliabilitas
dalam pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Alfa Cronbach
karena setiap satu skala dalam penelitian ini disgjikan dalam sekali waktu sgja
pada sekelompok responden (single trial administration).?? Selain itu, Alfa
Cronbach digunakan ketika pengukuran tes sikap yang mempunyai aitem

standar pilihan atau dalam bentuk esai. Alfa Cronbach pada prinsipnya

81

% Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, Sukses Offset, Cet. | ,Y ogyakarta, 2011, h.

Zsyaifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi, Pustaka Pelgjar, Cet. |, : Sukses Offset,

Cet. | 1999, h. 83

2|hid., h. 87
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termasuk mengukur homogenitas yang didalamnya memfokuskan dua aspek
heterogenitas dari tes tersebut.?®

Reliabilitas skala model ini ditunjukkan oleh besaran koefisien alpha
yang berkaitan dengan kesalahan baku pengukuran. Artinya, semakin besar
nilai alpha maka akan semakin kecil kesalahan tingkat pengukuran, dengan
kata lain konsistens indikator instrumen penelitian memiliki keterandalan.
Penghitungan estimasi reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program computer SPSS (Statistical Product For service Solutions) 16.0 for
windows.

Dengan bantuan paket program SPSS 16.0 for windows ditampilkan
hasil analisis reliabilitas instrumen.Ringkasan analisis alpha instrumen
selengkapnya tersebut dalam tabel berikut:

TABEL 4: RANGKUMAN ANALISISRELIABILITAS

INSTRUMENT
Koefisien
Responden Variabel Reliabilitas | Keterangan
Alpha

Murid Madrasah
Islamiyah Darul Pre-test 0, 932 Reliable
Ulum Semarang

Post-tes 0, 933 Reliable

-Untuk uji reliabilitas sebaiknya menggunakan satu kali uji coba sgja jika
skala yang digunakan antara pre-test dan post-test ialah skala yang sama.

133

#gukardi, Metodologi Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, PT. Bumi Aksara, 2009, h.
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G. Prosedur Eksperimen
Subyek dikelompokkan menjadi dua, yakni kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, kemudian subyek diminta untuk mengisi skala pre-test. Setelah
mengis skala pre-test, subyek eksperimen diminta untuk membaca komik sufi,
kemudian mengisi skala post-test, sedangkan kelompok kontrol diminta untuk
mengisi skala post-test tanpa membaca komik sufi terlebih dahulu. Terakhir, skor
dari setiap subyek diperbandingkan dengan analisis statistik.

H. Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik.
Melalui analisis statistik diharapkan dapat menyediakan data-data yang dapat
dipertanggung jawabkan untuk menarik kesimpulan yang benar dan untuk
mengambil keputusan yang baik terhadap hasil penelitian. Karena jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian kuantitatif.

Metode yang akan digunakan dalam menganalisis data yang telah
terkumpul dalam pendlitian ini adalah Uji-T independent, yakni metode yang
digunakan untuk menguji hipotetis komparatif dua sampel berpasangan, bila
datanya berbentuk interval atau ratio®. Dasar penggunaan dengan Uji-T
independent ialah karena metode ini digunakan untuk melihat perbedaan gain
skor zuhud antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang
menunjukkan adanya beda selisih skor yang dicapai oleh kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol antara skor pre-test dan post-test. Metode analisis data
ini dibantu dengan menggunakan program SPSS (statistical Product and Service

Solutions) versi 16.0 for Windows.

*Ibid, h. 152.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientass Kancah Gambaran Umum Madrasah Islamiyah Darul Ulum
Semarang
1. Sgarah Berdiri Madrasah Islamiah Darul Ulum Semarang
Dari tinjauan historis MI Darul Ulum berdiri pada tahun 1982. Pada saat
itu lingkungan sekitar madrasah belum ada lembaga formal sebagaimana M|
Darul Ulum ini. Maka dari itu untuk memberikan fasilitas pendidikan yang
berbasis agama dan umum didirikanlah M1 Darul Ulum.

MI Darul ulum merupakan lembaga pendidikan yang berada dibawah
yayasan pendidikan Darul Ulum. Pada awalnya memang jumlah murid disekolah
ini tidak tidak sebanyak saat ini. Berkat perjuangan yang gigih dan ulet dari para
pendiri madrasah ini maka sekarang ini MI Darul Ulum semakin bertambah
banyak jumlah muridnya. Ini menunjukan bahwa penyelenggaraan pendidikan
dari tahun ketahun mengalami peningkatan.

Adapun secara umum perkembangan Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum
Wates Ngadian Semarang mengarah pada suatu kemajuan. Hal ini dapat
diketahui dari beberapa perubahan yaitu sebagai berikut:

a.  Semakin bertambahnya jumlah murid yang belgjar di Madrasah. Baik itu
yang notabene murid baru yang mulai masuk dari kelas satu maupun
pindahan dari sekolah lain. Ini menunjukan bahwa sekolah mendapatkan
kepercayaan yang besar oleh masyarakat untuk mendidik putra-putrinya agar
menjadi manusia yang cerdas dan berbudi luhur.

b. Dengan bertambahnya jumlah murid maka bertambah pula ruang kelas.
Penambahan ruang kelas dimaksudkan agar kegiatan KBM berjalan dengan
baik.

72
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c. Adanya penambahan tenaga pengajar, sesuai dengan kebutuhan sekolah dan
Spesialisas masing-masing.

d. Kegiatan ekstrakulikuler yang selalu dikontrol dan mendapat perhatian.

Sarana dan prasarana untuk kepentingan pendidikan bertambah lengkap.

2. Letak geografisMI Darul Ulum Semarang

Dari tinjauan geografis M1 Darul Ulum Wates Ngaliyan Semarang
terletak pada posisi yang strategis. Gedung sekolah berada didekat jalan yang
menghubungkan anatara Kecamatan Ngaliyan dan Kecamatan Tugu Semarang.
Adapun batas-batas sekolah adalah sebagai berikut:

Sebelah timur : kampung
Sebelah utara : kampung
Sebelah barat : kampung
Sebelah selatan : Magjid dan MTs Darul Ulum

Kemudian jika dilihat dari sudut pandang lingkungan sekitarnya, maka
Madrasah Ibtidalyah Darul Ulum Wates Ngalian Semarang. mempunyai
beberapa keuntungan. Diantaranya adalah berada jauh dari keramaian kota,
sehingga sangat menguntungkan dalam proses belgjar-mengajar.

3. Visi dan Misi Madrasah | slamiyah Darul Ulum Semarang
a Vis Madrasah
Terwujudnya Madrasah yang Berkualitas, Berkesetaraan, Berprestasi, dan
Berakhlakul Karimah

Indikator Visi:

1) Terwujudnya madrasah yang berkualitas
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2) Terwujudnya madrasah yang berkesetaraan

3) Terwujudnya madrasah yang berprestas
4) Terwujudnya madrasah yang berakhlakul karimah

b.Misi Madrasah

1)

2)

3)

4)

5)

a

Menyiapkan siswasiswi, yang berkualitas dengan memperhatikan
kebutuhan laki-laki dan perempuan.

Menyediakan sarana pendidikan yang memadai dengan memperhatikan
kebutuhan laki-laki dan perempuan.

Mengembangkan potensi siswa-siswi, pendidik, dan tenaga kependiidkan
yangmemperhatikan kebutuhan laki-laki dan perempuan.

Membangun hubungan yang harmonis antara warga madrasah dengan
orang tua siswa-siswi dan masyarakat.

Membiasakan budaya yang Islami dan pola hidup yang sehat guna
terwujudnya akhlakul karimah.

4. Jumlah Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan menurut status kepegawaian dan
jeniskelamin
Status JenisKelamin
No Uraian
PNS Non PNS [ Laki-laki |Perempuan

1 [KepaaSekolah 1 1

2 |Guru 3 11 7 7

4 (TU 1 1

5 |TenagaLaboratorium 1 1
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6 | Tenaga Perpustakaan 1 1
7 | Penjaga Sekolah 1 1
8 |TenagaKebersihan 1 1
Jumlah 3 17 12 8
b. Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan menurut tingkat pendidikan
No Jabatan S1 D3 D2 (SLTA|SLTP JML
1 |Kepaa Sekolah
2 |Guru 11
3 |TU 1
4 | Tenagalaboratorium 1
5 | Tenaga Perpustakaan
6 [Penjaga 1
7 | Tenagakebersihan 1
Jumlah 14 1 2
¢. Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan menurut masa kerja (tahun)
No Jabatan <5 5-10 | 10-15| 15-20 | 20-25 | 25-30 | >30
1 |Kepaa Sekolah 1
2 |Guru 1 9 2 2
3 |TU 1
4 | Tenagalaboratorium 1
5 | Tenaga Perpustakaan 1
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6 [Penjaga 1

7 |Tenagakebersihan 1

Jumlah 6 8 4 2

5. Data Peserta Didik
a. Jumlah peserta pada awal tahun pelgjaran 3 tahun terakhir

TAHUN PELAJARAN
Kelas 2014/2015 2013/2014 2014/2015
KET
L|IP{JIm|L|{P|Jm|L]|P{JIml
I 36|22 58 | 3533 68 | 32|41 73
[l 28| 27| 55 | 32|22 54 |35]|33| 68
Il 27121] 48 | 32123 5 | 28|21 | 49
v 15(23| 38 25|21 | 46 (23| 26| 49
\% 31119| 50 |16]|23] 39 | 24|20 | 44
VI 28118 | 46 | 34116 50 | 18|22 | 40
JML 164130 295 |174]138| 312 |174]138| 323
b. Jumlah Lulusan
Tahun Tamatan Rata-rata M elanjutkan
Pelajaran Jml Target Hasll Target Jml Target
2011/2012 39 39 6,3 7,0 39 39
2014/2015 47 47 6,5 7,0 47 47
2013/2014 50 50 7,0 7,0 50 50




c. Datapesertadidik mengulang
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Tahun Jumlah K eterangan
Pelajaran | I I
2011/2012 7 2 1 Total 10
2014/2015 8 2 3 Totd 13
2013/2014 3 2 - Total 5
d. Jumlah pesertadidik dalam 3 tahun terakhir
TAHUN PELAJARAN KETERANGAN
KELAS 2011/2012 2014/2015 2014/2015
L(P|lJ|L|fP|IJ|L]|P]|J
I 31129160|36|22|58|32|41|73
I 2821482827 ]155)|35)|33]|68
Il 1623 (3927214828 )21]|49
v 2818 |46|15]123 138232649
\% 17118 (45(31]|19|50| 24120 | 44
VI 17122 (3928|1846 | 18| 22 | 40
JUMLAH |147)|131|278|164(130(295(174|138|323
6. Pengurus Komite Sekolah
No Nama Pekerjaan Jabatan K eterangan
1 [Ali Kasmiran, S.Pd.| Guru Ketua Tokoh Masyarakat
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2 |Syafi’i Swasta Wakil Ketua

3 [Zeena Arifin, M.Ag Guru Sekretaris

4 | Achmad Nur Mustofa, S.Ag Orang tua siswa | Sekretaris

5 |Siti Masriah, S. Pd.| Orang tua siswa | Bendahara 1

6 |Siti Romlah Orang tua siswa | Bendahara 2

7 [Andi Ayis Karyawan MI|Bid. Penggalian

Darul Ulum Sumber  daya

dan Dana
Sekolah

8 [Juhair Akademisi Bid.
Pengelolaan
Sumber Daya
Manusia

9 |[KurniaMuhgaroh Akademisi Bid.
Pengembangan
Kurkim.  Dan
Sistem
Informasi

10 |[Sarjuni Tokoh Agama |Bid. Sarana dan
Prasarana

7. Saranadan prasarana sekolah
a. DataRuang
Nama Ruang Kebutuhan | Yang ada Baik | Rusak Sedang | Rusak Berat

Ruang Kelas 9 7

Ruang Guru 1 1

Ruang Kepala Sekolah 1 1

Ruang Perpustakaan 1 1

WC / Kamar mandi 6 4




b. DataMebeler
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Nama Ruang Kebutuhan | Yang ada Baik | Rusak Sedang | Rusak Berat

Meja Siswa 162 160 292 30

Kursi Siswa 323 321 241 80

Meja Guru di kelas 12 12 12

Kursi Guru di kelas 12 12 12

Meja guru di ruang guru 16 16 16

Kursi guru di ruang guru 16 16 16

Papan Tulis 8 8 3 5

White Board 4 4

Almari Kelas 12 12 5 5 2
Almari Kantor 4 4 1 3

Rak Buku 2 2 2

Loker 3 1-

B. Deskrips Data Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Islamiyah Darul Ulum Semarag
pada tanggal 17 Desember 2014 dan data diperolah 70 sampel (35 subyek
eksperimen dan 35 subyek kontrol) dari hasil random terhadap santri dengan
jumlah 84 murid. Berdasarkan atas analisis deskripsi terhadap data — data
penelitian dengan menggunakan paket program SPSS 16.0 for windows, di dapat

deskripsi data yang memberikan gambaran mengenai rerata data, simpangan baku,

nila minimum dan nilai maksimum. Tabulas deskrips data penelitian. Berikut
hasil SPSS deskriptif statistik.
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TABEL 5: DESKRIPSI DATA

Descriptive Statistics

Std.

N Range | Minimum |Maximum| Sum Mean Deviation| Variance
Statistic|Statistic| Statistic | Statistic | Statistic | Statistic [Std. Error| Statistic | Statistic
Sebelum 70| 38.00 80.00] 118.00( 6857.00| 97.9571| 1.64165(13.73500| 188.650]
Sesudah 70| 48.00 80.00] 128.00( 7169.00|1.0241E2| 1.72636(14.44379| 208.623
Valid N
o 70
(listwise)

1. AnalisisData Deskripsi Penelitian Variabel Zuhud (Pre-Test)

Anadlisis deskripsi bertujuan untuk memberikan deskripsi subjek
penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subjek
yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Dari data
(lampiran E) yang tersedia, dibutuhkan lagi perhitungan untuk menentukan:

a. Nilai batas minimum, mengandaikan seluruh responden menjawab seluruh
pertanyaan pada butir jawaban yang mempunyai skor terendah atau O.
Dengan jumlah aitem 34 aaitem. Sehingga batas nila minimum adalah
jumlah responden X bobot pertanyaan X bobot jawaban=1x34x0=0

b. Nila batas maksimum dengan mengandaikan responden atau seluruh
responden menjawab seluruh pertanyaan pada aaitem yang mempunyai skor
tinggi atau 4 dengan jumlah aaitem 34. Sehingga nilai batas maksimum
adalah jumlah responden x bobot pertanyaan x bobot jawaban=1x 34 x 4 =
136

c. Jarak antara batas maksimum dan batas minimum = 136 — 0 = 136

d. Jarak interval merupakan hasil dari jarak keseluruhan dibagi jumlah kategori
=136:5=27,2
Dengan perhitungan seperti itu akan diperoleh redlitas sebagai berikut :

36 632 904 1176 1448 172
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Gambar tersebut dibaca:

Interval 36 - 63,2 = sangat rendah
63,2 - 90,4 =rendah
90,4 - 117,6 = cukup
117,6 - 144.8 =tinggi
1448 - 172 = sangat tinggi

Hasil olahan data dapat dikategorikan menjadi lima yaitu O murid
(dengan interval skor nilai berkisar antara 36 - 63,2) daam kondis zuhud
yang sangat rendah, 27 murid (14 dari kelompok eksperimen dan 13 dari
kelompok kontrol dengan interval skor nilai berkisar antara 63,2 — 90,4)
dalam kondisi zuhud yang rendah, 39 santri (18 dari kelompok eksperimen
dan 21 dari kelompok kontrol dengan interval skor nilai berkisar antara 90,4 -
117,6) dalam kondis zuhud yang cukup, 4 santri (3 dari kelompok
eksperimen dan 1 dari kelompok kontrol dengan interval skor nilai berkisar
antara 117,6 — 144,8) dalam kondisi zuhud yang tinggi, O santri (dengan
interval skor nilai berkisar antar 144,8 - 172) dalam kondisi zuhud yang
sangat tinggi. Berdasarkan hasil penggolongan interval tersebut maka dapat
diambil kesimpulan bahwa murid Madrasah Islamiyah Darul Ulum memiliki
tingkat zuhud yang cukup sebelum mendapat perlakuan. Penggolongan
interval ini bisa dilihat dari hasil frekuensi dengan bantuan SPSS 16.0 for

windows pada lampiran.

2. Analisis Data Deskripsi Penelitian Variabel Zuhud Setelah Perlakuan
a. Nila batas minimum, mengandaikan responden / seluruh responden
menjawab seluruh pertanyaan pada butir jawaban yang memiliki nilai skor

terendah atau 1. Dengan jumlah aaitem 33. Sehingga batas nilai minimum



82

adalah jumlah responden x bobot pertanyaan x bobot jawaban = 1x 33 x 0 =
33

b. Nila batas maksimum, mengandaikan responden atau seluruh responden
menjawab pertanyaan pada aaitem yang mempunyai nilai skor tertinggi atau
4 dan jumlah aitem 33. Sehingga batas nila maksmum adalah jumlah
responden x bobot pertanyaan x bobot jawaban =1 x 33 x 4 =132

c. Jarak antara batas maksimum — minimum =132 — 0=132

d. Jarak interval yaitu hasil dari jarak keseluruhan dibagi jarak kategori = 132 :
5=264
Dengan perhitungan seperti itu akan diperoleh realitas sebagai berikut :

33 594 858 112,2 1386 165

Gambar tersebut dibaca:

Interval 33 - 59,4 = sangat rendah
594 - 85,8 = rendah
858 - 112,2 = cukup
1122 - 138,6 = tinggi
1386 - 165 = sangat tinggi

Hasil olahan data dapat dikategorikan menjadi lima yaitu : 0 murid
(dengan interval skor nilai berkisar antara 33 — 59,4) dalam kondisi zuhud yang
sangat rendah, 13 murid (dari kelompok kontrol dengan interval skor nilai
berkisar antara 59,4- 85,8) dalam kondisi zuhud yang rendah, 33 murid (19 dari
kelompok eksperimen dan 14 dari kelompok kontrol) dengan interval skor nilai
berkisar antara 85,8 — 112,2) dalam kondisi zuhud yang cukup, 24 santri (16
dari kelompok eksperimen dan 8 dari kelompok kontrol dengan interval skor
nilai berkisar antara 112,2 — 138,6) dalam kondisi zuhud yang tinggi, O murid
(dengan interval skor nilai berkisar antara 138,6 - 165) dalam kondis zuhud
yang sangat tinggi. Berdasarkan hasil penggolongan interval tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa murid Madrasah Islamiyah Darul Ulum untuk
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kelompok eksperimen memiliki zuhud yang cukup dan tinggi, sedangkan untuk

kelompok kontrol memiliki zuhud yang rendah dan cukup. Penggolongan
interval ini bisa dilihat dari hasil frekuensi dengan bantuan SPSS 16.0 for

windows pada lampiran.

Pengelompokan kondisi masing — masing variabel terlihat dalam tabel

sebagai berikut :

TABEL 6: KLASIFIKASI HASIL ANALISISDESKRIPSI DATA

70 Murid
Kategori Pre-test Post-test
K.eksperimen | K.kontrol | K.eksperimen | K.kontrol

Sangat 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
rendah

Rendah 14 (40%) 13 (37,1%) 0 (0%) 13 (37,1%)
Cukup 18 (51,4%) 21 (60%) 19 (54,3%) 14 (40%)
Tinggi 3 (8,6%) 1 (2,9%) 16 (45,7%) 8 (22,9%)
Sangat 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%)
tinggi

Jumlah 35 (100%) 35 (100%) | 35 (100%) 35 (100%)

C. Uji Persyaratan Analisis

Untuk melaksanakan analisis hubungan pada uji

hipotesis memerlukan

beberapa asumsi, diantaranya sampel diambil secara acak dari populasi yang

diteliti, sampel diambil dari populasi yang berdistribusi norma dan memiliki

varian yang homogen.
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1. Uji Normalitas

Data dari variabel penelitian di uji normalitas sebarannya dengan
menggunakan program SPSS 16.0 for windows yaitu menggunakan teknik one
— sample kolmogorov- smirnov test. Uji tersebut dimaksudkan untuk
mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi variabel — variabel penelitian.
Kaidah yang digunakan dalam penentuan sebaran normal atau tidaknya adalah
jika (p>0,05) maka sebarannya adalah normal, namun jika (p<0,05) maka
sebarannya tidak normal. Jika (p>0,05) dapat di artikan bahwa tidak ada
perbedaan yang sangat signifikan antara frekuens teoritis dan kurva normal
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebaran untuk variabel tergantung adalah
normal. Hasil skor variabel dapat dilihat pada lampiran F, sedangkan asil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 7: HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Kelompokeks| Kelompok
perimen control

N 35 35
Normal Parameters® Mean 97.5143 98.4000

Std. Deviation 14.17822 13.46936
Most Extreme Absolute 192 73
Differences Positive 192 173

Negative -.142 -.148]
K olmogorov-Smirnov Z 1.134 1.022
Asymp. Sig. (2-tailed) 153 247
|a_ Test distribution is Ncirmal.

Berdasarkan uji normalitas terhadap skala zuhud diperoleh nilai KS-Z =
1,134 dengan taraf signifikansi 0,153 (p>0,05) untuk kelompok eksperimen, dan
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diperoleh nilai KS-Z = 1,022 dengan taraf signifikansi 0,247 (p>0,05) untuk
kelompok kontrol. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebaran data zuhud

memiliki distribus yang normal.

. Uji Homogenitas

Dalam Statistik Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari
beberapa populasi sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan sebagai prasyarat
dalam analisis Independent Sampel T Test dan Anova. Asumsi yang mendasari
dalam Andisis of varians (ANOVA) adalah bahwa varian dari beberapa
populasi adalah sama. Dalam uji homogenitas ini, data yang digunakan ialah
skor pre-test subyek penelitian, baik dari kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol yang dapat dilihat pada lampiran F.

Seperti pada uji statistik lainnya, Uji Homogenitas digunakan sebagai
bahan acuan untuk menentukan keputusan uji statistik. Adapun dasar

pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah :

e Jkanila signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih

kelompok populasi data adalah tidak sama.

oJika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih

Skor

kelompok populasi data adalah sama.

TABEL 8: HASIL UJI HOMOGENITAS

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

.309 1 68 .580
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ANOVA

Skor

Sum of

Squares Df Mean Square F Sig.
Between 13.729 1 13729 072l 790
Groups
Within Groups 13003.143 638 191.223
Total 13016.871 69

Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai signifikansi varibel =
0,580 > 0,05, artinya data varibel zuhud antara kelompok eksperimen dan kel ompok

kontrol memiliki varian yang sama atau homogen.

D. Pengujian Hipotesis Pendlitian
Pengujian hipotesis pendlitian bertujuan untuk membuktikan kebenaran
dari hipotesis yang digjukan. Adapun hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini
adalah Ada perbedaan zuhud murid kelas V dan VI Madrasah Islamiyah Darul
Ulum antara kelompok yang membaca komik sufi dan yang tidak membaca komik
sufi. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik uji t independen

dengan menggunakan program SPSS 16.0 for windows.

Uji Independent Sample T Test digunakan untuk membandingkan rata-
rata dari dua group yang tidak berhubungan satu dengan yang lain, apakah kedua
group tersebut mempuya rata-rata gain score yang sama ataukah tidak.
Perubahan dikatakan meningkat apabila nilai zuhud sebelum eksperimen < nilai
zuhud setelah eksperimen, perubahan dikatakan menurun apabila nilai zuhud
sebelum eksperimen > nilai zuhud setelah eksperimen.

Untuk menganalisis pengarauh Metode Baca Komik Sufi terhadap Zuhud
anak dengan menggunakan uji t independen ini, skor yang dijadikan perhitungan


http://www.konsistensi.com/2014/03/uji-independent-sample-t-test-lengkap.html
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ialah gain score, yaitu selisih antara skor post-test dan pre-test. Berikut rincian

skor zuhud yang diperoleh oleh subyek penelitian:

TABEL 9: HASIL SKOR SUBYEK PENELITIAN

No Kelompokeksperimen Kelompokkontrol
Pretest Post test Gain score Pretest Post test Gain score

1 ]800 97.0 17 80.0 80.0 0

2 |810 99.0 18 80.0 81.0 1

3 |810 98.0 17 81.0 81.0 0

4 |81.0 91.0 10 83.0 81.0 -2
5 1820 94.0 12 83.0 82.0 -1
6 |820 99.0 17 83.0 82.0 -1
7 |83.0 93.0 10 83.0 83.0 0

8 [830 91.0 8 84.0 83.0 -1
9 |830 90.0 7 84.0 83.0 -1
10 | 84.0 92.0 8 86.0 84.0 -2
11 | 84.0 97.0 13 86.0 84.0 -2
12 | 84.0 100.0 16 86.0 84.0 -2
13 | 85.0 95.0 10 87.0 85.0 -2
14 | 86.0 95.0 9 93.0 86.0 -7
15 | 90.0 113.0 23 93.0 90.0 -3
16 | 91.0 100.0 9 94.0 91.0 -3
17 | 94.0 96.0 2 95.0 94.0 -1




88

18 | 95.0 112.0 17 96.0 95.0 -1
19 | 97.0 105.0 8 98.0 97.0 -1
20 | 101.0 107.0 6 103.0 101.0 -2
21 | 103.0 117.0 14 105.0 103.0 -2
22 |106.0 128.0 22 107.0 106.0 -1
23 |108.0 122.0 14 108.0 108.0 0
24 |108.0 125.0 17 110.0 108.0 -2
25 | 110.0 117.0 7 111.0 110.0 -1
26 | 111.0 125.0 14 113.0 111.0 -2
27 | 112.0 114.0 2 113.0 112.0 -1
28 | 114.0 112.0 -2 113.0 114.0 1
29 | 115.0 91.0 -24 114.0 115.0 1
30 | 116.0 126.0 10 114.0 116.0 2
31 | 116.0 123.0 7 114.0 116.0 2
32 | 118.0 120.0 2 115.0 118.0 3
33 | 118.0 122.0 4 115.0 118.0 3
34 | 118.0 127.0 9 116.0 118.0 2
35 | 113.0 123.0 10 118.0 113.0 -5




Berikut out put datadari SPSS:
TABEL 10: HASIL SKOR SUBYEK PENELITIAN

89

T-Test
Group Statistics
Std. Std. Error
Perlakuan N Mean Deviation Mean
Gain Eksperimen 35 9.8000 8.23122 1.39133
Control 35 -.8857 2.05471 34731
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2-| Mean | Std.Error Difference
F Sig. T Df | tailed) | Difference| Difference | Lower Upper
gain Equa
variances| 13.823| .000| 7.452 68 .000[ 10.68571 1.43402| 7.82417) 13.54726
assumed
Equal
variances
. 7.452| 38.221] .000[ 10.68571 1.43402| 7.78324) 13.58819
no
assumed

1

Interpretasi output

a. Output Bagian Pertama (Group Satistics)

Pada bagian pertama ini menygjikan deskripsi variabel yang dianalisis,

yang meliputi rata-rata (mean) gain score zuhud kelompok eksperimen

9,8000 dengan standar deviasi 8.23122 dan rata-rata gain score zuhud
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kelompok kontrol = -0.8857 dengan Standar devias 2.05471. Dapat dilihat
bahwa ada perbedaan rata-rata skor zuhud antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol di mana rata-rata kelompok eksperimen lebih besar dari pada
rat-rata kelompok kontrol (9,8000 > -0,8857).

b. Output Bagian Kedua (Independent Sample Test), yakni analisis uji-T.
Hipotesis dalam penelitian ini ialah: Ada perbedaan gain score antara

kelompok eksperimen dan kelompok control (Ha).

2. Pengambilan Keputusan :
a) Jikanila probabilitas > 0,05, maka Ha ditolak
b) Jikanilai probabilitas < 0,05, maka Ha diterima

3. Keputusan:

Terlihat bahwa T hitung untuk skor zuhud adalah 7,452 dengan probabilitas
0,000. Oleh karena nilai probabilitas 0,000< 0,05, maka Ha diterima atau ada
perbedaan gain score antra kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Berdasarkan keputusan ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan
perubahan zuhud antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimana
perubahan tersebut lebih besar terjadi pada kelompok eksperimen dari pada
kelompok kontrol. Dari hasil disebut dapat dilihat bahwa Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis diterima. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
komik sufi efektif untuk meningkatkan zuhud anak.

Perubahan dikatakan meningkat apabila nilai zuhud sebelum eksperimen <
nilai zuhud setelah eksperimen, perubahan dikatakan menurun apabilanilai zuhud
sebelum eksperimen > nilai zuhud setelah eksperimen. Dari data-data di atas
dapat diketahui bahwa pada kelompok eksperimen rata-rata skor zuhud post-test >
skor zuhud pre-test yang berarti skor zuhud kelompok eksperimen mengalamai
peningkatan setelah mebaca komik sufi, sedangkan pada kelompok kontrol
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diketahui rata-rata skor zuhud post-test < ratarata skor zuhud pre-test yang
berarti bahwa kelompok kontrol mengalami penurunan nilai zuhud.

E. Analisis Tambaham

Analisis tambahan ini menggunakan uji t dependent (uji paired sample t
test). Uji perbedaan rata-rata dua sampel berpasangan atau uji paired samplet test
digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan mean untuk dua sampel bebas
(independen) yang berpasangan. Adapun yang dimaksud berpasangan adalah data
pada sampel kedua merupakan perubahan atau perbedaan dari data sampel pertama
atau dengan kata lain sebuah sampel dengan subjek sama mengalami dua
perlakuan. Data yang digunakan ialah skor zuhud kelompok eksperimen sebelum
membaca komik dan setelah membaca komik.

Berikut hasil dari uji t dependen menggunakan SPSS:

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair 1 sebelum baca 97.51 35 14178 2397
komiik
sesudah baca komik 107.31 35 13.150 2.223

Paired Samples Correlations
N Correlation| Sig.

Pair 1 sebelum baca komiik &

sesudah baca komik 35 821 .000



http://www.konsistensi.com/2014/03/uji-paired-sample-t-test-dengan-spss.html
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Paired Differences
95% Confidence
S, Intgrval of the
Deviatio| Std. Error Difference Sig. (2-
Mean| n Mean Lower | Upper| t df | taled)
Pair 1 sebelum
baca
komiik - -
sesudah 9.800 8.231 1.391| -12.628| -6.972(-7.044| 34 .000
baca
komik
1. Interpretas output :

a. Output Bagian Pertama (Group Satistics)

Pada bagian pertama ini menyejikan deskripsi dari pasangan variabel
yang diandisis, yang meliputi rata-rata (mean) sebelum diet 97,51 dengan
Standar Devias 14,178 dan sesudah diadakan praktikum rata-rata 107.31
dengan standar deviasi 13,150.

b. Output Bagian Ke Dua (Correlations)

Bagian ini diperoleh hasil korelas antara kedua variabel, yang
menghasilkan angka 0,821 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,000. Ha ini
menyatakan bahwa korelasi antara sebelum membaca komik dan sesudah
membaca komik berhubungan secara nyata, karenanilai probabilitas <0,05.

c. Output Bagian Ke Tga (Paired Samples Test)

Hipotesisnya ialah rata-rata populasi adalah berbeda (rata-rata zuhud

sebelum dan sesudah baca komik adalah tidak sama atau berbeda secara nyata)

2.Ketentuan:
a. Jikasignifikans > 0,05 maka Haditolak
b. Jkasgnifikans > 0,05 maka Haditerima
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3.Keputusan :
Terlihat bahwa thitung adalah -7,044 dengan nilai probabilitas 0,000.

Oleh karena probabilitas 0,000 < 0,05, maka Ha diterima, yang berarti skor
zuhud kelompok eksperimen antara sebelum baca komik dan setelah baca
komik ialah berbeda secara signifikan. Dalam output juga disertakan berbedaan
mean sebesar -9,800 yaitu selisih rata-rata berat badan sebelum baca komik

dengan sesudah baca komik.

F. Pembahasan Hasl Pendlitian

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh T hitung = 7,452 dengan p=
0,000 (p<0,05) hasil tersebut menunjukkan ada perbedaan gain score zuhud
antara murid yang membaca komik dan murid yang tidak membaca komik. Hasil
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan perubahan zuhud antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dimana perubahan tersebut lebih besar terjadi
pada kelompok eksperimen dari pada kelompok kontrol. Hasil tersebut sesuai
dengan hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini, maka hipotesis dalam
penelitian ini dinyatakan diterima. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah
ada perbedaan tingkat zuhud anak antara sebelum membaca komik sufi dan setelah
membaca komik sufi.

Hal ini diperkuat dengan adanya analisis tambahan menggunakan uji t
dependen yang diperoleh nilai t sebesar -7,044 (sama dengan 7,044) dengan
signifikans sebesar 0,000 yang mengatakan bahwa terdapat perubahan yang
meningkat dari skor zuhud kelompok eksperimen antara sebelum membaca komik
sufi dan setelah membaca komik sufi secara signifikan.

Komik ialah cerita yang didukung oleh serangkaian gambar yang

berurutan, mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan
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yang erat, bersifat lucu dan mudah dicerna, serta memiliki daya pikat yang tinggi™.
Komik merupakan salah satu media yang digunakan untuk menyampaikan
informasi. Studi mengenai penggunaan pesan visual seperti yang ada pada komik
dalam hubungannya dengan hasil belajar menunjukkan bahwa pesan-pesan visual
yang moderat (berada dalam rentangan abstrak dan realistic) memberikan
pengaruh tinggi terhadap belgjar anak®’. Ha ini juga memperkuat berbagai
penelitian mengenai efektivitas komik sebagai metode belgjar yang telah lalu, di
antaranya ialah: Pertama, Pengembangan Komik sebagai Media Pembelajaran
Akuntansi pada Kompetensi Dasar Persamaan Dasar Akuntansi untuk siswa SMA
Kelas Xl,oleh Indriana Mei Listiyani, Jurusan Pendidikan Akuntansi, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2012%. Ke dua, Efektifitas
penggunaan media komik terhadap peningkatan hasilbelajar pada mata pelajaran
ekonomi (studi eksperimen pada siswaSMIP kelas VIII di SMP Negeri 1 Babadan
Ponorogo / Rahmah RisgiWidhiyastuti, Oleh Widhiyastuti, Rahmah Risqi,
Universitas Negeri Malang, 2012*. Ke tiga, Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Komik Sains Terhadap Hasil Belajar IPA Sswa Kelas V Semester
[l Tahun Pelgjaran 2011/2012 SDN Watuagung O1 Tuntang, oleh Sugito, tahun
2012, Program Studi S1 PGSD, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

! 1RuIIy Gusdiansyah, Teknik Cerdik Ngomik, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2009, h.

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai,Media Pengajaran, Penerbit Sinar Baru Algensindo,

Bandung, 2011,h. 9

3 Http://eprints.uny.ac.id/8860/1/COVER%20-08403241036.pdf diunduh pada kamis, 28
November 2013 pukul 20.47 WIB

* Http://library.um.ac.id/free-contents/index.php/pub/detail /efektifitas-penggunaan-media-

komik-terhadap-peningkatan-hasil-belajar-pada-mata-pelajaran-ekonomi-studi-eksperimen-pada-
siswa-smp-kelas-viii-di-smp-negeri-1-babadan-ponorogo-rahmah-risqi-widhiyastuti-55194.html,
diunduh pada 24 NOveber 2013 pukul 19.23 WIB


http://eprints.uny.ac.id/8860/1/COVER%20-08403241036.pdf
http://library.um.ac.id/free-contents/index.php/pub/detail/efektifitas-penggunaan-media-komik-terhadap-peningkatan-hasil-belajar-pada-mata-pelajaran-ekonomi-studi-eksperimen-pada-siswa-smp-kelas-viii-di-smp-negeri-1-babadan-ponorogo-rahmah-risqi-widhiyastuti-55194.html
http://library.um.ac.id/free-contents/index.php/pub/detail/efektifitas-penggunaan-media-komik-terhadap-peningkatan-hasil-belajar-pada-mata-pelajaran-ekonomi-studi-eksperimen-pada-siswa-smp-kelas-viii-di-smp-negeri-1-babadan-ponorogo-rahmah-risqi-widhiyastuti-55194.html
http://library.um.ac.id/free-contents/index.php/pub/detail/efektifitas-penggunaan-media-komik-terhadap-peningkatan-hasil-belajar-pada-mata-pelajaran-ekonomi-studi-eksperimen-pada-siswa-smp-kelas-viii-di-smp-negeri-1-babadan-ponorogo-rahmah-risqi-widhiyastuti-55194.html
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Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga®. Ketiga pendlitian ini menyatakan
bahwa pengggunaan media komik sebagai media belgjar ialah efektif.

Dari hasil peneliaian Seth Spaulding, sebagaimana dirujuk Nana Sudjana
dan Rivai, tentang bagaimana anak belgar melalui gambar-gambar, dapat
disimpulkan sebagai berikut :°
1.llustrasi gambar merupakan perangkat yang dapat menarik minat anak.
2.llustrasi gambar merupakan perangkat tingkat abstrak yang dapat ditafsirkan

berdasarkan pengalaman masa lalu, melakuli penafsiran kata-kata.
3.llustrasi gambar membatu anak belgjar, terutama dalam menafsirkan dan
mengingat-ingat isi teks yang menyertainya.

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh komik sufi terhadap zuhud anak
ini memberikan bukti aplikatif di mana komik sufi yang beris ilustrasi gambar
mengenai  tokoh sufi dan kehidupannya dapat menarik minat anak, dapat
ditafsirkan, dan membantu anak belajar. Hal ini terbukti dari hasil perolehan nilai
zuhud anak yang membaca komik, di mana nila mereka meningkat secara
signifikan dibanding sebelum membaca komik, dan dibanding dengan kelompok
yang tidak membaca komik, kelompok yang membaca komik ini mendapat
peningkatan nilai zuhud yang lebih tinggi dibanding kelompok yang tidak
membaca komik, di mana skor post-test zuhud kelompok yang tidak membaca
komik ini terkadang tidak mengalami perubahan nilai, atau bahkan menurun.

Berdasarkan hasil olahan data pada variabel zuhud dengan
mengelompokkan menjadi lima kategori tingkat zuhud, yakni, sangat rendah,
rendah, cukup, tinggi, dan sangat tinggi, untuk kelompok eksperimen, sebelum
membaca komik, terdapat 14 murid (40%) memiliki tingkat zuhud rendah, setelah
membaca komik tidak terdapat murid yang memiliki tingkat zuhud yang rendah.

> Http://repository.library.uksw.edu/handle/123456789/957, diunduh pada 28 November
2013 pukul 20. 56 WIB

®lbid., h. 12-13


http://repository.library.uksw.edu/handle/123456789/957
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Terdapat 18 murid (51,4%) yang memiliki tingkat zuhud cukup sebelum membaca
komik, dan setelah membaca komik terdapat murid sebanyak 19 (54,3%) memiliki
tingkat zuhud yang cukup. Sebelum membaca komik hanya terdapat 3 murid (8,6
%) yang memiliki tingkat zuhud tinggi, menjadi 16 murid (45,7%) memiliki
tingkat zuhud yang tinggi. Sedangkan untuk kelompok kontrol terdapat 13 subjek
(37,1%) memiliki tingkat zuhud yang rendah pada pre-test dan post-test.
Sebanyak 14 murid (40%) memiliki tingkat zuhud cukup pada post-test, dan
sebanyak 21 murid (60%) pada pre-test. Pada pre test hanya terdapat 1 murid
(2,9%) yang memiliki tingkat zuhud tinggi, dan hanya sebanyak 8 subjek (22,9%)
memiliki tingkat zuhud tinggi pada post-test. Hal ini menunjukan bahwa membaca
komik efektif untuk meningkatkan zuhud anak.

Secara teoritis, penggolongan tingkat skor zuhud anak ini masih berada di
dalam ruang lingkup tingkat zuhud terendah, yakni level belgjar berzuhud, sesuai
dengan usia anak secara psikologi, yakni usia belgjar. Berdasarkan teori zuhud
milik al-Ghazali dalam kitabnya “/hya’ Ulum al-Din”, ciri-ciri zuhud tingkat
pemula (zuhud anak) ialah:

1.Hanya meninggalkan sebagian dunia sgja, dan tetap menyukai sebagian yang
lain
2.Mash menyukai dunia namun berusasha untuk tidak menyukai dan
meninggalkannya
3.Berzuhud karenaingin terhindar dari siksa neraka dan agar mendapat pahala
4. Zuhud terhadap sesuatu yang haram sgja
5. Zuhud terhadap sesuatu yang membahayakan saja
Cirri-ciri zuhud anak di atas juga dapat dilihat dari point skala Pre-test dan
skala Post-test, serta bahasan komik sufi yang dijadikan alat pada penelitian ini, di
mana masing-masing berisikan mengenai pengenalan tentang zuhud yang
sederhana dan mudah dipahami oleh anak, di dukung dengan adanya gambar-
gambar yang mudah dipahami anak (pada komik), sebagaimana yang dinyatakan
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dalam teori yang dikutip dari buku Nana Sudjana dan Ahmad Rivai bahwa media
grafis, seperti komik dapat didefinisikan sebagai media yang mengkombinasikan
fakta dan gagasan secara jelas, kuat dan terpadu, melalui kombinasi pengungkapan
katarkata dan gambar. Media ini sangat tepat untuk tujuan menyampaikan
informasi dalam bentuk rangkuman yang dipadatkan.” Tampilnya lambang-
lambang visual untuk memperjelas lambing verba memungkinkan para siswa
lebih mudah memahami makna pesan yang dibicarakan dalam proses pengajaran.
Hal ini disebabkan bahwa visualisas mencoba menggambarkan hakikat suatu
pesan dalam bentuk yang menyerupai keadaan yang sebenarnya atau
ralisme.Visualisasi obyek dan keadian tidak ditentukan oleh dergjat reaistiknya,
melaintakn berganntung pada tujuan dan is pesan yang harus dipelgjarinya®
Demikian menurut buku ”Media Pengajaran”.

Berdasarkan hasil uji T-tes independen, setelah melalui beberapa uji
asumsi, di antaranya, uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh hasil uji
hipotesis sebesar 7,452 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat
perbedaan gain score yang signifikan antara murid yang membaca komik dan
tidak membaca komik, dengan perbedaan rata-rata hasil nilai zuhud yang nyata,
yakni murid yang membaca komik sufi memiliki rat-rata gain skor zuhud sebesar
9,8000, sedangakan murid yang tidak membaca komik memiliki rata-rata gain
skor zuhud sebesar -0,8858.

Tidak diragukan lagi bahwa dengan membaca komik yang beris zuhud
sebagai media belgjar zuhud, seseorang dapat meningkatkan zuhudnya. Komik
sufi memang efektif untuk meningkatkan zuhud anak. Meskipun begitu, validitas
internal komik sufi ini bersifat sementara dalam mempengaruhi perubahan tingkat
zuhud anak.

’ Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, Penerbit Sinar Baru Algensindo,
Bandung, 2011, h. 9

8bid., h. 8-9
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Dengan demikian hasil penelitian menunjukan bahwa ada perbedaan
perubahan tingkat zuhud anak antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
di mana perbedaan terjadi lebih besar dan bernilai positif pada kelompok yang
membaca komik sufi (kelompok eksperimen) dibanding dengan kelompok yang
tidak membaca komik sufi (kelompok kontrol), yang berarti skor zuhud anak yang
membaca komik sufi meningkat, sedangkan skor zuhud anak yang membaca
komik sufi tidak meningkat atau justru menurun. Hal ini dapat dibuktikan dengan
hasil uji hipotesis menunjukan nilai 7,452 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05

yang berarti menunjukan bahwa hipotesis diterima.



BAB V
PENUTUP

1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan perubahan tingkat zuhud anak antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil tersebut bisa dilihat dari hasil
uji hipotesis diperoleh hasil = 7,542 dengan p= 0,000 (p<0,05). Sampel dalam
penelitian ini memiliki perubahan tingkat zuhud yang meninggi setelah membaca
komik sufi dibanding yang tidak membaca komik sufi. Berdasarkan hasil
perhitungan ini maka hipotesis yang digukan dalam penelitian ini dinyatakan
diterima.

2. Saran
a. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada

anak-anak tentang pentingnya belgjar zuhud, salah satunya lewat media komik
yang memiliki daya tarik lebih dibanding media lainnya karena sifathya yang
lucu dan bergambar. Belgar zuhud amatlah penting sgjak usia dini, karena,
seperti kata pepatah, “Belgjar di waktu kecil bagaikan menulis di atas batu,
belajar di waktu besar bagaikan menulis di atas air”. Mempelgari dan
mengamalkan segala sesuatu sgjak dini, meski sulit namun akan berbekas
amat lama, sedangkan jika dilakukan saat beranjak dewasa, akan mudah
dipelgjari namun mudah pulalupa dan ditinggal kan.

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini merupakan penelitian yang mash
dasar. Dengan diterimanya hasil penelitian ini maka perlu adanya penelitian
lebih dalam tentang komik sufi dan zuhud dengan metode yang lebih
kompleks guna menguatkan hasil penelitian ini, terlebih dalam peningkatan
efek metode baca komik ini yang dapat lebih lama memberikan pengaruh
terhadap perubahan tingkat zuhud anak.
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LampiranA :SkalaUji Coba
Skala Zuhud Pre-Test

SKALA ZUHUD ANAK
Nama L heeeeeetseeensseteccstennnnes Keas L eeeeeeeieennsseteeenn
JenisKealamin:  ceveiiiiieeeieeiiinnnneeeenn Alamat @ ceeeeiiiiiiiiieeeenn

Skala yang dibuat ini diharapkan dapat membantu kalian mengukur seberapa besar

zuhud kalian terhadap duniaini. Jangan lupa untuk mengisi biodata sesuai dengan diri kalian.

Silahkan kalian mengisi setiap pernyataan dengan memilih huruf yang sesuai dengan
jawaban diri kalian. Diharap kalian memberi jawaban benar-benar berdasarkan kenyataan
yang kalian rasakan. Jangan menyontek jawaban teman karena jawaban ini tidak dinilai. Cara

memilih huruf ialah dengan cara menyentang salah satu kolom. Berikut keterangannya:

JAWABAN KETERANGAN
SS Sangat Setuju
S Setuju
R Ragu
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

Mulai dengan membaca Basmalah!!!....
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NO PERNYATAAN SIKAP
SS R | TS| STS

1 Bagi saya, rizki di akherat itu lebih baik dari pada SS R TS | STS
rizki di dunia

2 Bagi saya hiburan di duniaini lebih baik dari pada SS R | TS | STS
surga

3 Saya yakin bahwa harta dunialebih baik dari pada SS R TS | STS
harta akherat

4 Menurut saya, lebih baik senang di dunia daripada SS R TS | STS
senang di akherat

5 Saya yakin bahwa hidup di akherat |ebih baik dari SS R TS | STS
pada hidup di dunia

6 Saya yakin bahwa bahagia di akherat Iebih buruk SS R | TS | STS
dari pada bahagiadi dunia

7 Bagi sayateman yang shaleh lebih baik dari pada SS R TS | STS
teman yang jahat

8 Menurut saya lingkungan di dunialebih baik dari SS R | TS | STS
pada lingkungan di akherat

9 Bagi saya binatang yang saya makan sendiri lebih SS R | TS | STS
baik dari pada binatang yang saya qurbankan

10 Saya yakin bahwa memiliki hargadiri di akherat SS R TS | STS
lebih baik dari padadi dunia

11 Saya yakin bahwa kehormatan di akherat lebih SS R TS | STS
rendah dari pada di dunia

12 Saya yakin bahwa malu di dunialebih baik dari pada | SS R TS | STS
malu di akherat

13 Saya yakin bahwa berhasil di akherat lebih baik dari | SS R | TS | STS
pada berhasil di dunia

14 Menurut saya, kebaikan akherat |ebih buruk dari SS R TS | STS
pada kebaikan dunia

15 Saya yakin bahwa kehidupan akherat |ebih SS R TS | STS
menjijikkan dari pada kehidupan dunia

16 Saya |ebih memilih puasa agar dapat pahala dari SS R TS | STS
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pada | apar

17 Saya lebih menyukai perhiasan dunia dari pada SS TS | STS
perhiasan akherat

18 Sayalebih memilih memiliki rumah jelek di dunia SS TS | STS
asalkan memiliki rumah bagus di akherat

19 Saya lebih menyukai pelgjaran agama dari pada SS TS | STS
pelgjaran yang lain karena saya bisatahu cara
beribadah

20 Saya suka membal as teman saya yang jahat SS TS | STS
meskipun sama-sama masuk neraka

21 saya lebih suka menderita di dunia asalkan bahagia SS TS | STS
di akherat

22 Saya suka sedekah dari padajgjan SS TS | STS

23 Sayalebih sukateman yang mengajak sayabermain | SS TS | STS
dari pada teman yang mengajak saya beribadah

24 Saya memilih menjual ayam saya dari pada SS TS | STS
memberikannya kepada teman agar dapat pahala

25 Saya memilih sabar jika dihinateman dari pada SS TS | STS
marah

26 Saya lebih memilih teman yang alim dari padateman | SS TS | STS
yang suka berbuat dosa

27 Sayalebih memilih sukses di dunia ketimbang SS TS | STS
sukses di akherat karena susah

28 Saya memilih hidup sengsara di duniaasalkan hidup | SS TS | STS
bahagia di akhirat

29 Sayalebih senang menyontek agar nilai saya bagus SS TS | STS
dari padatidak menyontek meskipun saya dosa

30 Sayalebih memilih berpuasa agar mendapat banyak | SS TS | STS
pahala dari pada makan makanan yang enak-enak di
rumah

31 Meski saya lapar, saya berikan jajan saya kepada SS TS | STS

teman saya yang gak punya saku agar saya dapat
pahala
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32 Saya berikan baju saya kepada teman yang SS TS | STS
membutuhkan agar mendapat pahal a, meskipun baju
saya Cuma sedikit

33 Saya rela bangun malam untuk shalat meskipun SS TS | STS
dingin dan mengantuk demi mendapatkan surga

34 Saya mau memberikan payung kepada teman yang SS TS | STS
kehujanan meskipun saya sendiri kehujanan, demi
mendapatkan pahala

35 Saya lebih suka belgjar menari atau main bola dari SS TS | STS
pada belgjar menghaji

36 Sayatidak membalasteman yang jahat meskipun SS TS | STS
disakiti asalkan di akherat saya mendapat pahala

37 Sayatetap membantu tetangga yang jahat padasaya | SS TS | STS
agar saya mendapat pahala

38 Syarelatidak membeli mainan karena uangnya SS TS | STS
dibelikan a-quran

39 Saya mau menabung untuk berkurban meskipun SS TS | STS
tidak jgjan di sekolah

40 Saya suka mengal ah apabila sedang berebut barang SS TS | STS
dengan teman asalkan diberi pahala Allah

41 Sayatidak marah ketika digjek teman asalkan SS TS | STS
mendapat pahala

42 Saya |ebih senang mencium tangan orang miskin SS TS | STS
yang aim dari pada mencium tangan pak gubernur
yang suka berbuat dosa

43 Sayarelatidak shalat karena sedang asyik bermain SS TS | STS

44 Saya malas mengerjakan banyak pr dan menghafal SS TS | STS
pelgjaran meskipun malasitu dibenci Allah

45 Saya mau dapat nilai jelek tapi jujur daripada dapat SS TS | STS

nilai bagus tapi menyontek, karenaingin surga
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LampiranB :SkalaUji Coba
Skala Zuhud Post-Test

SKALA ZUHUD ANAK
Nama  teeeeecesseesssectecsnnnnnaes Kelas L teeeeeceseneneececene
JenisKalamin:  civeiieiiiiiiiiiiiiieeen. Alamat @ e

Skala yang dibuat ini diharapkan dapat membantu kalian mengukur seberapa besar

zuhud kalian terhadap duniaini. Jangan lupa untuk mengisi biodata sesuai dengan diri kalian.

Silahkan kalian mengisi setiap pernyataan dengan memilih huruf yang sesuai dengan
jawaban diri kalian. Diharap kalian memberi jawaban benar-benar berdasarkan kenyataan
yang kalian rasakan. Jangan menyontek jawaban teman karena jawaban ini tidak dinilai. Cara

memilih huruf ialah dengan cara menyentang salah satu kolom. Berikut keterangannya:

JAWABAN KETERANGAN
SS Sangat Setuju
S Setuju
R Ragu
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

Mulai dengan membaca Basmalah!!!....
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NO PERNYATAAN SIKAP
SS R | TS| STS

1 Sayarelatidak shalat karena sedang asyik bermain SS R TS | STS

2 Saya lebih senang mencium tangan orang miskin SS R TS | STS
yang alim dari pada mencium tangan pak gubernur
yang suka berbuat dosa

3 Sayatidak marah ketika digjek teman asalkan SS R TS | STS
mendapat pahala

4 Saya suka mengal ah apabila sedang berebut barang SS R TS | STS
dengan teman asalkan diberi pahala Allah

5 Saya mau menabung untuk berkurban meskipun SS R TS | STS
tidak jajan di sekolah

6 Sayatetap membantu tetangga yang jahat padasaya | SS R TS | STS
agar saya mendapat pahala

7 Sayatidak membalasteman yang jahat meskipun SS R TS | STS
disakiti asalkan di akherat saya mendapat pahala

8 Sayalebih suka belgjar menari atau main bola dari SS R TS | STS
pada belgjar menghaji

9 Saya mau memberikan payung kepada teman yang SS R TS | STS
kehujanan meskipun saya sendiri kehujanan, demi
mendapatkan pahala

10 Saya rela bangun malam untuk shalat meskipun SS R TS | STS
dingin dan mengantuk demi mendapatkan surga

11 Saya berikan baju saya kepada teman yang SS R TS | STS
membutuhkan agar mendapat pahal a, meskipun baju
saya Cuma sedikit

12 Meski saya lapar, saya berikan jajan saya kepada SS R TS | STS
teman saya yang gak punya saku agar saya dapat
pahala
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13 Saya lebih memilih berpuasa agar mendapat banyak | SS TS | STS
pahala dari pada makan makanan yang enak-enak di
rumah

14 Saya memilih hidup sengsaradi duniaasalkan hidup | SS TS | STS
bahagia di akhirat

15 Saya lebih memilih teman yang alim dari padateman | SS TS | STS
yang suka berbuat dosa

16 Saya memilih sabar jika dihinateman dari pada SS TS | STS
marah

17 Saya |ebih sukateman yang mengajak sayabermain | SS TS | STS
dari pada teman yang mengajak saya beribadah

18 Saya suka sedekah dari padajajan SS TS | STS

19 saya |lebih suka menderita di dunia asalkan bahagia SS TS | STS
di akherat

20 Saya suka membal as teman saya yang jahat SS TS | STS
meskipun sama-sama masuk neraka

21 Saya |lebih menyukai pelgjaran agama dari pada SS TS | STS
pelgjaran yang lain karena saya bisatahu cara
beribadah

22 Saya lebih memilih memiliki rumah jelek di dunia SS TS | STS
asalkan memiliki rumah bagus di akherat

23 Sayalebih menyukai perhiasan dunia dari pada SS TS | STS
perhiasan akherat

24 Saya lebih memilih puasa agar dapat pahala dari SS TS | STS
pada | apar

25 Saya yakin bahwa malu di dunialebih baik dari pada | SS TS | STS
malu di akherat

26 Saya yakin bahwa kehormatan di akherat lebih SS TS | STS
rendah dari pada di dunia

27 Saya yakin bahwa memiliki hargadiri di akherat SS TS | STS
lebih baik dari padadi dunia

28 Bagi saya binatang yang saya makan sendiri lebih SS TS | STS

baik dari pada binatang yang saya qurbankan
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29 Menurut saya lingkungan di dunialebih baik dari TS | STS
pada lingkungan di akherat

30 Bagi sayateman yang shaleh lebih balk dari pada TS | STS
teman yang jahat

31 Saya yakin bahwa hidup di akherat |ebih baik dari TS | STS
pada hidup di dunia

32 Menurut saya, lebih baik senang di dunia daripada TS | STS
senang di akherat

33 Saya yakin bahwa harta dunialebih baik dari pada TS | STS
harta akherat

34 Bagi saya hiburan di duniaini lebih baik dari pada TS | STS

surga
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Lampiran B : Tabulas Uji Coba Skala Zuhud Pre-test dan Post-test

Tabulas Data Uji Coba Skala Zuhud pre-test
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JAWABAN AITEM NOMOR
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Tabulas Data Uji Coba Skala Zuhud Post-test
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LampiranC :UjiValiditas dan Reliabilitas I nstrument

UJI VALIDITAS SKALA ZUHUD PRE-TEST

Vari abl es VALI DI TAS
VAR00001 Pearson Correlation | .166

Sig. (2-tailed) .381

N 30
VAR00002 Pearson Correlation | .500%*

Sig. (2-tailed) .005

N 30
VARO00003 Pearson Correlation | .692%*

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00004 Pearson Correlation | .680%*

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00005 Pearson Correlation | .595%%*

Sig. (2-tailed) .001

N 30
VARO00006 Pearson Correlation .185

Sig. (2-tailed) 327

N 30
VARO00007 Pearson Correlation .519%**

Sig. (2-tailed) .003

N 30
VAR00008 Pearson Correlation .363*

Sig. (2-tailed) .049

N 30
VARO00009 Pearson Correlation .390%*

Sig. (2-tailed) .033

N 30
VAR00010 Pearson Correlation .610**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00011 Pearson Correlation .154

Sig. (2-tailed) 417

N 30
VAR00012 Pearson Correlation A47*

Sig. (2-tailed) .013

N 30
VAR00013 Pearson Correlation .233

Sig. (2-tailed) 215

N 30
VAR00014 Pearson Correlation 131

Sig. (2-tailed) .489

N 30
VAR00015 Pearson Correlation .339

Sig. (2-tailed) .067

N 30
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VARO00016 Pearson Correlation .541%*

Sig. (2-tailed) .002

N 30
VAR00017 Pearson Correlation | .626**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00018 Pearson Correlation 733%*

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00019 Pearson Correlation 715%*

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00020 Pearson Correlation .460*

Sig. (2-tailed) .010

N 30
VAR00021 Pearson Correlation .553%*

Sig. (2-tailed) .002

N 30
VAR00022 Pearson Correlation .600**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00023 Pearson Correlation | .501%*

Sig. (2-tailed) .005

N 30
VAR00024 Pearson Correlation | .089

Sig. (2-tailed) .639

N 30
VAR00025 Pearson Correlation | .660**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00026 Pearson Correlation | .555%*
VAR00027 | Sig. (2-tailed) .001

N 30

Pearson Correlation .269

Sig. (2-tailed) 151

N 30
VAR00028 Pearson Correlation .361%*

Sig. (2-tailed) .050

N 30
VAR00029 Pearson Correlation .385*

Sig. (2-tailed) .035

N 30
VAR00030 Pearson Correlation .629**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VARO00031 Pearson Correlation 749**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VARO00032 Pearson Correlation .634**

Sig. (2-tailed) .000
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N 30
VARO0033 Pearson Correlation | .572%%*

Sig. (2-tailed) .001

N 30
VAR00034 Pearson Correlation | .657**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VARO00035 Pearson Correlation A75%*

Sig. (2-tailed) .008

N 30
VARO00036 Pearson Correlation .684%**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00037 Pearson Correlation .450*

Sig. (2-tailed) .013

N 30
VAR00038 Pearson Correlation .360

Sig. (2-tailed) .050

N 30
VARO00039 Pearson Correlation A74%*

Sig. (2-tailed) .008

N 30
VAR00040 Pearson Correlation | .426*

Sig. (2-tailed) .019

N 30
VARO00041 Pearson Correlation A27%*

Sig. (2-tailed) .019

N 30
VAR00042 Pearson Correlation | .581%%*

Sig. (2-tailed) .001

N 30
VAR00043 Pearson Correlation | .571%*

Sig. (2-tailed) .001

N 30
VAR00044 Pearson Correlation 273

Sig. (2-tailed) 144

N 30
VAR00045 Pearson Correlation .260

Sig. (2-tailed) .164

N 30
VAR00046 Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed) 30

N .166
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UJI VALIDITASSKALA ZUHUD POST-TEST

Vari abl es VALI DI TAS
VAR00001 Pearson Correlation | .567**

Sig. (2-tailed) .001

N 30
VAR00002 Pearson Correlation | .577**

Sig. (2-tailed) .001

N 30
VAR00003 Pearson Correlation | .434*

Sig. (2-tailed) .016

N 30
VAR00004 Pearson Correlation | .429*

Sig. (2-tailed) .018

N 30
VARO00005 Pearson Correlation | .459*

Sig. (2-tailed) .011

N 30
VAR0O0006 Pearson Correlation | .481**

Sig. (2-tailed) .007

N 30
VARO00007 Pearson Correlation | .698**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VARO00008 Pearson Correlation | .489**

Sig. (2-tailed) .006

N 30
VAR00009 Pearson Correlation | .666**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00010 Pearson Correlation | .594**

Sig. (2-tailed) .001

N 30
VAR00011 Pearson Correlation | .618**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00012 Pearson Correlation | .731**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00013 Pearson Correlation | .616**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00014 Pearson Correlation .458%*

Sig. (2-tailed) .011

N 30
VAR00015 Pearson Correlation .409*

Sig. (2-tailed) .025

N 30
VARO00016 Pearson Correlation | .542**
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Sig. (2-tailed) .002

N 30
VAR00017 Pearson Correlation | .696**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VARO0018 Pearson Correlation A98%*

Sig. (2-tailed) .005

N 30
VAR00019 Pearson Correlation | .638**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00020 Pearson Correlation | .609**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00021 Pearson Correlation | .432*

Sig. (2-tailed) .017

N 30
VAR00022 Pearson Correlation | .756**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00023 Pearson Correlation | .759**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00024 Pearson Correlation | .644**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00025 Pearson Correlation | .556**

Sig. (2-tailed) .001

N 30
VAR00026 Pearson Correlation .456*
VAR00027 | Sig. (2-tailed) 011

N 30

Pearson Correlation | .666**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VAR00028 Pearson Correlation A407*

Sig. (2-tailed) .026

N 30
VAR00029 Pearson Correlation .306

Sig. (2-tailed) .100

N 30
VAR00030 Pearson Correlation | .487**

Sig. (2-tailed) .006

N 30
VARO00031 Pearson Correlation | .602**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VARO00032 Pearson Correlation | .662**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
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VARO00033 Pearson Correlation | .691**

Sig. (2-tailed) .000

N 30
VARO00034 Pearson Correlation .A55%*

Sig. (2-tailed) .011

N 30
VAR00035 Pearson Correlation 1

Sig. (2-tailed) 30

N .567**
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Redliabilitas Skala Zuhud Pre-test

Case Processing Summary

N %
Cases Vdid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all

variablesin the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

932

34

Rdliability Skala Self Efficacy

Case Processing Summary

N %
Cases Vadlid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Tota 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variablesin the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

933

33
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LampiranD :Skala Pendlitian

Zuhud pre-test

SKALA ZUHUD ANAK
Nama  teeeeecesseeesseceecssnnnnaes Kelas L heeeeecessenenseeecene
JenisKalamin:  ceveviiiieeieeiiiinnnneeenn Alamat @ ceeeeiiiiiiiiieeeinn

Skala yang dibuat ini diharapkan dapat membantu kalian mengukur seberapa besar zuhud

kalian terhadap duniaini. Jangan lupa untuk mengisi biodata sesuai dengan diri kalian.

Silahkan kalian mengisi setiap pernyataan dengan memilih huruf yang sesua dengan
jawaban diri kalian. Diharap kalian memberi jawaban benar-benar berdasarkan kenyataan yang
kalian rasakan. Jangan menyontek jawaban teman karena jawaban ini tidak dinilai. Cara memilih

huruf ialah dengan cara menyentang salah satu kolom. Berikut keterangannya:

JAWABAN KETERANGAN
SS Sangat Setuju
S Setuju
R Ragu
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

Mulai dengan membaca Basmalah!!!....
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NO PERNYATAAN SIKAP
SS R | TS| STS

1 Bagi saya hiburan di duniaini lebih baik dari pada SS R | TS | STS
surga

2 Saya yakin bahwa harta dunialebih baik dari pada SS R TS | STS
harta akherat

3 Menurut saya, lebih baik senang di dunia daripada SS R TS | STS
senang di akherat

4 Saya yakin bahwa hidup di akherat |ebih baik dari SS R | TS | STS
pada hidup di dunia

5 Bagi sayateman yang shaleh lebih baik dari pada SS R TS | STS
teman yang jahat

6 Menurut saya lingkungan di dunialebih baik dari SS R | TS | STS
pada lingkungan di akherat

7 Bagi saya binatang yang saya makan sendiri lebih SS R TS | STS
baik dari pada binatang yang saya qurbankan

8 Saya yakin bahwa memiliki hargadiri di akherat SS R TS | STS
lebih baik dari padadi dunia

9 Saya yakin bahwamalu di dunialebih baik dari pada | SS R TS | STS
malu di akherat

10 Sayalebih memilih puasa agar dapat pahala dari SS R TS | STS
pada |apar

11 Saya lebih menyukai perhiasan dunia dari pada SS R TS | STS
perhiasan akherat

12 Sayalebih memilih memiliki rumah jelek di dunia SS R TS | STS
asalkan memiliki rumah bagus di akherat

13 Saya |lebih menyukai pelgjaran agama dari pada SS R TS | STS
pelgjaran yang lain karena saya bisa tahu cara
beribadah

14 Saya suka membal as teman saya yang jahat SS R TS | STS
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meskipun sama-sama masuk neraka

15

saya lebih suka menderita di dunia asalkan bahagia
di akherat

TS

STS

16

Saya suka sedekah dari padajagjan

TS

STS

17

Saya lebih suka teman yang mengajak saya bermain
dari pada teman yang mengajak saya beribadah

B B

TS

STS

18

Saya memilih sabar jika dihinateman dari pada

marah

TS

STS

19

Saya lebih memilih teman yang alim dari pada teman
yang suka berbuat dosa

TS

STS

20

Saya memilih hidup sengsara di dunia asalkan hidup
bahagia di akhirat

TS

STS

21

Saya |lebih senang menyontek agar nilai saya bagus
dari pada tidak menyontek meskipun saya dosa

TS

STS

22

Saya |lebih memilih berpuasa agar mendapat banyak
pahala dari pada makan makanan yang enak-enak di

rumah

TS

STS

23

Meski saya lapar, saya berikan jajan saya kepada
teman saya yang gak punya saku agar saya dapat
pahala

TS

STS

24

Saya berikan baju saya kepada teman yang
membutuhkan agar mendapat pahal a, meskipun baju
saya Cuma sedikit

TS

STS

25

Saya rela bangun malam untuk shalat meskipun

dingin dan mengantuk demi mendapatkan surga

TS

STS

26

Saya mau memberikan payung kepada teman yang
kehujanan meskipun saya sendiri kehujanan, demi
mendapatkan pahala

TS

STS

27

Saya lebih suka belgar menari atau main bola dari
pada belgjar menghgji

TS

STS
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28 Sayatidak membalasteman yang jahat meskipun TS | STS
disakiti asalkan di akherat saya mendapat pahala

29 Sayatetap membantu tetangga yang jahat pada saya TS | STS
agar saya mendapat pahala

30 Saya mau menabung untuk berkurban meskipun TS | STS
tidak jajan di sekolah

31 Saya suka mengal ah apabila sedang berebut barang TS | STS
dengan teman asalkan diberi pahala Allah

32 Sayatidak marah ketika digjek teman asalkan TS | STS
mendapat pahala

33 Saya lebih senang mencium tangan orang miskin TS | STS
yang alim dari pada mencium tangan pak gubernur
yang suka berbuat dosa

34 Sayarelatidak shalat karena sedang asyik bermain TS | STS
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Zuhud post-test

SKALA ZUHUD ANAK
F= 11 01 N KEaAsS 1 ceerrriieeiiiiinneenn
JenisKaaming  ceveviiiieeeieciiinnnnneeenn Alamat | ceeeeiiiiiiiiieeeinn

Skala yang dibuat ini diharapkan dapat membantu kalian mengukur seberapa besar zuhud
kalian terhadap duniaini. Jangan lupa untuk mengisi biodata sesuai dengan diri kalian.

Silahkan kalian mengisi setiap pernyataan dengan memilih huruf yang sesua dengan
jawaban diri kalian. Diharap kalian memberi jawaban benar-benar berdasarkan kenyataan yang
kalian rasakan. Jangan menyontek jawaban teman karena jawaban ini tidak dinilai. Cara memilih

huruf ialah dengan cara menyentang salah satu kolom. Berikut keterangannya:

JAWABAN KETERANGAN
SS Sangat Setuju
S Setuju
R Ragu
TS Tidak Setuju
STS Sangat Tidak Setuju

Mulai dengan membaca Basmalah!!!....
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NO PERNYATAAN SIKAP
SS R | TS| STS

1 Sayarelatidak shalat karena sedang asyik bermain SS R TS | STS

2 Saya lebih senang mencium tangan orang miskin SS R TS | STS
yang alim dari pada mencium tangan pak gubernur
yang suka berbuat dosa

3 Sayatidak marah ketika digjek teman asalkan SS R TS | STS
mendapat pahala

4 Saya suka mengal ah apabila sedang berebut barang SS R TS | STS
dengan teman asalkan diberi pahala Allah

5 Saya mau menabung untuk berkurban meskipun SS R TS | STS
tidak jajan di sekolah

6 Sayatetap membantu tetangga yang jahat padasaya | SS R TS | STS
agar saya mendapat pahala

7 Sayatidak membalasteman yang jahat meskipun SS R TS | STS
disakiti asalkan di akherat saya mendapat pahala

8 Saya |ebih suka belgjar menari atau main bola dari SS R TS | STS
pada belgjar menghaji

9 Saya mau memberikan payung kepada teman yang SS R TS | STS
kehujanan meskipun saya sendiri kehujanan, demi
mendapatkan pahala

10 Saya rela bangun malam untuk shalat meskipun SS R TS | STS
dingin dan mengantuk demi mendapatkan surga

11 Saya berikan baju saya kepada teman yang SS R TS | STS
membutuhkan agar mendapat pahal a, meskipun baju
saya Cuma sedikit

12 Meski saya lapar, saya berikan jgjan saya kepada SS R TS | STS
teman saya yang gak punya saku agar saya dapat
pahala

13 Saya lebih memilih berpuasa agar mendapat banyak | SS R TS | STS
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pahala dari pada makan makanan yang enak-enak di
rumah

14 Saya memilih hidup sengsara di duniaasalkan hidup | SS TS | STS
bahagia di akhirat

15 Saya memilih sabar jika dihinateman dari pada SS TS | STS
marah

16 Sayalebih sukateman yang mengajak sayabermain | SS TS | STS
dari pada teman yang mengajak saya beribadah

17 Saya suka sedekah dari padajgjan SS TS | STS

18 saya |lebih suka menderita di dunia asalkan bahagia SS TS | STS
di akherat

19 Saya suka membal as teman saya yang jahat SS TS | STS
meskipun sama-sama masuk neraka

20 Sayalebih menyukai pelgaran agama dari pada SS TS | STS
pelgjaran yang lain karena saya bisatahu cara
beribadah

21 Saya lebih memilih memiliki rumah jelek di dunia SS TS | STS
asalkan memiliki rumah bagus di akherat

22 Sayalebih menyukai perhiasan dunia dari pada SS TS | STS
perhiasan akherat

23 Sayalebih memilih puasa agar dapat pahala dari SS TS | STS
pada |apar

24 Saya yakin bahwamalu di dunialebih baik dari pada | SS TS | STS
malu di akherat

25 Saya yakin bahwa kehormatan di akherat Iebih SS TS | STS
rendah dari pada di dunia

26 Saya yakin bahwa memiliki harga diri di akherat SS TS | STS
lebih baik dari padadi dunia

27 Bagi saya binatang yang saya makan sendiri lebih SS TS | STS
baik dari pada binatang yang saya qurbankan
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28 Menurut saya lingkungan di dunialebih baik dari TS | STS
pada lingkungan di akherat

29 Bagi sayateman yang shaleh lebih balk dari pada TS | STS
teman yang jahat

30 Saya yakin bahwa hidup di akherat |ebih baik dari TS | STS
pada hidup di dunia

31 Menurut saya, lebih baik senang di dunia daripada TS | STS
senang di akherat

32 Saya yakin bahwa harta dunialebih baik dari pada TS | STS
harta akherat

33 Bagi saya hiburan di duniaini lebih baik dari pada TS | STS
surga
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LampiranE : Tabe Data Pendlitian Skala Zuhud

Tabel Data Penedlitian Skala Zuhud Pre-test kelompok kontrol
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Tabel Data Skala Zuhud Pre-test Kelompok Eksperimen

Ql<r|o|o|<r|< <ol ||| <<t <<t o<t | <t o< <0 | <t <t | <t <t oo | <t | <t <t | <t | <t [ oo | <t | | <
(@]
o |og gt |ms ||| S| m|olojd | S| |m Ot |t |o|a|t oo
0
I N GG RIS G S S N S S A S N I e I S eI R b e IS R e e I A e A
N~
Al ||| | S S| ||| o [ | S N[ [ [ [ O |0 | [t A
O
GGG I G RIS R = A A N G R A e e e e e I IS R I R I I R I A s
Lo
rlamlon|st|o|s |t |o| ot N Ao ot oodom o]« | |m
@]
<
nMu123444424320444424424444333331442331
™
M112400434333443234320343443241302320
W | ey
N[ ot mmo|d (N[Ot (oM m|m| MmN 0o < <[ <
|
S|[OS (O[N]SO [ [ [0 (M| |o| |0 |O|m | <t (o
<
o
m132241424411333323321442331204042321
Slojd|d|dms|d|ms (S |d|mmm<s||mo|c|aN|s A N|mm NN oo st oo o
<
IO NNNIT IFTITIIN I NDINATI IS MMM A A AN MNIN|O|HA NI MM
[y ey ey g e e el Yo ML A (s N e M s s N s s T s N e =N L I R SN SR e M e N s N = M= N SN S A A I S
OHA|A|AMT I NI MNIA NN AT I NAI N[N O|[AMIMIIIMMINIIMINTIIMM|AHM
vt t|g|O|o|t|o|d|o|g ||| |||V S T[T |O [T ||| || ™
<IN NN [([IT(NIFTIN I NIO AAT IITIN M A N|[AMN AN N NI MMM M|A|N|FT || N [N
NA|A|AdAM TN MONDAAN T MO NN NNTFITIN O N MINNOIT|IIN [ [H[M
Nl |tlo|los|tits|ooss s |dd|md|m|o|t|d| <t |||ttt ||
AT | I[NNI MMM TITFTITFIOMMMOMIO I I MOMIN[dAM T I M T (TN
OdANMIIT IO OINODNDO|IA NN OINOIOIOANM S0
o AN MTIOOINVIO | A |dA|dA|A|cdA|A|cA|A|A| N[N/ N[N NN NNANNOMOMOMO MM ™M




136

_ SISI82121918(9$5821N%RN2NS5L883 1S HI8REIN8 2SS9 B
R IR R R Rt e B R R == T Rt
T

@)

T
MA.4412444034444440124444041331443434
)

NN FT|IAMN|T (I N T (TN TIOI]NIN T I I 9109 MOMIOISINM SIS <

Qal

Ot t|H S | oMot | tH|A || (| [o|m|dH|ldA ||t |d MM
0|~

Ol |m|o|N|< ||| ||| [N S S| N S S S TN m [ [N (o< [ || <

>
o

Ol |t S || H | || |N | [ || [H ||| || o | ||| [ |

Z
o

SNt |[A| | || N[Ot N|A ||| || N | Ot ||| ||t A |||

L

|00

N203400344433443344430344334221333430
N~

ANn221333443433444432043444344443444313

m
©

AWn213301344433343034221423324431332430
To)

SR« |m|<|<|o|< ||| | s << < o ||| < | [ < | <o < < [ < | <t | < [ oo [ oo [ oo | <t | o | <
oo |on o] |a|m|<t|<t|m|ol< <<t ||| <t [<t || et || |au o | <t [ i o | oo | <t [ | <t | <t || <t |en |
)
Nmomodldmom|omomtion|siojsmonoom|dtinoNsoom|t(s|oj oo
N
Nt |d|m | s|ojd|s o m|Nolm|td oo ANt |on|—
-
ANmmomomomom|o|dis|o|s ||| mm|Nm|o || <A < N oo | <+

oldlN|mt|vol~lolo|oldaN o Swn(o|~oloolda o sw

o AN |t (|0~ o|o|d| A | | A 1 A QNN NN NN NN O oo oo o




137

Tabel Data Skala Zuhud Post-test Kelompok Kontrol
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Tabe Data Skala Zuhud Post-test Kelompok Eksperimen
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LampiranF : Skor Zuhud

141

no Kedompokeksperimen K elompokkontrol
Pretest Post test Gain score Pretest Post test Gain score

1 80.0 97.0 17 80.0 80.0 0
2 81.0 99.0 18 80.0 81.0 1
3 81.0 98.0 17 81.0 81.0 0
4 81.0 91.0 10 83.0 81.0 -2
5 82.0 94.0 12 83.0 82.0 -1
6 82.0 99.0 17 83.0 82.0 -1
7 83.0 93.0 10 83.0 83.0 0
8 83.0 91.0 8 84.0 83.0 -1
9 83.0 90.0 7 84.0 83.0 -1
10 | 84.0 92.0 8 86.0 84.0 -2
11 | 84.0 97.0 13 86.0 84.0 -2
12 | 84.0 100.0 16 86.0 84.0 -2
13 | 85.0 95.0 10 87.0 85.0 -2
14 | 86.0 95.0 9 93.0 86.0 -7
15 | 90.0 113.0 23 93.0 90.0 -3
16 | 91.0 100.0 9 94.0 91.0 -3
17 | 94.0 96.0 2 95.0 94.0 -1
18 | 95.0 112.0 17 96.0 95.0 -1
19 | 97.0 105.0 8 98.0 97.0 -1
20 | 101.0 107.0 6 103.0 101.0 -2
21 | 103.0 117.0 14 105.0 103.0 -2
22 | 106.0 128.0 22 107.0 106.0 -1
23 | 108.0 122.0 14 108.0 108.0 0
24 | 108.0 125.0 17 110.0 108.0 -2
25 | 110.0 117.0 7 111.0 110.0 -1
26 | 111.0 125.0 14 113.0 111.0 -2
27 | 112.0 114.0 2 113.0 112.0 -1
28 | 114.0 112.0 -2 113.0 114.0 1
29 | 115.0 91.0 -24 114.0 115.0 1
30 | 116.0 126.0 10 114.0 116.0 2
31 | 116.0 123.0 7 114.0 116.0 2
32 | 118.0 120.0 2 115.0 118.0 3
33 | 118.0 122.0 4 115.0 118.0 3
34 | 118.0 127.0 9 116.0 118.0 2
35 | 113.0 123.0 10 118.0 113.0 -5




LampiranG : Hasil — Hasil SPSS 16.0 for windows

Deskrips Statistik

Descriptive Statistics

Std.
N Range | Minimum |Maximum| Sum Mean Deviation| Variance
Statistic|Statistic| Statistic | Statistic | Statistic | Statistic [Std. Error| Statistic | Statistic
sebelum 70| 38.00 80.00] 118.00| 6857.00( 97.9571| 1.64165|13.73500| 188.650]
sesudah 70| 48.00 80.00] 128.00| 7169.00|1.0241E2| 1.72636|14.44379| 208.623
Valid N
(listwise) 70
Frekwensi
Statistics
Kelompokeksper
imen kelompokkontrol
N Valid 70 70]
Missing 0 0
Mean 102.4143 97.9571
Std. Error of Mean 1.72636 1.64165
Median 100.0000 95.5000
Mode 91.00 83.00
Std. Deviation 14.44379 13.73500
Variance 208.623 188.650
Range 48.00 38.00
Minimum 80.00 80.00
Maximum 128.00 118.00
Sum 7169.00 6857.00
Percentiles 20 86.8000 83.0000
25 91.0000 84.0000
40 96.4000 90.4000
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50 100.0000 95.5000

60 108.0000 105.6000

75 115.2500 113.0000

80 117.0000 113.8000

Kelompokeksperimen
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid 80 1 1.4 1.4 1.4
81 3 4.3 4.3 5.7
82 2 2.9 29 8.6
83 3 4.3 4.3 12.9
84 3 4.3 4.3 17.1
85 1 1.4 1.4 18.6
86 1 1.4 1.4 20.0
90 2 29 29 229
91 4 5.7 5.7 28.6
92 1 1.4 1.4 30.0
93 1 1.4 1.4 314
94 2 29 29 34.3
95 3 4.3 4.3 38.6
96 1 1.4 1.4 40.0
97 3 4.3 4.3 44.3
98 1 1.4 1.4 45.7
99 2 2.9 2.9 48.6
100 2 29 29 514
101 1 1.4 1.4 52.9
103 1 1.4 1.4 54.3
105 1 1.4 1.4 55.7
106 1 1.4 1.4 57.1
107 1 1.4 1.4 58.6
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108 2 29 29 61.4
110 1 1.4 1.4 62.9
111 1 1.4 1.4 64.3
112 3 4.3 4.3 68.6
113 2 29 29 71.4
114 2 2.9 2.9 74.3
115 1 1.4 1.4 75.7
116 2 2.9 2.9 78.6
117 2 2.9 29 814
118 3 4.3 4.3 85.7
120 1 1.4 1.4 87.1
122 2 2.9 2.9 90.0
123 2 2.9 29 92.9
125 2 2.9 2.9 95.7
126 1 1.4 1.4 97.1
127 1 1.4 1.4 98.6
128 1 1.4 1.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
Kelompokkontrol
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 80 3 4.3 4.3 4.3
81 4 5.7 5.7 10.0
82 2 29 29 12.9
83 7 10.0 10.0 22.9
84 5 7.1 7.1 30.0
85 1 1.4 1.4 31.4
86 4 5.7 5.7 37.1
87 1 1.4 1.4 38.6
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90

91

93

94

95

96

97

98

101

103

105

106

107

108

110

111

112

113

114

115

116

118

Total

70

1.4

1.4

29

2.9

29

1.4

1.4

1.4

1.4

2.9

1.4

1.4

1.4

4.3

2.9

29

1.4

57

5.7

4.3

4.3

57

100.0

1.4

1.4

2.9

2.9

2.9

1.4

1.4

1.4

1.4

2.9

1.4

1.4

1.4

4.3

2.9

2.9

1.4

5.7

5.7

4.3

4.3

5.7

100.0

40.0

41.4

44.3

47.1

50.0

51.4

52.9

54.3

55.7

58.6

60.0

61.4

62.9

67.1

70.0

72.9

74.3

80.0

85.7

90.0

94.3

100.0
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Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelompokeksperi
men kelompokkontrol

N 35 35
Normal Parameters® Mean 97.5143 98.4000]

Std. Deviation 14.17822 13.46936
Most Extreme Differences  Absolute 192 173

Positive 192 173

Negative -.142 -.148
Kolmogorov-Smirnov Z 1.134 1.022
Asymp. Sig. (2-tailed) .153 .247
a. Test distribution is Normal.
Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
skor
Levene Statistic dfl df2 Sig.
.309 1 68 -580]
ANOVA
Skor
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 13.729 1 13.729 .072 .790
Within Groups 13003.143 68 191.223
Total 13016.871 69
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Uji Hipotesis
Group Statistics
Perlakuan N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
gain eksperimen 35 9.8000 8.23122 1.39133
Control 35 -.8857 2.05471 .34731

Independent Samples Test

147

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. T Df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
gain Equal
variances| 13.823| .000( 7.452 68 .000| 10.68571 1.43402| 7.82417|13.54726
assumed
Equal
variances
7.452| 38.221 .000| 10.68571 1.43402| 7.78324|13.58819
not
assumed
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'Q.\,,,.. KEMENTERIAN AGAMA .J,(ﬁ)'
=t INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO o=
/‘kg). s LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN {39
% ~tar KEPADA MASYARAKAT (LP2M) %
.“. JI. Walisongo No. 3-5 Semarang 50185 telp/fax. (024) 7615923 email: Ippm.walisongo@yahoo.com .'.
g‘). - [ 2 O%
(X ] L)
L .‘.

N PIAGAM S
%" Nomor : In.06.0/P2/PP.06/489/2013

®.6

(1]
o=o(@ =]
.... Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) Institut Agama .o\

0, &
Islam Negeri (IAIN) Walisongo Semarang, menerangkan bahwa:
“('g'g'z’: FURRIZTA NOVALLIA ‘gt.(:g
7“5 Nama 'G ) “
NIM : 104411017
\’{_c)< >\9_\'f
(3’.\5\ Fakultas Ushuluddin P\

-\'(9. telah melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-61 tahun 2013 .Q"’:‘,-

'G )r- di Kabupaten kenda\ dengan nilai : 7“‘5’)
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Nﬂgmz.—ﬁg AGAMA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

WALISONGO
JI. Walisongo no. 3 Telp. (024) 7604554, 7624334, Fax. 7601293 Semarang 50185 :

SERTIFIKAT

Nomor : In. 06.0/R.3/PP.03.1/3010/2010
Diberikan kepada :
& Nama 3 ﬁc.&ﬂ.&.ﬂh NOVALLIYA
NIM 2o loqalloty ;
Fak./Jur./Prodi : (/cputuddin /TASQWUE clon Pelcober2ps g

telah mengikuti Orientasi Pengenalan Akademik (OPAK) Tahun Akademik 2010/2011 dengan tema
= “MENEGUHKAN KARAKTER MAHASISWA YANG ILMIAH, RELIGIUS DAN BERAKHLAQUL KARIMAH”
AN yang diselenggarakan oleh

IAIN Walisongo Semarang pada tanggal 23,24 dan 28 September 2010, sebagai “PESERTA” dan dinyatakan :




Dartar Riwayat Hidup

Furrizta Novalliya, lahir di Jakarta Timur pada hari
Jum’at, tanggal 13 Agustus tahun 1992 M/ 13 Shafar
1413 H, 23 tahun silam. Menempuh pendidikan formal di
MI Idlamiyah Kedungharjo (lulus pada tahun 2004),
MTs. Assalam Bangilan-Tuban (lulus pada tahun 2007),
MA Assalam Bangilan-Tuban (lulus pada tahun 2010),
dan UIN Walisongo Semarang. Berorangtuakan Abdul
Ghofur dan Ristinah Rizgi yang beralamat di Kramat Djati Jakarta Timur. Dibeﬂarkéh

dan diasuh oleh sang nenek di Tuban Jawa Timur selama 17 Tahun.

Furrizta Novalliya yang akrab dipanggil Liya ini memiliki hobi menggambar,
menulis, dan membaca. Sangat menyukal seni dan petualangan. Kesibukannya selain
menjadi mahasiswi di UIN Walisongo ialah menjadi guru TK di TK Pelita Bangsa
Karonsih Ngaliyan, menjadi guru privat di salah satu Bimbel (bimbingan belgjar) di
Ngaliyan, dan menjadi karyawan salah satu pengusaha aat kesehatan. Bermimpi
untuk membangun “Rumah Khadijah”, sebuah lembaga masyarakat yang

diperuntukkan bagi orang-orang lemah.

Memiliki cita-cita menjadi seorang seniman dan usahawan membuatnya giat
mendalami seni dan berganti-ganti menjadi salah satu karyawan wirausahawan,
meski di hari Senin, tanggal 11 Mey 2015 menikah dengan seorang pria asal Cirebon
bernama Muhammad Fajri Mubarok, tidak mematahkan semangatnya untuk terus

belgjar, ditambah lagi sang suami terus mendukung mimpinya.



